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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 












































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





 َف ْي َك : kaifa 
 َل ْو َه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 





Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a  َا 
kasrah i i  َا 









fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْى 
 
fath}ah dan wau 
 











fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
 َ... | ا  َ... ى  
d}ammah dan wau 
 
و  ُ 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 




 Contoh:  
 َتَا م : ma>ta 
ى َمَر : rama> 
 َل ْي ِق : qi>la 
 ُتُْو م َي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِلاَفْطَلأا  ُة َضْوَر : raud}ah al-at}fa>l 
 َْلاةَل  ِضَا ف َْلا  ُة َن ْيِد َم  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ة  َم ْك ِح َْلا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (      ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َان َ  بَر : rabbana> 
 َان  َْي  ج َن : najjaina> 
  ق َح ْ َلا  ُُ  : al-h}aqq 
 َم ِ  ع ُن : nu“ima 
  وُد َع : ‘aduwwun 
Jika huruf  ىber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(  ى ِ    ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
  ى ِل َع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 




6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contoh: 
 ُس ْم َّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ة َ لَز ْ لَّزَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَف َسْل َف ْ َلا : al-falsafah 
 ُدَلا ِ  ب ْ َلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َنْوُر ُمَْأ ت : ta’muru>na 
 ُعْو َّن  َلا : al-nau‘ 
  ءْي َش : syai’un 
 ُتْر ُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 





9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ِالله ُْن يِد di>nulla>h   ِللهِبِ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ِالله ِةَم ْ  حَر ْفي ْم ُه    hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 










B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
  
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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NIM  :  80100216034 
Konsentrasi  :  Bahasa dan Sastra Arab 
Judul Tesis  : Uslu>b al-Iltifa>t dalam Surah al-Baqarah (Studi Analisis Ilmu Balagah) 
Tesis ini membahas tentang Uslu>b al-Iltifa>t dalam Surah al-Baqarah dengan 
sub pokok permasalahan yang dibahas adalah jenis uslu>b al-iltifa>t apa saja yang 
terdapat dalam surah al-Baqarah ?, serta bagaimana tujuan penggunaan uslu>b al-
iltifa>t menurut ilmu balagah dalam surah al-Baqarah? 
Menjawab pokok permasalahan tersebut di atas, maka penelitian ini 
menggunakan beberapa metode, jenis penelitian ini dapat dikategorikan sebagai 
penelitian kualitatif deskriptif. Adapun sumber penelitian ini merupakan penelitian 
pustaka (library research) yang diklasifikasikan menjadi dua data yaitu data primer 
dan data sekunder. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan multidisipliner. 
Pengumpulan data dilakukan dengan kutipan langsung dan kutipan tidak langsung. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari enam jenis uslu>b al-iltifa>t, lima 
jenis uslu>b al-iltifa>t yang terdapat dalam surah al-Baqarah yaitu; 1) iltifa>t al-S}i>g}ah 
sebanyak 10 ayat iltifa>t, 2) al-Iltifa>t al-‘Adadi> sebanyak 5 ayat iltifa>t, 3) iltifa>t al-
d}ama>ir sebanyak 26 ayat, 4) Iltifa>t al-bina> al-nah}wi>  sebanyak 8 ayat iltifa>t, dan 5) 
al-Iltifa>t al-mu’jami> sebanyak 8 ayat iltifa>t. Adapun tujuan penggunaan uslu>b al-
iltifa>t dalam surah al-Baqarah yaitu; 1) Lig}ardi Ta’z}i>m (Bertujuan untuk 
Mengagungkan), 2) Lig}ard Muba>lagah, 3) Lig}ardi al-Inka>ri> (Bertujuan untuk 
menginkari), 4) Lig}ardi al-Takhs}i>s (Bertujuan untuk mengkhususkan), 5) Lig}ardi al-
Taubi>kh (Bertujuan untuk mencela), 6) Lig}ardi al-Tanbi>h (Bertujuan untuk memberi 
peringatan), 7) Liq}ardi Tas\bi>t al-Aqi>dah (Bertujuan untuk menanamkan tauhid/ 
akidah). 
Implikasi dari hasil penelitian ini, memahami dan mengkaji isi Alquran 
sangat dibutuhkan sarana dan prasarana pendukung seperti lembaga pengkajian 
Alquran serta tenaga profesional dibidangnya. Bagi calon peneliti selanjutnya 
diharapkan meneliti secara mendalam dan akurat tentang ayat-ayat Alquran dengan 
modal penguasaan ilmu bahasa dan kesusastraan Arab.  
 









Name    :  Berti Arsyad 
Student Reg. No. :  80100216034 
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Thesis Title    : Uslu>b al-Iltifa>t in Surah al-Baqarah (An Analysis Study 
     of Balagah Science) 
 
The study discusses the Uslu>b al-Iltifa>t in surah al-Baqarah with the sub 
issues examined are what types of Uslu>b al-Iltifa>t contained in surah al-Baqarah?, 
and what are the purposes of Uslu>b al-Iltifa>t according to the Balagah science in 
surah al-Baqarah? 
Responding to the points mentioned above, the study utilizes several methods 
and is categorized as descriptive qualitative research. The data source is library 
research classified into two types of data that is primary and secondary data. A 
multidisciplinary approach is employed, and direct as well as indirect quotations are 
used in collecting the data. 
The results of the study reveal that of the six types of uslu>b al-iltifa>t, the five 
types of uslu>b al-iltifa>t contained in surah al-Baqarah are: 1) iltifa>t al-S}i>g}ah  as 
many as 10 verses of iltifa>t, 2) al-Iltifa>t al-‘Adadi>  as many as 5 verses of iltifa>t, 3) 
iltifa>t al-d}ama>ir as many as 26 verses, 4) Iltifa>t al-bina> al-nah}wi> as many as 8 verses 
of iltifa>t, and 5) al-Iltifa>t al-mu’jami> as many as 8 verses of iltifa>t. The purposes of 
using uslu>b al-iltifa>t in surah al-Baqarah are: 1) Lig}ardi Ta’z}i>m (aiming at 
glorifying), 2) Lig}ard Muba>lagah, 3) Lig}ardi al-Inka>ri> (aiming at denying), 4) 
Lig}ardi al-Takhs}i>s (aiming at specializing), 5) Lig}ardi al-Taubi>kh (aiming at 
denouncing), 6) Lig}ardi al-Tanbi>h (aiming at warning), 7) Liq}ardi Tas\bi>t al-Aqi>dah 
(aiming at imposing faith/creed). 
The implications of the study results are supporting facilities and 
infrastructures such as the institutions of Quranic studying as well as professional 
staff in the field are highly needed to understand and examine the contents of 
Alquran. It is expected for the future researchers to deeply and accurately investigate 
on the verses of Alquran by mastering the Arabic language and literature. 
 









A. Latar Belakang Masalah 
Alquran adalah kitab suci yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. 
dengan berbahasa Arab, yang mengandung petunjuk bagi umat manusia dan menjadi 
pegangan hidup bagi mereka yang ingin mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Selain itu Alquran juga sebagai mukjizat terbesar yang diberikan Allah swt. yang 
memiliki keistimewaan yang diakui oleh kawan dan lawan, baik ditinjau dari segi 
bahasanya maupun dari segi kandungannya.  
Kemukjizatan Alquran telah terbukti sejak awal turunnya dengan tidak ada 
seorangpun yang mampu menandinginya, padahal mereka memiliki tingkat fas}a>hah 
dan bala>gah yang sangat tinggi. Hal ini diakui oleh salah seorang sastrawan yang 
terkenal hebat dan masyhur pada masa itu, yaitu Abu al-Walid bin al-Mugi>rah, 
setelah mendengar firman Allah swt. dalam QS Fussilat yang dibacakan langsung 
oleh Rasul saw. dihadapannya, ia berkata: “aku belum pernah mendengar kata-kata 
yang seindah ini, itu bukan syair, bukan sihi dan bukan pula kata-kata ahli tenung. 
Sesungguhnya Alquran itu ibarat pohon yang daunya rindang, akarnya terhujam ke 
dalam tanah, susunan kata-katanya manis, indah didengar. Itu bukan kata-kata 
manusia, tidak ada yang dapat menandinginya.
1  
Aspek kemukjizatan yang terkandung di dalam Alquran meliputi; aspek lafaz} 
dan bunyi, gaya bahasa (uslu>b) yang tinggi dan sistem struktur yang indah. Ketiga 
aspek ini berada dalam cakupan satu lingkaran, yaitu lingkaran ilmu bayan yang 
menjadi aspek keistimewaan Alquran. Namun kemukjizatan Alquran bukan hanya 
                                                             
1
Al-Imam Badrudin Muhammad bin Abdullah al-Zarkasyi, al-Burha>n fi> ‘Ulu>mi al-Qur’a>n, 





pada kejelasan dan kesusastraanya saja, tetapi juga masih banyak aspek-aspek lain 
yang dapat menimbulkan kemukjizatan Alquran.  
Aspek-aspek keistimewaan dan kemu’jizatan Alquran tersebut berada dalam 
cakupan bahasan ilmu balagah, yaitu merupakan suatu disiplin ilmu yang 
berlandaskan pada kehalusan jiwa dan ketajaman menangkap keindahan dan 
kejelasan perbedaan yang samar di antara macam-macam uslu>b. Balagah adalah 
ilmu yang mengelola makna yang tinggi dan jelas, dengan ungkapan yang fasih dan 
benar  yang memberi kesan yang mendalam di dalam jiwa dan sesuai dengan situasi 
dan kondisi orang-orang yang diajak bicara.
2
 
Salah satu aspek keistimewaan yang dipandang unik dalam Alquran dan 
menarik adalah penggunaan uslu>b. Salah satu bentuk uslu>b yang ada dalam Alquran 
adalah al-iltifa>t yang dikenal dengan uslu>b al-iltifa>t dalam kajian ilmu balagah. 
Uslu>b al-iltifa>t merupakan sarana untuk mengungkapkan gagasan yang bersifat unik 
dalam kajian ilmu badi’. 
Secara sederhana, istilah al-iltifa>t dimaknai sebagai sebuah peralihan 
penggunaan sebuah gaya komunikasi dari satu uslu>b kepada uslu>b yang lain. 
Menurut Taufik al-Fi>l, peralihan-peralihan penggunaan pola komunikasi secara 
kreatif merupakan cara lain untuk menciptakan efek baru yang relatif berbeda 
dengan konsepsi-konsepsi yang telah terbangun sebelumnya.
3
 
Ayat-ayat Alquran khususnya dalam surah al-Baqarah, ditemukan beberapa 
pola al-Iltifa>t di antaranya dalam QS al-Baqarah/2: 23. 
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 Deden Hidayat, ‘Ija>z al-Qura>n ditinjau dari Uslu>b Isti’a>rah, (Kajian Balagah pada Surah al-
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                         
      ……     
Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Alquran yang Kami 
wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang 
semisal Alquran itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah...
4
 
Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r mutakallim اَنْلَّز َن (yang Kami wahyukan) 
kepada ga>ib  ِهَّللّاِ هنوُدِنه م (selain Allah), dan ga>ib pada ِهَّللّاِ هنوُدِنه م kembali kepada 
d}ami>r yang sudah ada dalam materi yang sama, yaitu d}ami>r pada اَنْلَّز َن. 
Contoh lain al-iltifa>t dalam QS al-Baqarah/2:7. 
 ِِ ِ ِ ِ  ِِ ِ    ِ ِِ ِِ
ِِِِ 
Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan penglihatan 
mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat berat.
5
 
Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan bentuk kata dari segi kuantitasnya, yaitu dari bentuk jama’  
ِْمههبِوُل ُق kepada bentuk mufrad  ِْمهههعَْسَ dan kemudian ke bentuk jama’  ِْمهههراَصَْبأ. 
Contoh lain al-iltifa>t dalam QS al-Baqarah/2:73. 
                …     
Lalu kami berfirman: “pukullah mayat itu dengan sebahagian anggota sapi 
betina itu!. Demikianlah Allah menghidupkan kembali orang-orang yang 
telah mati…6 
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Bentuk peralihan pada ayat tersebut adalah peralihan dalam penggunaan 
d}ami>r, yaitu dari d}ami>r mutakallim pada kata  (lalu kami berfirman) kepada 
ga>ib pada kata      (Allah menghidupkan). 
Salah satu karakteristik uslu>b Alquran dari aspek bahasa adalah ketepatan 
dalam pemilihan kata yang ditempatkan dalam satu konteks kalimat atau ayat. 
Ketepatan pemilihan kata dalam sebuah kalimat akan sangat mempengaruhi makna 
sebuah gagasan yang hendak disampaikan. Pemilihan kata dan dialihkan kepada 
pola kata lain (uslu>b al-iltifa>t) memiliki tujuan dan makna tertentu. Seprti peralihan 
yang terdapat dalam QS al-Taubah/9; 60. 
                          
                        
       
 
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
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Ayat ini berbicara tentang pihak-pihak yang berhak menerima zakat yang 
secara detil disebutkan, dan yang menarik adalah pada empat kelompok pertama 
Alquran menggunakan huruf al-jarr  (ل) yaitu pada kelompok (Kaum fakir, miskin, 
petugas pengumpul zakat, dan kaum muallaf) sementara itu, dalam menyebutkan 
kelompok yang lain, tampak Alquran menggunakan huruf al-jarr (في) yaitu pada 
kelompok (memerdekakan budak, orang berutang, orang berjuang di jalan Allah, dan 
orang yang sedang musafir). 
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Ditinjau dari segi makna, huruf al-jarr (ل) mengandung makna kepemilikan 
dan hak penggunaan. Dengan demikian dapat kita maknai bahwa empat golongan 
pertama yaitu fakir, miskin, ‘a>mil , dan muallaf memiliki hak untuk menerima dan 
menggunakan berdasarkan kebutuhan dan kemauan mereka. Sementara empat 
golongan terakhir yang disebutkan dalam Alquran dengan menggunakan huruf al-
jarr  (في) yang mengandung makna al-z}arfiyah. Hal tersebut karena empat golongan 
terakhir yaitu budak yang dimerdekakan, orang yang dililit hutang, orang yang 
berjuang di jalan Allah, dan orang musafir, mereka memperoleh zakat tersebut 
sebatas untuk membiayai kebutuhan mereka di saat itu. Orang yang dililit hutang 
misalnya, ia mendapatkan zakat tersebut sekedar untuk menutupi hutangnya, 
demikian halnya musafir, ia mendapatkan zakat tersebut sekedar membiayai 
perjalanan mereka hingga sampai di tempat tujuan. 
Makna pesan suatu teks ayat Alquran hanya dapat dipahami melalui 
pengkajian bahasa dari Alquran itu sendiri. Kajian Uslu>b al-iltifa>t dalam Alquran 
sangat penting dilakukan guna mengungkap rahasia dibalik ragam dan pola 
peralihan, baik dari segi lafaz, maupun struktur bahasa. 
Alasan akademik yang mendorong dilakukan penelitian terhadap uslu>b al-
iltifa>t dengan pendekatan ilmu balagah terhadap surah al-Baqarah, karena surah al-
Baqarah merupakan surah terpanjang dalam Alquran, sehingga surah ini dianggap 
lebih luas dari surah-surah yang lain dari aspek isi kandungannya. Selain itu, surah 
al-Baqarah merupakan surah pertama setelah al-Fa>tihah, sehingga memudahkan 
peneliti dan dapat dijadikan pijakan awal oleh peneliti atau peneliti lainya untuk 
melanjutkan penelitian pada surah-surah setelahnya dengan menggunakan 






Fokus kajian dalam penelitian ini adalah kajian pada ayat-ayat yang 
mengandung uslu>b al-iltifa>t dalam surah al-Baqarah dengan judul penelitian: “Uslu>b 
Al-Iltifa>t  dalam Surah Al-Baqarah (Studi Analisis Ilmu Balagah)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka pokok masalah dalam penelitian 
ini adalah bagaimana uslu>b al-Iltifat dalam surah al-Baqarah dalam tinjauan 
balagah. Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, maka akan dirumuskan sub 
masalah penelitian pada dua hal sebagai berikut: 
1. Jenis Uslu>b al-Iltifa>t apa saja yang terdapat dalam surah al-Baqarah? 
2. Bagaimana tujuan penggunaan Uslu>b al-Iltifa>t menurut ilmu balagah dalam 
surah al-Baqarah? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Pengertian Judul 
Adapun judul penelitian ini adalah “Uslu>b al-Iltifa>t dalam surah al-Baqarah; 
Sutu analisis Ilmu Balagah”. Untuk memahami fokus penelitian ini, dipandang perlu 
untuk menjelaskan istilah teknis dan operasional yang digunakan dalam judul 
dengan tujuan memberikan gambaran yang sebenarnya tetntang ranah kajian dari 
penelitian ini. 
a. Uslu>b 
Istilah ‘Uslu>b ’ dalam kajian bahasa dan sastra dikenal dengan istilah gaya 
(Style). Uslu>b menurut bahasa berarti jalan “al-T}ari>q”8 sedangkan menurut istilah 
adalah: 
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Cara seseorang dalam mengekspresikan sebuah gagasan yang dirangkai 
dalam bentuk kalimat yang mampu mencapai maksud dari pembicara dan 
memberikan efek dalam jiwa pendengarnya. 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka uslu>b adalah cara yang dipilih untuk 
menyampaikan gagasan melalui medium bahasa untuk menimbulkan efek tertentu. 
Definisi ini mengisyaratkan adanya penggunaan bahasa yang khas. Dengan 
demikian jika definisi uslu>b di atas dikaitkan dengan bahasa Alquran, maka dapat 
dipahami bahwa Alquran memiliki karakteristik penggunaan bahasa yang bersifat 
khas yang relatif berbeda dengan karakteristik uslu>b bahasa-bahasa lain yang akrab 
digunakan manusia dalam komunikasi sehari-hari. 
b. Al-Iltifa>t 
Istilah “al-iltifa>t” secara etimologi berarti “peralihan, berputar, dan 
berpaling. Menurut istilah, didefinisikan oleh ulama balagah dengan beragam 
definisi. Al-Ha>syimi mendefinisikan al-iltifa>t adalah perpindahan dari semua d}ami>r; 
mutakallim, mukha>tab atau ga>ib kepada d}ami>r lain, karena tuntutan dan keserasian 
yang lahir melalui pertimbangan dalam mengubah perpindahan itu, untuk menghiasi 
percakapan dan mewarnai seruan, agar tidak jemu dengan satu keadaan dan sebagai 
dorongan untuk lebih memperhatikan, karena dalam setiap yang baru itu ada 
kenyamanan, sedangkan sebagin al-iltifa>t memiliki kelembutan, pemiliknya adalah 
rasa bahasa yang sehat” ِ10  
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Sementara itu Ibnu al-As|i>r mendefinisikannya dengan “peralihan dari satu 
pola kepada pola lain, seperti pembicaraan dari persona pertama kepada persona 
ketiga, persona ketiga kepada persona pertama, atau dari kata kerja bentuk lampau 




Kedua definisi tersebut memberikan pemahaman tentang kemungkinan 
adanya al-iltifa>t  di luar d}ami>r. Jika dihubungkan dengan temuan penulis melalui 
bacaan tentang adanya al-iltifa>t di luar d}ami>r yaitu di antaranya berupa al-iltifa>t al-
mu’jami> dan al-iltifa>t ‘adadi>, maka kedua definisi di atas dapat dijadikan sebagai 
sandarannya. 
c. Analisis  
Istilah analisis merupakan kata sera pan dari bahasa inggris “analysis”  yang 
secara etimologi istilah ini berarti; 1) analisa, pemisahan, dan 2) pemeriksaan yang 
teliti.
12
 Sementara istilah analisis dalam bahasa arab  ialah ليلتح yang berasal dari 
kata  ِلح-ليح   yang berarti memecahkan, atau menganalisa. Sedangkan menurut 
KBBI analisis adalah penyelidikan suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dsb) untuk 
mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dsb).
13
 
Analisis yang dimaksud dalam penelitian ini ialah kegiatan penelaahan yang 
mendalam, sistematis, dan komprehensif untuk menemukan pemaknaan yang benar 
terhadap konsep uslu>b al-iltifa>t dalam surah al-Baqarah. 
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Istilah “balagah” merupakan kata yang berasal dari bahasa Arab, yang asal 
katanya adalah غلبِ  yang memiliki arti yang sama denga kata لصوِ  yang berarti 
sampai pada tujuan, mengenai sasaran, efektif seperti dalam kalimat يأِئيشلباِغلبِ
لصوِهدارمِلىإ  “dia telah sampai pada maksudnya”14 Makna ini pula dapat kita lihat 
pada firman Allah QS al-Ahqa>f/46:15. 
…              …   ِ




Menurut Fakr al-Di>n al-Ra>zi istilah balagah pada hakikatnya merujuk pada 
pengertian; sampainya isi hati seseorang melalui media pengungkap dengan 
menghindari penyingkatan kalimat yang merusak makna atau perluasan kalimat 
yang dapat menyebabkan kejenuhan.
16
 
Dalam kajian sastra, Balagah ini menjadi sifat dari kala>m dan 
mutakallim, sehingga lahirlah sebutan غيلبِ ملاكdan ملكتمِغ يلب . Pengertian ini 
mengisyaratkan bahwa balagah mengandung pengertian “kemampuan 
menyampaikan pesan apa saja yang akan disampaikan”. Konsep ini sering 
disepadankan dengan terminologi  ةقباطمِملاكلاِىضتقلمِلالحا . 
 
 
                                                             
14
 Haniah, al-Balagah al-‘Arabiyah “Studi Ilmu Ma’ani dalam Menyingkap Pesan Ilahi”, 
(Cet. I, Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 7. 
15
 Kementrian Agama RI., Alquran dan Terjemahnya, h. 504. 
16
 Fakhr al-Di>n al-Ra>zi. Niha>yat al-I<ja>z fi> Dira>yat al-I’ja>z fi> ‘Ulu>m al-Bala>gati wa Baya>n 
I’ja>z al-Qura>n (Cairo: Mat}ba’at al-Ada>b, 1317 H.), h. 9 dalam Damhuri, Uslu>b al-Qura>n Perspektif 
Bala>gah (analisis terhadap al-iltifa>t al-mu’jami>), Disertasi. (Makassar: Pasca Sarjana UIN Alauddin, 





e. Surah al-Baqarah 
Surah al-Baqarah terdiri atas 286 ayat dan tergolong surah madaniyah.
17
 
Sebagian besar ayat dalam al-Baqarah diturunkan pada permulaan hijrah, kecuali 
ayat ke 281 yang diturunkan di Mina> saat peristiwa hajj al-wada>’ (ritual haji 
terakhir yang dilakukan Rasulullah). Surah ini merupakan surah terpanjang  dalam 
Alquran, ia dinamai al-Baqarah yang artinya sapi betina karena di dalamnya 
disebutkan kisah penyembelihan sapi betina yang diperintahkan Allah kepada Bani 
Isra>il (ayat 67 sampai dengan 74). Surah ini juga dinamai Fust}a>t al-Qur’a>n (puncak 
Alquran) karena memuat beberapa hokum yang tidak disebutkan dalam surah lain. 
Surah al-Baqarah juga ninamai surah ali>f la>m mi>m.18  
Isi kandungan surah al-Baqarah mencakup, keimanan, dakwah islamiah 
kepada ahlu al-kita>b dan orang-orang musyrik yang tidak sedikit menentang isi 
kandungan Alquran dan hukum-hukum serta perintah ibadah seperti; solat, 
menunaikan zakat, puasa, hukum haji dan umrah, hokum qisas, hal-hal yang halal 
dan haram, hokum arak dan judi, hukum jual beli dan riba, hukum hutang-piutang, 
hukum nafkah dan wasiat, hukum sumpah, hukum kewajiban dalam menyampaikan 
amanat, hukum sihir dan tenun, hukum-hukum yang berhubungtan dengan masalah 
wanita dan rumah tangga termasuk di dalmnya iddah, t}alaq, mahar dan wanita-
wanita yg dilarang untuk dijadikan isteri atau sebaliknya. Selain itu juga di 
dalamnya terdapat kisah-kisah baik kisah Nabi maupun Kaum terdahulu. Tentang  
sifat-sifat Allah, perumpamaan-perumpamaan, dan hari kebangkitan sesudah 
kematian.    
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2. Ruang Lingkup Penelitian  
Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dikemukakan, maka ruang 
lingkup pembahasan penelitian ini adalah ayat-ayat yang mengandung uslu>b al-
iltifa>t berdasarkan pembagian jenis al-iltifa>t  menurut Hasan T{abl yang terdapat 
dalam surah al-Baqarah, dan kemudian mencermati masing-masing jenis al-iltifa>t 
tersebut serta menganalisis pesan yang disampaiakan. Tujuan akhir dari analisis 
adalah untuk menampilkan tujuan masing-masing uslu>b al-iltifa>t dalam perspektif 
ilmu balagah. 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian tentang uslu>b al-iltifa>t dalam Alquran pada prinsipnya bukanlah 
hal yang baru. Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil-hasil penelitian sebelumnya 
yang mengkaji masalah ini dengan sudut pandang yang beragam. Mamat Zainuddin, 
salah seorang dosen bahasa Arab pada Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) 
Bandung, telah melakukan penelitian dengan judul Uslu>b al-Iltifa>t dalam Alquran. 
dalam kajian al-Iltifa>t Mamat Zainuddin melihat al-iltifa>t berdasarkan pada 
pengertian umum, yaitu semua bentuk perpindahan pola komunikasi kepada pola 
lain yang berbeda dengan pola yang digunakan sebelumnya. Namun dalam 
kajiannya, Ia membatasi pada tiga kategori al-iltifa>t meliputi: al-iltifa>t al-d}ami>r 
(pronomina), al-iltifa>t ‘adad al-d}ami>r (kuantitas referensi pronomina), dan al-iltifa>t 
fi> anwa>i’ al-jumlah (jenis kalimat). Perbedaan penelitian Mamat dengan penelitian 
ini adalah bahwa dalam penelitain Mamat meskipun melakukan perluasan ruang 
lingkup kajian, namun belum menyentuh aspek lain al-iltifa>t seperti al-iltifa>t al-
mu’jami> dan al-iltifa<t al-Nah}wi>. 
Penelitian yang dilakukan oleh Jawa>d Sa’du>n, salah seorang dosen di 





penelitiannya beliau hanya memaparkan fenomena al-iltifa>t dalam Alquran dan 
kemudian mendeskripsikan proses al-iltifa>t tersebut. Jawa>d menilai bahwa dalam 
proses al-iltifa>t tersebut terdapat seni sastra yang mengandung nilai fas}a>hah dan 
balagah  Alquran. Penelitian ini tidak menyentuh seluruh ayat-ayat Alquran yang 
mengalami al-iltifa>t. Tentunya hal ini sangat berbeda dengan yang akan dilakukan 
penulis, sebab dalam penelitian ini penulis akan mendeskripsikan proses dan variasi 
al-iltifa>t dalam ayat-ayat Alquran secara tertib berdasarkan susunan ayat, meskipun 
penelitian ini hanya difokuskan pada surah tertentu dalam Alquran yaitu surah al-
baqarah. 
Damhuri, telah melakukan penelitian dengan judul Uslu>b Alquran Perspektif 
Balagah, Analisis terhadap al-Iltifa>t al-Mu’jami>. Penelitian ini merupakan penelitian 
disertasi pada Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Kajian al-Iltifa>t yang 
dilakukan Damhuri hanya dibatasi pada lingkup al-iltifa>t al-mu’jami> yaitu peralihan 
penggunaan kata tertentu kepada kata lain yang memiliki pertalian makna, 
kemudian masing-masing kata tersebut memiliki batasan makna antara satu dengan 
yang lainnya untuk menyesuaikan dengan situasi komunikasi. Meskipun penelitian 
yang dilakukan Damhuri bersifat sistematis, namun tidak menyentuh segala aspek 
jenis al-iltifa>t sebagaimana yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini. 
‘Adna>n ‘abdu al-Kari>m, dosen di Fakultas keguruan Universitas King 
Abdulaziz melakukan penelitian dengan judul Uslu>b al-Iltifa>t fi> al-Qur’a>n al-Kari>m 
wa juhu>du asyhari al-lug}awi>yi>n wa al-nuhha>t fi> dirosa>tihi. ‘Adna>n membahas dalam 
penelitian ini tentang usaha para ahli lughah dan nahwu dan studi mereka terhadap 
uslu>b al-iltifat dalam Alquran, sehingga penelitian ini lebih fokus pada sejarah 
perkembagan kajian al-iltifa>t dalam Alquran dengan tujuan membuktikan bahwa 





Penelitian ini juga membahas tentang pandagan para ahli lughah dan nahwu 
terhadap al-iltifa>t tersebut namun tidak membahas tentang jenis-jenis al-iltifa>t 
tertentu. Dengan demikian jelas bahwa penelitian yang dilakukan ‘Adna>n sangat 
berbeda dengan yang akan dilakukan oleh penulis pada tesis ini. 
Muzakkir, dosen Universitas Pendidikan Islam (UPI) juga melakukan 
penelitian yang berjudul Tindak Tutur Iltifa>t dan Problematika Penerjemahannya ke 
dalam Bahasa Indonesia; telaah atas terjemahan Ayat-ayat Iltifat dalam Alquran 
dan Terjemahannya. Kajian yang dilakukan Muzakkir lebih fokus pada tingkat 
validasi dan keterbacaan penerjemahan uslu>b al-iltifa>t dalam Alquran ke dalam 
bahasa Indonesia. Ia menemukan adanya kesulitan untuk menemukan ekuivalensi 
terjemah Alquran terhadap ayat-ayat yang mengandung al-iltifa>t. Hal ini disebabkan 
karena antara bahasa Arab dengan bahasa Indonesia terdapat perbedaan-perbedaan 
karakteristik. Perbedaan penelitian ini dengan dua penelitian sebelumnya adalah 
Mamat dan Damhuri lebih menitikberatkan pada keserasian bahasa Alquran yang 
terdapat dalam uslu>b al-iltifa>t, sementara Muzakkir memfokuskan kajiannya pada 
aspek kesulitan penerjemahan uslu>b al-iltifa>t dalam bahasa Alquran ke dalam 
bahasa Indonesia karena adanya perbedaan karakteristik uslu>b pada masing-masing 
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F. Metodologi Penelitian 
Metode adalah suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses 
penelitian. Penelitian sendiri diartikan suatu upaya menemukan fakta-fakta ilmiah 
dalam bidang ilmu pengetahuan dengan hati-hati dan sistematis guna mewujudkan 
kebenaran.
19
Maka metodologi penelitian dapat diartikan sebagai suatu cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu. 
Berdasarkan buku pedoman karya ilmiyah yang diterbitkan oleh Alauddin 
Press, dalam metode penelitian terdapat di dalamnya empat hal yaitu; jenis 




1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan tempatnya, jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan 
(library research). Semua data yang dihimpun, diolah, dan dirumuskan, sepenuhnya 
menggunakan sumber-sumber kepustakaan. Adapun data yang dihimpun melalui 
riset kepustakaan, dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori: 
a. Data primer 
Mengingat bahwa fokus kajian dalam penelitian ini adalah melakukan 
analisis terhadap uslu>b al-iltifa>t dalam Alquran, maka yang menjadi sumber data 
primer ialah Alquran, khususnya ayat-ayat yang mengandung al-iltifa>t.  
b. Data sekunder 
Guna mendukung data primer, juga digunakan berbagai sumber data 
sekunder, yang meliputi buku-buku Balagah, linguisik, dan semantik sebagai 
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rujukan teoritis serta mu’jam-mu’jam leksikal bahasa Arab yang dianggap 
standar. Sumber-sumber tersebut di atas dijadikan sebagai alat bantu untuk 
melakukan analisis awal dari kata-kata atau kalimat dalam Alquran yang 
mengalami al-iltifa>t khususnya dalam surah al-Baqarah. 
Selain itu, yang dijadikan data sekunder adalah bahan-bahan tertulis 
lainnya yang dianggap representatif dan memiliki hubungan dengan pembahasan 
terkait dengan penelitian ini, antara alin; disertasi, tesis, hasil-hasil penelitian 
terdahulu, dan jurnal-jurnal hasil penelitian terkait. 
Menurut jenis analisis datanya, penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 
karena data yang diteliti dan dianalisis merupakan data verbal berupaka kosa kata 
dan ayat-ayat Alquran yang mengandung uslu>b al-iltifa>t. Data tersebut dianalisis 
dengan menggunakan analisis kualitatif. 
2. Pendekatan Penelitian 
Mengingat bahwa fokus penelitian ini adalah menemukan al-iltifa>t dalam 
Alquran khususnya surah al-Baqarah, maka dalam hal ini digunakan pendekatan 
ilmu Balagah. Ilmu Balagah dijadikan sebagai pisau bedah untuk melihat pola 
perubahan komunikasi dalam sebuah alur pembicaraan dan efek makna yang 
ditimbulkan. Pemilihan ilmu balagah sebagai pendekatan dalam penelitian ini, 
mengingat bahwa ilmu balagah memiliki keterkaitan erat dengan sejumlah cabang 
ilmu kebahasaan, meliputi ilmu nah}wu, s}arf, semantik, linguistik, tafsir, dan 
sebagainya. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Sebagimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa sumber data primer dalam 





pengumpulan data dimulai dengan pembacaan sistematis terhadap ayat-ayat 
Alquran surah al-Baqarah yang di dalamnya terdapat uslu>b al-iltifa>t. Selanjutnya, 
penulis melakukan pencatatan ayat-ayat yang diidentifikasi mengandung proses al-
iltifa>t dan letaknya dalam surah al-baqarah dan nomor ayat. Kemudian 
mengumpulkan kata-kata atau kalimat yang mengalami proses al-iltifa>t. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
a. Metode Pengolahan Data 
Dalam tahap pengolahan data, data yang telah dikumpulkan pada proses 
awal penelitian, selanjutnya akan diolah dengan cermat, dengan langkah-
langkah sebagai berikut; pertama melakukan kategorisasi berdasarkan jenis-
jenis al-iltifa>t yang ditemukan dalam ayat-ayat pada surah al-baqarah. kedua 
hasil kategorisasi tersebut kemudian dibuat dalam bentuk catatan-catatan yang 
tersusun rapi sehingga memudahkan proses analisis pada tahap berikutnya. 
Ketiga setelah data tertata dan terklasifikasi menurut jenis al-iltifa>t maka 
selanjutnya dilakukan analisis data. 
b. Analisis Data 
Langkah-langkah analisis data sebagai berikut: 
1) Menganalisis bentuk-bentuk atau variasi uslu>b al-iltifa>t yang terdapat 
dalam surah al-baqarah. 
2) Menganalisis makna atau tujuan dari masing-masing jenis al-iltifa>t 








G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Menemukan jenis uslu>b al-Iltifa>t dalam surah al-Baqarah. 
b. Menemukan tujuan penggunaan uslu>b al-Iltifa>t dalam surah al-Baqarah 
menurut ilmu balagah. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 
a. Kegunaan Ilmiah 
Secara ilmiah, hasil penelitian ini berguna untuk pengembangan teori 
tentang Uslu>b al-Iltifa>t dalam Alquran khususnya surah al-Baqarah untuk 
pengembagan penelitian serupa selanjutnya. 
b. Kegunaan Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat melahirkan sebuah 
analisis terhadap kosakata dalam Alquran yang mengalami Iltifa>t untuk dijadikan 
sebagai referensi dalam melakukan penelitian terhadap ayat-ayat Alquran. Selain 
itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi inspirasi untuk mempertemukan 




TINJAUAN UMUM TENTANG AL-USLU<B DAN BALAGAH 
A. Hakikat al-Uslu>b 
1. Pengertian al-Uslu>b 
Kata uslu>b (bahasa Inggris: style) berasal dari bahasa Latin stylus, yang 
maknanya bulu burung. Kemudian secara majaz beralih kepada pengertian-
pengertian yang semuanya berhubungan dengan cara menulis, dan bertalian dengan 
tulisan tangan, yang menunjukkan kepada manuskrip-manuskrip, kemudian 
digunakan untuk sebutan terhadap ekspresi pengungkapan bahasa sastra. Ada juga 
yang mengatakan bahwa stylus berarti besi berujung bulat seperti titik, yang 
biasanya digunakan oleh orang-rang terdahulu sebagai alat untuk menulis di atas 
papan yang dilapisi lilin.
1
 
Uslu>b berasal dari bahasa Arab salaba yaslubu salban yang berarti 
merampas, mengupas.
2
 Yang berarti cara pembicara atau penulis dalam 
mengungkapkan ide, gagasan dan pikiran.
3
 Juga dikatakan Akhaz\na> fi> asa>li>ba min 
al-qaul, artinya aku mengambil metode-metode/seni-seni dalam bertutur kata.4 
Uslu>b adalah pemilihan dan penggunaan kata-kata sedemikian rupa 
sehingga menghasilkan pengertian tertentu bagi pembacanya. Uslu>b juga dapat 
diartikan metode berbicara, yang digunakan untuk mengungkapkan siratan-siratan 
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makna yang dimaksudkan oleh pembicara, yaitu dengan melakukan pemilihan-
pemilihan kata yang tepat, indah, lugas, padat dan berisi.
5
  
Zarqani mengatakan uslu>b menurut istilah adalah cara berbicara yang 
diambil penulis dalam menyusun kalimat dan memilih lafal-lafal.
6
 Dengan 
demikian, stilistika merupakan cara yang dipilih penulis dalam menyusun lafal-
lafal untuk mengungkapkan suatu tujuan dan makna kalimatnya. 
Uslu>b dalam bahasa Indonesia disebut gaya bahasa, yaitu pemanfaatan atas 
kekayaan bahasa oleh seseorang dalam bertutur atau menulis. Demikian pula dapat 
didefinisikan sebagai cara yang khas dalam menyatakan pikiran dan perasaan 
dalam bentuk tulis atau lisan.
7
 
2. Korelasi antara Uslu>b dan Balagah 
Ilmu balagah yang terdiri dari tiga bidang kajiannya yaitu al-ma’a>ni, al-
baya>n dan al-badi>’ memiliki hubungan yang tak terpisahkan dengan uslu>b/ gaya 
bahasa. Karena pada hakekatnya pembahasan ketiga bidang kajian tersebut tiada 
lain adalah pembahasan tentang uslub. Walaupun tiap bidang kajian tersebut 
memiliki pokok-pokok bahasan sendiri, namun ruang lingkup pembahasan bertemu 




a. Al-ma’a>ni membahas macam-macam uslu>b dari segi struktur kalimatnya 
seperti struktur kalimat dalam nahwu. Bedanya pembahasan struktur dalam 
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nahwu dimulai dari kata dan berhenti sampai dengan kalimat. Sedangkan 
pembahasan struktur dalam ma’a>ni dimulai dari kalimat dan dilanjutkan 
dengan hubungan antar kalimat, yaitu hubungan (konteks) satu kalimat 
dengan kalimat lain yang terletak sebelumnya dan sesudahnya. 
Pembahasannya meliputi: al-ija>z, al-hz}f, al-qshru, al-tikra>r, al-fas}l wa al-was}l 
dll. 
b. Al-baya>n membahas uslu>b dasar penggunaan bahasa kiasan mulai dari apa 
yang disebut tasybi>h (perumpamaan) isti’a >rah lalu al-maja>z dan kina>yah 
(metonomi). 
c. Al-badi>’ membahas uslu>b dan membedakannya atas dasar pertautan,  dan 
pertentangan, yang melahirkan keserasian, yang pada gilirannya akan 
berfungsi sebagai hiasan pada suatu kalam baik hiasan pada bunyi, leksikal 
atau hiasan pada makna.  
B. Uslu>b Alquran 
1. Uslu>b Alquran 
Sebelum membahas pegertian ualu>b Alquran, akan dikemukakan terlebih 
dahulu definisi Alquran menurut para ahli. Alquran secara bahasa telah 
dikemukakan oleh para ahli dalam sejumlah pendapat yang berangkat dari cara 
penulisan serta pengakaran kata yang berbeda. Subhi al-S{a>lih sebagaimana dikutip 
oleh Suf Kasman mengkategorisasikn dalam dua kelompok; mereka yang 
menuliskan kata Alquran dengan imbuhan huruf hamzah dan mereka yang tidak 
membubuhinya.  
Termasuk kelompok pertama adalah al-Syafi’i, al-Farra’, dan al Asy’ari. 





jamaah lainnya. Menurut al-Lihyani, kata Alquran berasal dari kata qaraa yaqrau 
qira>atan  yang berarti membaca dan mengikuti pola kata al-rujha>n dan al-gufra>n.9 
Definisi Alquran menurut Ali al-S{abuni seperti yang dikutip oleh Mashuri 
Sirojuddin Iqbal dan Ahmad Fudloli dalam buku Pengantar Ilmu Tafsir adalah 
kala>mullah (firman Allah) yang mengandung mukjizat yang diturunkan kepada 
penutup para nabi dan rasul, dengan perantaraan yang dapat dipercaya yaitu 
malaikat Jibril, yang ditulis dalam mus}ha>f dan diriwayatkan kepada kita secara 
mutawwatir, serta diperintahkan membacanya, diawali dengan surat al-Fatihah 
dan diakhiri dengan surah al-Na>s.
10
 
Berdasarkan pemaparan sebelumnya tentang pengertian uslu>b dan 
hubungannya dengan kajian balagah, maka dapat dipahami bahwa uslu>b adalah 
metode yang dipilih pembicara atau penulis di dalam menyusun redaksinya untuk 
mengungkapkan suatu tujuan dan makna, sehingga dapat mencapai sasaran 
kalimat yang dikehendaki dan menyentuh jiwa pendengarnya. Uslu>b mencakup 
tiga hal yaitu cara, redaksi dan makna. Sementara hubungan antara uslu>b dan 
balagah adalah dimana balagah merupakan sebuah alat dalam kajian Ilmu al-Uslu>b. 
Jika definisi ini disinggungkan dengan Alquran, maka uslu>b Alquran 
berarti, rahasia artistik (seni) yang terdapat pada pemilihan-pemilihan kata yang 
digunakan dalam Alquran. Uslu>b al-Qur’a>n bukanlah kosakata dan susunan 
kalimat, akan tetapi metode yang dipakai Alquran dalam memilih kosakata dan 
gaya kalimatnya. 
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2. Karakteristik Uslu>b Alquran 
Secara garis besar, karakteristik uslu>b Alquran dari segi kebahasaan 
dikemukakan antara lain sebgai berikut: 
a. Keserasain Aspek Tata Bunyi 
Yang dimaksud dengan keindahan atau keserasian aspek tata bunyi adalah 
keserasiaan Alquran dalam menyeleksi huruf-huruf yang digunakan dalam 
merangkai sebuah kata. Pemilihan huruf-huruf tersebut selanjutnya diperindah 
dengan penggabungan antara konsonan dan vokal dengan sangat serasi. Keserasian 
tersebut menyebabkan kemudahan dalam pengucapan, khususnya bagi masyrakat 
Arab sebagai sasaran awal turunnya Alquran.
11
 Selain itu, keserasian aspek tata 
bunyi tersebut melahirkan alunan dan irama indah yang tidak membosankan. 
Hubungannya dengan keserasian bunyi atau tata bunyi yang dalam ayat, al-
Qalyubi mengelompokkan menjadi tiga, yaitu: 
1) Pengulangan bunyi huruf yang sama. 
Pengulangan bunyi huruf yang sama seperti pengulangan huruf (ك) 
pada kelompok ayat tertentu. Contoh QS al-Insirah/94: 1-4. 
                   
               
 
Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?, dan Kami telah 
menghilangkan daripadamu bebanmu, yang memberatkan punggungmu, 
Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu,
12
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Pengulangan-pengulangan tersebut melahirkan nada dan irama yang 
indah dan tidak menyebabkan kebosanan. Hal yang serupa terdapat dalam 
surah al-Qamar/54: 32-44, Abasa/80: 17-23 dan al-Insa>n/76:-1-13. 
2) Pengulangan bunyi lafal, seperti pengulangan lafal (ةبقعلا) dalam surah al-
Balad. 
3) Pengulangan bunyi lafal yang berhampiran, seperti pengulangan bunyi 
ةَفِجارلا ،َةرِفَالحا ،ةَفِداَّرلا ،ةَفِجاَو  dalam surah al-Na>ziat/79: 1-5 dan 6-10.13 
b. Ketepatan Pilihan Kata 
Salah satu aspek yang membuat sebuah kalimat itu indah adalah ketepatan 
dalam seleksi kata (diksi) yang digunakan dalam kalimat. Penggunaan sebuah kata 
dalam menyampaikan gagasan tidak hanya dilihat dari segi ketepatannya dalam 
memilih kata tersebut. Lebih dari itu, harus berpijak pada pertimbangan 
kesesuaian kata tersebut dengan konteks komunikasi dan sejalan dengan nilai rasa 
yang ada dalam masyarakat (لالحا ىضتقم). 
Kata merupakan wadah dari makna, jika sebuah kata diletakkan pada 
tempatnya dengan benar dalam sebuah kalimat, maka makna atau gagasan yang 
hendak disampaikan akan benar pula. Sehubungan dengan hal ini, Alquran sangat 
selektif dalam memilih dan menggunakan sebuah kata. Ketepatan pilihan kata 
termasuk salah satu aspek kemukjizatan Alquran. Dengan demikian, pemilohan 
kata dalam Alquran tidak dapat digantikan dengan kata lain untuk menyampaikan 
gagasan yang sama, karena kata yang dipilih tersebut disesuaikan dengan konteks 
pesan dalam pembicaraan. 
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Ahmad Syam Madyan mengemukakan bahwa di antara keistimewaan uslu>b 
Alquran yang menjadi karakteristik kemukjizatannya itu adalah:
 14
 
1) Kesan bunyi (al-iqa al-s}auti) 
2) Keselarasan bagian-bagian Alquran (Tara>buth al-ajza>’) 
3) Kebahasaan yang sederhana namun tajam (al-wafa>’ bi haq al-a>mmah wa al-
khass}ah) 
4) Pembahasan yang akurat, singkat dan padat (al-qas}ad fi al-lafz}h wa al-
wafa>’ bi al-ma’na) 
5) Penyeimbangan antara akal dan emosi (al-muwa>zanah baina al-‘aql wa al-
at}ifah). 
Sedangkan menurut Abd al-Azim az-Zarqani karakteristik stilistika Alquran 
(uslu>b al-Qura>n) sebagai berikut:15 
a) Sentuhan lafal Alquran 
Dari segi lafal, dapat diklasifikasi menjadi dua: 
(1) Keindahan intonasi Alquran 
Yang dimaksud dengan keindahan intonasi alQur’an adalah keserasian 
Alquran dan keterpaduan yang indah dalam harakat, sukun, mad dan 
gunnahnya, sehingga memberikan alunan ritmis yang dapat dinikmati 
pendengaran dan memberikan ketenteraman jiwa yang tidak dapat dimiliki 
oleh bahasa manapun, baik konvensional maupun sastra. Sehingga orang yang 
tidak mengerti bahasa Arab pun dapat menikmati keindahan intonasi Alquran. 
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(2) Keindahan bahasa Alquran 
Yang dimaksud dengan keindahan bahasa Alquran adalah performa 
yang mengagumkan yang menjadi ciri khas Alquran dalam keserasian huruf-
hurufnya kemudian kalimat-kalimatnya, sehingga jika Alquran dibaca sesuai 
dengan artikulasi bunyi (makha>rij al-ahru>f), maka akan tampak keindahan dan 
kelezatannya. Maka Alquran dengan susunan huruf dan kalimatnya jika dibaca 
akan membawa pembaca kepada perjalanan bahasa yang meliuk-liuk dari 
lunak, sedikit menghentak, keras, lembut dan seterusnya. Semua itu terpadu 
dalam ritme dinamis yang serasi. 
Dengan keindahan Alquran ini, ia mencapai puncak ‘ijaznya, sehingga 
jika tercampur oleh bahasa manusia sedikit saja, maka akan segera dapat 
diketahui karena keindahannya telah terganggu. Dengan demikian keaslian 
Alquran akan selalu terjaga, karena memang Allah swt. telah berjanji akan 
menjaganya. 
b) Dapat diterima semua lapisan masyarakat 
Yang dimaksud Alquran dapat diterima oleh semua lapisan masyarakat 
adalah Alquran dapat dipahami oleh semua tingkat sosial masyarakat dan tingkat 
pendidikan mereka, karena Alquran memakai gaya bahasa yang elastis. Dengan 
demikian Alquran dapat dipahami sesuai dengan kapasitas seseorang. Orang awam 
jika membaca Alquran, maka ia dapat memahami ayat tersebut secara tekstual atau 
tidak memahami maknanya karena tidak menguasai bahasa Arab, akan tetapi ia 
dapat merasakan berada di hadapan kalamullah yang agung. Dan orang yang 






C. Ruang Lingkup dan Tokoh-tokoh Ilmu Balagah 
1. Ruang Lingkup Ilmu Balagah 
Balagah dalam terminologi ilmu berarti sebuah kemampuan untuk 
mengungkapkan apa yang ada dalam fikiran dengan ungkapan yang jelas maknanya 
dan benar strukturnya, sangat berkaitan erat dengan sastra bahkan awalnya 
mencakup ilmu sastra dengan segala macam bentuk dan keindahannya.
16
 Balagah 
dalam pengertian ini sering dipadankan dengan retorika, Gorys Keraf mengartikan 
retorika sebagai suatu teknik pemakaian bahasa sebagai seni, baik lisan maupun 
tertulis, yang didasarkan pada suatu pengetahuan yang tersusun dengan baik.
17
 
Susunan pengetahuan yang berupa komulasi aturan-aturan pragmatik18 dan estetika 
kalimat itulah yang dalam bahasa Arab kemudian disebut sebagai Ilmu Balagah. 
Nilai Balagah untuk setiap kala>m bergantung kepada sejauh mana kala>m itu 
dapat memenuhi tuntutan situasi dan kondisi, setelah memperhatikan fasha>hah-nya. 
Adapun kala>m fas}i>h adalah kala>m yang secara nahwu tidak dianggap menyalahi 
aturan yang mengakibatkan d}a’fu al-ta’li>f (lemah susunan) dan ta’qi>d (rumit), 
secara bahasa terbebas dari ghara>bah (asing) dalam kata-katanya, secara s}araf 
terbebas dari menyalahi qiya>s, seperti kata ,للجلأا karena menurut qiya>s adalah 
  لجلأا  dan secara dzauq terbebas dari tana>fur (berat pengucapannya). 
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Balagah itu memiliki tiga dimensi, yaitu ilmu Ma’a>ni, ilmu Baya>n dan ilmu 
Badi>’. 
a. Ilmu Ma’a>ni 
Ilmu Ma’a>ni adalah dasar-dasar dan kaidah-kaidah yang menjelaskan pola 
kalimat berbahasa Arab agar bisa disesuaikan dengan kondisi dan tujuan yang 
dikehendaki penutur. Tujuan Ilmu Ma’a>ni adalah menghindari kesalahan dalam 
pemaknaan yang dikehendaki penutur yang disampaikan kepada lawan tutur. Ilmuan 
bahasa yang dianggap sebagai pencetus Ilmu Ma’a>ni adalah ‘Abdul Qa>hir al-Jurjani 
( w. 471 H).
19
 
Dari terminologi Ilmu Ma’a>ni yang ingin menyelaraskan antara teks dan 
konteks, maka obyek kajiannya-pun berkisar pada pola-pola kalimat berbahasa arab 
dilihat dari pernyataan makna dasar—as}li>, bukan tab’i>— yang dikehendaki oleh 
penutur. Menurut as-Sakka>ki, yang dikehendaki oleh pembacaan model Ma’a>ni 
bukan pada struktur kalimat itu sendiri, akan tetapi terdapat pada “makna” yang 
terkandung dalam sebuah tuturan. Jadi yang terpenting dalam pembacaan Ma’a>ni 
adalah pemahaman pendengar terhadap tuturan penutur dengan pemahaman yang 
benar, bukan pada tuturan itu secara otonom.
20
 Adapun obyek kajian Ilmu Ma’ani 
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b. Ilmu Baya>n 
Al-Baya>n secara etimologi berarti penyingkapan, penjelasan dan keterangan. 
Sedangkan secara terminologi, Ilmu Baya>n berarti  dasar dan kaidah-kaidah yang 
menjelaskan keinginan tercapainya satu makna dengan bermacam-macam metode 
(gaya bahasa), bertujuan menjelaskan rasionalitas semantis dari makna tersebut.
21
  
Berangkat dari pengertian Ilmu Bayan yang berisi bermacam-macam metode 
untuk menyampaikan makna, maka obyek kajiannya-pun berkisar pada berbagai 
corak gaya bahasa yang merupakan metode penyampaian makna. Obyek kajian ilmu 
Bayan meliputi:Tasybi>h, Maja>z, dan Kina>yah. 
c. Ilmu Badi>’ 
Al-Badi>’ secara etimologi adalah kreasi yang dicipta tidak seperti ilustrasi 
yang telah ada. Secara terminologi, Ilmu Al-Badi>’ adalah ilmu yang mempelajari 
beberapa model keindahan stylistika, beberapa pepaês—ornamen perhiasan 
kalimat—yang menjadikan kalimat indah dan bagus, menyandangi kalimat dengan 
kesantunan dan keindahan setelah disesuaikan dengan situasi dan kondisi.
22
 Secara 
gais besar ilmu badî’ mempunyai dua obyek kajian, yaitu al-Muhassina>t al-
Lafz}iyyah (keindahan ujaran) dan al-Muhassana>t al-Ma’nawiyyah (keindahan 
makna). 
2. Tokoh-tokoh Ilmu Balagah 
Tokoh pertama yang mengarang buku dalam bidang ilmu baya>n adalah Abu> 
Ubaidah dengan kitabnya Maja>z al-Qura>n. Beliau adalah murid al-Khalil. Dalam 
bidang ilmu ma’a>ni, kitab I’ja>z al-Qura>n yang dikarang oleh al-Ja>hizh merupakan 
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kitab pertama yang membahas masalah ini. Sedangkan kitab pertama dalam ilmu 
badî’ adalah karangan Ibn al-Mu’taz dan Quda>mah bin Ja’far. Pada fase berikutnya, 
munculah seorang ahli bala>ghah yang termashur,beliau adalah Abd al-Qa>hir al-
Jurza>ni yang mengarang kitab Dala>il al-I‘ja>z dalam ilmu ma’a>ni dan Asra>r al-
Bala>ghah dalam ilmu baya>n. Setelah itu muncullah Sakka>ki yang mengarang kitab 
Miftah al-Ulu>m yang mencakup segala masalah dalam ilmu bala>ghah.23 
Berikut tokoh-tokoh balaghah yang berpengaruh dalam pengembangan ilmu 
balaghah:  
a. Abu ‘Ubaidah Mu’ammar bin al-Mutsanna  
Abu ‘Ubaidah Mu’ammar bin al-Mutsanna merupakan seorang sastrawan 
dan ulama dalam bidang bahasa arab yang berasal dari basra. Dia lahir pada tahun 
110 H dan wafat pada tahun 209 H. Ia merupakan salah satu murid Imam 
Khalilyang notabene pakar bahasa arab. Abu Ubaidah merupakan tokoh pertama 
yang mengarang buku dalam bidang ilmu bayan dengan kitabnya Majaz al-Quran.. 
b. al-Ja>hiz} 
al-Jahiz merupakan seorang sastrawan arab yang telah memiliki karya-karya 
dalam bidang literatur arab, biologi, zoologi, sejarah, filsafat, psikologi, teologi 
mu’tazilah, dan polemik-polemik politik religi. Beliau wafat pada tahun 255 H. 
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c. Abdullah bin Mu’taz 
Abdullah bin Mu’taz merupakan khalifah dikekhalifahan abbasiah. Beliau 
betul-betul mendalami dan menekuni dunia sastra, kemudian menyusun kitab yang 
bernama al-Badi’. Beliau wafat pada tahun 296 H.25 
d. Qudamah bin Ja’far 
Qudamah bin Ja’far al-Katib al-Baghdadi merupakan seorang sarjana arab 
dan administrator untuk kekhalifahan Abbasiyah. Ketika diawal bekerja nya beliau 
seorang nasroni, kemudian masuk islam ketika masa khalifah al-Muktafi dan pada 
masanya beliau terkenal memperdalam tentang filsafat dan logika. Dalam ilmu 
balaghah beliau menyusun sebuah risalah yang bernama naqdu qudamah. Kitab ini 
merupakan kelanjutan dari karangan khalifah Ibnu Mu’taz sekaligus 




e. Abu Hilal al-Askary 
Abu Hilal Hasan bin Abdullah al-Askary merupakan seorang sastrawan dan 
penyair berbangsa arab serta salah seorang diantara pakar ilmu balaghah. Beliau 
mempunyai lebih dari 10 buah karangan dan beliau juga mengarang kitab as-
shina’ataini dalam bentuk prosa dan sastra.  
f.  Abdul Qohir al-Jurjani 
Abu Bakar Abdul Qohir bin Abdul Rahman bin Muhammad al-Jurjani lahir 
pada tahun 377 H dan wafat pada tahun 471 H atau 474 H. Beliau terkenal dalam 
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ilmu balaghah dan ilmu bayan, yang penjelasannya tertuang dalam kitabnya yang 
bernama Asror al-Balaghah dan Dalail al-Ijaz. 
g. Al-Zamakhsyari 
Dia adalah Abul Qasim Mahmud Bin Umar Al-Khawarizmi al-Zamakhsyari. 
Di lahirkan pada 27 Rajab 467 H. Di Zamakhsyar, sebuah perkampungan besar di 
kawasan khawarizmi (Turkistan). Dia mulai belajar di negeri sendiri, kemudian di 
Bukhara, dan belajar sastra kepada Syeih Mansyur Abi Mudhar. Kemudian pergi ke 
Mekkah dan menetap cukup lama sehingga memperoleh julukan Jarullah (Tetangga 
Allah). Dan selama tinggan di kota Mekkah itulah dia menulis Al-Kasysyaf ‘An 
Haqa>iqi al-Tanzi>l Wa ‘Uyu>ni al-Aqa>wil Fi> Wujuhi al-Ta’wi>l. Dia wafat pada 538 H, 
di Jurjaniah khawarizem setelah kembali dari makkah. Beliau termasuk tokoh aliran 
Muktazilah yang membela mati-matian madzhabnya. Ia memperkuatnya dengan 
kekuatan hujjah yang dimilikinya. Dalam hal ini, imam al-Z}ahabi> di dalam kitabnya 
“al-Miizaan” (IV:78) berkata, “Ia seorang yang layak (diambil) haditsnya, tetapi ia 
seorang penyeru kepada aliran muktazilah, semoga Allah melindungi kita. Karena 
itu, berhati-hatilah terhadap kitab Kasysyaaf karyanya.”27  
h. Al-Sakka>ky 
Abu Ya’qub Yusuf bin Muhammad bin Ali al-Sakaky atau dikenal dengan 
nama al-Sakaky dilahirkan di khawarizm pada tahun 555 H dan wafat pada tahun 
626 H. beliau menyusun sebuah karya besar yang menguraikan ilmu balaghah 
disamping ilmu-ilmu pengetahuan bahasa arab lainnya. Kitab tersebut dikenal 
dengan nama Miftahul Ulum. 






A. Uslu>b al-Iltifa>t 
1. Pengertian al-Iltifa>t  
Al-Iltifa>t merupakan salah satu uslu>b dalam ilmu Balagah. Secara leksikal 
kata al-iltifa>t berasal dari akar kata “ت ف ل”. Secara etimologi, kata “تفل” 
memiliki arti menoleh. Secara umum, akar kata ini memilki makna “فرصلا” 




Penggunaan turunan kata ini digunakan dalam al-Qura<n, yaitu dalam QS 
Yu>nus/10:78. 
                          
               
Mereka berkata: "Apakah kamu datang kepada kami untuk memalingkan 
kami dari apa yang kami dapati nenek moyang kami mengerjakannya, dan 




Kata تفل digunakan dalam Alquran dua kali dengan dua makna: 
a. Makna “tertinggal” terdapat dalam QS Hu>d/11: 81. 
…                         …     
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b. Makna “Menoleh ke belakang” dalam surah QS al-Hijr/15: 65. 
…                 
....janganlah seorangpun di antara kamu menoleh kebelakang dan teruskanlah 
perjalanan ke tempat yang diperintahkan kepadamu".
4
 
Al-Iltifa>t dalam pembicaraan tidak sekadar mengacu pada suatu pola, tetapi 
dirancang untuk melahirkan makna-makna yang tidak terbatas sesuai dengan 
kehendak pembicara. Itulah sebabnya, gaya bahasa al-iltifa>t  itu di samping terkait 
dengan maksud dan tujuan tertentu, juga tidak keluar dari aspek bentuk dan materi 
bahasa. Tujuan ini hanya diperoleh pada saat menggunakan kalimat dengan tuntutan 
keadaan tertentu dalam suatu gaya bahasa. 
Berdasarkan pengertian leksikal di atas maupun penggunaanya dalam 
Alquran, ditemukan bahwa secara bahasa, akar kata “تافتلا” dengan berbagai 
turunannya mengandung pengertian peralihan dari suatu nilai, norma, atau pola 
yang populer kepada yang lain yang relatif berbeda dari sebelumnya. 
2. Pengertian Terminologi al-Iltifa>t 
Al-Ha>syimi mendefinisikan al-iltifa>t adalah: 
 ملكتلا نم لك نم لاقتنلإا وه تافتللإا–  ةبيغلا وأ ، باطلخا وأ–  لىإ
 فى اننفت ، تافتللإا عقاوم فى لمأتلبا رهظت تابسانمو تايضتقلم ، هبحاص
 ، ةدحاو ةلاح مازتلا نم عماسلا ّليم لا تىح ، باطلخا فى انيولتو ، ثيدلحا
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 ديدج لكل نإف ، ءاغصلإا ةدياز ىلع هل لاحمو اطيشنتو هعقاوم ضعبلو ةذّل
ميلسلا قوذلا اهكاردا كلامو ، فئاطل5 
Iltifa>t adalah perpindahan dari semua d{ami>r; mutakallim, mukha>tab atau 
ga>ib kepada d}ami>r lain, karena tuntutan dan keserasian yang lahir melalui 
pertimbangan dalam mengubah perpindahan itu, untuk menghiasi 
percakapan dan mewarnai seruan, agar pendengar tidak jemu dengan satu 
keadaan dan sebagai dorongan untuk lebih memperhatikan, karena dalam 
setiap yang baru itu ada kenyamanan, sedangkan sebagian al-iltifa>t memiliki 
kelembutan, pemiliknya adalah rasa bahasa yang sehat” 
Sementara al-Zamakhsyari mengemukakan definisi al-iltifa>t sebagai berikut: 
 قرطلا ىدحإ نع لودعلبا ءيشلا نع يربعتلا في رهاظلا ةفلامخ تافتللإا نإ
.اهنم ىرخلأا لىإ ثلاثلا6 
Sesungguhnya al-iltifa>t menyalahi realita dalam mengungkapkan sesuatu 
dengan jalan menyimpang dari salah satu jalan yang tiga kepada yang 
lainnya. 
Sedangkan Abd al-Qadir Husain dalam buku funn al-balagah menjelaskan 
definisi al-iltifa>t sebagai berikut: 
 لاقتنلإا وه تافتللإا لىإ ةبيغلا وأ باطلخا وأ ملكتلا ةغيص نم بولسلأبا
 في ادناع هيلإ لقتنلما في يرمضلا نوكي نأ طرشب ،غيصلا هذه نم ىرخأ ةغيص
 ءيشلا سفنلا ىلع نياثلا يرمضلا دوعي نأ نىعبم ،هنع تفتللما لىإ رملأا سفن
لولأا يرمضلا هيلإ داع يذلا7 
Al-Iltifa>t adalah perpindahan gaya bahasa dari bentuk mutakallim atau 
mukha>t}ab  atau ga>ib kepada bentuk yang lainnya, dengan catatan bahwa 
d}ami>r yang dipindahi itu dalam masalah yang sama kembali kepada d}ami>r 
yang dipindahkan, dengan artian bahwa d}ami>r kedua itu dalam masalah yang 
sama kembali kepada d}ami>r pertama. 
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Ketiga definisi al-iltifa>t di atas menunjukkan bahwa al-iltifa>t itu hanya 
terdiri dari perpindahan di antara d}ami>r yang tiga, yaitu d}ami>r mutakallim, d}ami>r 
mukha>t}ab dan d}ami>r ga>ib. Dari definisi-definisi tentang iltifa>t di atas, ternyata 
catatan dari definisi yang terakhir merupakan karakteristik dari gaya bahasa al-
iltifa>t. Artinya tidak sekadar berpindah d}ami>r, tapi d}ami>r baru itu hakikatnya adalah 
d}ami>r pertama. 
Di bawah ini definisi-definisi lain tentang al-iltifa>t yang tidak membatasi 
ruang lingkup al-iltifa>t pada d}ami>r semata, tapi al-iltifa>t dapat terjadi di luar d}ami>r, 
seperti ‘adad al-d}ami>r dan ragam kalimat, hanya saja polanya tetap berlaku, yaitu 
terdiri dari dua jumlah dan d}ami>r  yang kedua adalah d}ami>r  yang pertama. Dalam 
buku Syarh Jauhar Maknun ditemukan definisi al-iltifa>t sebagai berikut 
 نم لاقتنلإا وه و تافتللإا و– ضعب لىإ بيلاسلأا ضعب8 
Al-Iltifa>t adalah perpindahan dari sebagian gaya bahasa kepada gaya bahasa 
lain. 
Dalam buku al-Bala>gah wa al-Uslu>biyyah, karya Muhammad Abdul 
Muthallib dijelaskan definisi al-iltifa>t yang lebih luas ruang lingkupnya dari pada 
definisi-definisi di atas, yaitu: 
علا في بولسأ نم لودملاكلا لولأل فلامخ رخآ بولسأ لىإ9 
Al-Iltifa>t adalah berpaling dari suatu gaya bahasa dalam kala>m kepada gaya 
bahasa lain yang berbeda dengan gaya bahasa yang pertama. 
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Kedua definisi di atas memberikan pemahaman tentang adanya al-iltifa>t di luar 
d}ami>r. Jika dihubungkan dengan temuan penulis tentang adanya al-iltifa>t di luar 
dhami>r yaitu berupa al-iltifa>t al-‘adadi>, al-iltifa>t al-mu’jami>, iltifa>t anwa> al-jumlah, 
iltifa>t al-S}yaq al-nahwi>, dan iltifa>t al-a>da>t, maka kedua definisi di atas dapat 
dijadikan sebagai sandarannya 
B. Uslu>b al-Iltifa>t dalam Tinjauan Sejarah 
1. Perkembangan Kajian tentang al-Iltifa>t 
Menurut Muhammad Barakat Hamdi
10
, para ahli yang membahas al-iltifa>t, 
baik orang-orang terdahulu maupun sekarang, tidak tertarik terhadap makna 
etimologis al-iltifa>t dalam berbagai aspeknya untuk dijadikan sandaran dalam 
membuat contoh-contoh serta mengaitkannya dengan nilai-nilai kebahasaan, 
padahal makna etimologis ini sudah barang tentu ada dalam benak mereka. Bahkan, 
mereka merasa cukup hanya dengan menjelaskan makna terminologis. 
Sebenarnya kata al-iltifa>t itu diambil dari ucapan orang Arab  ناسنلإا تافتلا
هلاشم و هنييم نع (seseorang memalingkan muka ke kiri dan kanan). Maksudnya, 
orang itu kadang-kadang menghadapkan wajahnya begini, dan kadang-kadang 
begitu, demikian pula yang dimaksud dalam pembicaraan. Sebab, dalam al-iltifa>t itu 
pembicaraan berubah dari satu bentuk ke bentuk lain, seperti beralihnya 
pembicaraan dari persona I ke persona II, dari persona II ke persona I, dari fi’il ma>d}i 
ke fi’il mud}a>ri’, dari fi’il mud}a>ri’ ke fi’il ma>d}i, dan sebagainya. 
Para ahli terdahulu ada yang membatasi pembicaraan tentang al-iltifa>t ini 
pada contoh-contoh yang dibuat dalam bahasa orang-orang Arab, serta hanya 
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menunjukkan satu dua ayat Alquran saja. Ada pula yang mengkhusukan masalah ini 
pada ayat-ayat Alquran tanpa mengemukakan contoh-contoh dari bahasa orang-
orang Arab.  
Beberapa ahli balagah melihat masalah ini secara umum. Mereka menjadikan 
ilmu Badi>’ untuk memperindah dan menambah aspek balagahnya dan al-iltifa>t ini 
termasuk satu jenis keindahan yang dimaskud. Karena itu, mereka tidak 
mengemukakan urgensi dan nilai al-iltifa>t. Di antara para ahli yang mengkaji al-
iltifa>t dari segi balagah, ada yang memandang ilmu Badi>’ ini sebagai keindahan 
yang esensial. Mereka menjadikan al-iltifa>t sebagai bagian dari ilmu Badi>’.  
Oleh sebab itu, pembicaraan tentang iltifa>t dalam buku-buku balagah 
berkisar seputar definisi, faedah, dan jenis. Sebagian ahli balagah berbeda pendapat 
ketika menerangkan dampak psikologis al-iltifa>t serta kaitannya dengan apresiasi 
dan syi’ir, tetapi tidak memperhatikan nilai kritik sastra. Sebagian mereka 
mengemukakan contoh-contoh tanpa menjelaskan nilai balagahnya. 
Sebagian mereka menambah jenis-jenis al-iltifa>t. Inilah yang mereka sebut 
al-iltifa>t al-gari>b. Sebagian mereka menambahkan beberapa jenis al-iltifa>t yang 
hampir sama. Ada juga Ahli balagah yang menyalahkan pendapat lain ketika 
mengoreksi jenis balagah ini. Sebagian mereka memasukkan al-iltifa>t ke dalam ilmu 
Ma’a>ni. Tetapi, sebagian lainnya memasukkan al-iltifa>t ke dalam ilmu Badi>’. 
Al-iltifa>t termasuk disiplin ilmu balagah. Al-iltifa>t mempunyai berbagai 
keindahan. Al-iltifa>t bisa termasuk bagian ilmu Ma’a>ni bila memang keadaan 
membutuhkannya, bisa juga termasuk ilmu Badi>’ dalam kaitannya sebagai sesuatu 
yang langka dan tidak biasa. Dhiya al-Din bin Al-As\i>r berpendapat bahwa 
pembahasan al-iltifa>t tidak hanya dari segi bentuk saja tanpa memunculkan nilai al-





keindahan gaya bahasa dan penyampaian tujuan pembicaraan. Ia meminta para 
pelajar untuk mengkhususkan pembahasan tentang al-iltifa>t dan nilainya dalam bab 
tersendiri, sebagaimana yang telah dilakukannya. Tulisan Ibn al-As\i>r  tentang al-
iltifa>t dalam buku Al-Mas\a>l al-Sa>ir dan Al-Ja>mi’ al-S}ahi>h tidak memaparkan 
pengertian yang dikemukakan para ahli bahasa. Ia juga tidak menghubungkan 




Yahya bin Hamzah Al-‘Alawi (749 H) dalam kitabnya Al-T{ira>z, telah 
mendebat Ibn al-As\i>r panjang lebar terkait dengan kritikannya terhadap al-
Zamakhsyari. Oleh sebab itu, kajian Ibn al-As\i>r  juga tidak luput dari berbagai 
kritikan. Selain itu, Ibn al-As\i>r  juga mengklaim dirinya sebagai pembaharu. Ia 
mengklaim bahwa pembicaraannya itu tidak ada yang mendahului. Inilah kesan 
yang menonjol dalam tulisan Ibn al-As\i>r . Sebab ia menganggap dirinya sebagai 
satu-satunya orang yang melakukan pengkajian ini. Tak ada orang lain yang 
menyamai karangannya. Saat ia mengaku bahwa ia mengetahui Al Muwa>zanah 
karya Al-Amudi (370 H) dan Sirr al-Fas}a>h}ah karya Ibnu Sinan Al-Khafaji (466 H), 
ia menganggap kedua orang ini tidak mengungkapkan tujuan dan tidak menjelaskan 
apa yang diinginkan. Kedua kitab ini juga telah mengabaikan beberapa bab dari ilmu 
tersebut, pada beberapa bahasan, hanya menerangkan kulit dan mengabaikan isi.
12
  
Adapun para ahli yang telah mengkaji al-iltifa>t sebelum Ibn al-As\i>r adalah 
al-Ashmu’i (216 H), Quda>mah (337 H), Ibn al-Mu’taz (296 H), Ibnu Rasyiq (463 H), 
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dan Abu Hilal al-‘Askari (395 H). Sedangkan yang sesudah Ibn al-As\i>r adalah al- 
‘Alawi (749 H), Ibn Abi al-Ashba’ al-Mishri (654 H), dan lain-lain.  
Abu Ya’qub Al-Magribi dalam tafsirnya yang membahas tentang rahasia 
penggabungan al-iltifa>t dengan ilmu Ma’a>ni pada satu kesempatan, dan dengan 
muhassina>t pada kesempatan yang lain berkata: “Jika Anda bertanya, kenapa 
penamaan al-iltifa>t dikhususkan kepada para ahli Ma’a>ni, padahal al-iltifa>t dianggap 
lebih dekat kepada ilmu Badi>’. Sebab, hasil yang ada pada al-iltifa>t itu menunjukkan 
pembicaraan sebagai sesuatu yang indah, sehingga pembicaraan itu diperhatikan 
karena keindahan dan inovasinya.
13
 
Al-iltifa>t itu termasuk yang dijelaskan dalam ilmu Ma’a>ni, di samping juga 
dikhususkan kepada para ahli Ma’a>ni sehingga mereka menyebut al-iltifa>t itu tidak 
terkait dengan ahli Badi>’. Hal ini sebagaimana bila suatu konteks dikhususkan 
untuk menuntut perhatian lebih lantaran pembicaraan berupa pertanyaan, pujian, 
argumentasi, atau yang lainnya, maka dari segi ini al-iltifa>t termasuk ilmu Ma’a>ni. 
2. Al-Iltifa>t dalam Pandangan Para Ahli Al-Balagah 
a. Abu ‘Ubaidah (209 H) 
Abu ‘Ubaidah dikenal sebagai pakar bahasa yang pertama kali membahas 
tentang perkara al-iltifa>t, meskipun tidak secara langsung ia menamai sebagai kajian 
al-iltifa>t. Pada fenomena al-iltifa>t dalam Alquran ia menyebutnya sebgai al-maja>z 
dengan istilah “al-tarku wa tahwi>l”.14 Abu ‘Ubaidah dalam kitabnya “Maja>z al-
Qur’a>n”, ia banyak menyebutkan fenomena-fenomena al-iltifa>t pada pembahasan al-
maja>z.  
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Sebagaimana dalam perkataanya “termasuk al-maza>j adalah menempatkan 
lafaz} mufrod} pada lafaz} yang seharusnya jamu’ dan atau sebalinya”.15 Abu ‘Ubaidah 
memberikan contoh dalam al-Qura’n surah g}a>fir ayat 67 ( الافِط مكُِجرُيُ), menurutnya 
ayat ini telah menempatkan atau memilih lafaz} mufrod} pada tempat jamu’ yaitu 
( الااَفْطَأ).  
b. ‘Abdullah bin al-Mu’taz (395 H) 
‘Abdullah bin al-Mu’taz dalam buku yang berjudul “Kita>b al-Badi>’” yang 
ditulisnya pada tahun 274 H. kemudian ia mengemukakan bahwa ada lima pokok 
bahasan dalam ilmu badi>’, di antaranya adalah al-jina>s dan al-t}iba>q.16 Ia membuat 
bab khusus yang diberi judul al-iltifa>t dan dalam perkataanya ia menjelaskan bahwa 
al-iltifa>t adalah peralihan yang dilakukan si pembicara dari mukha>tab ke ikhba>r, dari 
ikhba>r ke mukha>tab, dan semacamnya. 17  
Lebih dari itu ‘Abdullah bin al-Mu’taz menyampaikan bahwa al-iltifa>t 
sebagai bahasan pertama dalam kajian maha>sinu al-kalam, hal ini dikenal dalam 
perkataanya bahwa: “termasuk dalam kategori iltifa>t ialah peralihan dari satu makna 
ke makna yang lain, dengan memberi contoh pada surah yunus ayat 22.
18
 
Ibnu al-Mu’taz memandang bahwa nilai iltifa>t itu ada dalam makna yang 
dikandungnya dan peralihan satu keadaan kepada keadaan lain, dari sinilah 
permulaan nilai balagah iltifa>t menurutnya. Ia menempatkan hal itu dalam bebrapa 
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teori balagah dan memperkuat pendapatnya dengan memberikan contoh-contoh 
dalam Alquran dan sya>’ir Arab yang fasi>h.       
c. Qudamah bin Ja’far (337 H) 
Qudamah bin Ja’far dalam kitab “naqdu al-syi’r” mengemukakan bahwa 
iltifa>t termasuk pada karakteristik ilmu ma’a>ni, ia berkata: “Termasuk karakteristik 
ilmu ma’a>ni ialah iltifa>t. Nilai iltifa>t dari segi makna dan kaitannya dengan jiwa 
manusia merupakan asumsi penanya dalam pertanyaannya, pemberian jawaban atas 
pertanyaan, atau penghilangan keraguan. Qudamah menetapkan kepastian makna 
dan hubungannnya dengan jiwa dalam konsep iltifa>t.19 
Qudamah bin Ja’far lebih maju selangkah dari pada Ibn al-Mu’taz dalam 
masalah iltifa>t ini, yaitu memberi syarah atas contoh-contoh yang dikemukakannya. 
Namun, ia sendiri tidak memberikan contoh apa pun berkenaan dengan iltifa>t dalam 
Alquran sebagaimana yang dilakukan Ibn al-Mu’taz. Ia adalah orang pertama yang 
mengemukakan contoh-contoh iltifa>t bukan dari Alquran.20 
Dari uraian tentang iltifa>t ini, jelaslah bahwa Ibn al-Mu’taz dan Qudamah 
adalah orang pertama yang memperhatikan masalah ini. Tidaklah mereka 
menjadikan iltifa>t sebagai kajian mereka kecuali iltifa>t itu memiliki nilai Balagah 
yang berhubungan dengan jiwa dan perasaan yang mendorong sikap berkhidmat 
kepada masyarakat yang berbicara tentang berbagai persoalan hidup, baik yang 
bersifat umum maupun khusus. 
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d. Abu Hilal al-‘Askari (395) 
Abu Hilal al-Askari mengawali pembicaraannya tentang al-iltifa>t dengan 
menyajikan definisi al-iltifa>t. Menurut Abu Hilal, al-iltifa>t itu dua macam:21 
a) Model al-iltifa>t menunjukkan bahwa pembicara sudah mengakhiri suatu 
pengertian, namun jika Anda mengira bahwa pembicara hendak melewatkan 
pengertiannya, maka ia akan ber-iltifa>t, dan mengungkapkan hal-hal yang 
berbeda dengan yang telah diterangkan sebelumnya. 
b) Abu Hilal al-‘Askari, menukil pendapat Quda>mah bin Ja’far, yaitu bahwa 
seorang penyair mengambil suatu pengertian yang seolah-olah ditimbulkan 
oleh keraguan, menganggap ada yang menanggapi perkataannya, atau ada 
seseorang yang menanyakan alasannya, maka ia pun kembali lagi kepada apa 
yang telah diungkapkannya. Bisa saja dengan mempertegas, menerangkan 
alasan, atau mengilangkan keraguan tersebut.  
Abu Hilal al-‘Askari telah mengemukakan iltifa>t dalam kitabnya ينتعانصلا 
dalam penjelasan tentang ilmu al-Badi>’. Ia membahas perihal dua jenis iltifa>t. 
Dalam pembahasan tersebut ia mengisyaratkan bahwa Tharfah mengambil dari Umr 
al-Qais. Dari sana jelaslah perbedaan antara Ibn al-Mu’taz, Quda>mah, dan Abu Hilal 
al-‘Askari dalam pemaparan tentang al-iltifa>t dan nilai balag}ahnya. 
e. Ibnu Rasyiq (463 H) 
Dalam pembicaraan Ibn Rasyiq tentang al-iltifa>t, terdapat beberapa teori 
kritik sastra yang lebih jelas ketimbang kritik-kritik Ibn al-Mu’taz, Quda>mah, dan 
Abu Hilal al-‘Askari. Hal baru yang diungkapkannya ialah bahwa ia menyebutkan 
lebih banyak pemikiran tentang definisi al-iltifa>t. Seolah-olah ia memahami 
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pendapat-pendapat yang disebutkan sebelumnya di kalangan ahli Balagah. Setelah 
itu ada diskusi tentang berbagai pemikiran dan contoh-contoh yang 
dikemukakannya. Mengenai batasan dan definisi al-iltifa>t ia mengemukakan 
pendapat Qudamah ketika berkata, “bab al-iltifa>t, yang menurut sebagian orang 
disebut i’tira>d}, sementara yang lain menyebutnya istidra>k.22 
Di antara pandangan Ibnu Rasyiq dalam masalah iltifa>t adalah apresiasi 
sastra yang membantunya menjelaskan nilai Balagah ini. Ibnu Rasyiq 
mengemukakan sebuah bait dari al-Nabighah: 
اوبذك لاأ         نيبأ سبع ونب تمعز لاأ-نيإف نسلا يربك 
 
Ketahuilah, Bani ‘Abas menyangka bahwa aku –ketahuilah 
mereka telah berdusta– sudah tua.23 
Ungkapan اوبذك لاأ (ketahuilah mereka telah berdusta) adalah i’tira>dh. Yang 
lain meriwayatkannya dari al-Ja’di, katanya Bani Ka’ab menyangka bahwa ini mirip 
dengan al-Ja’di, sebab satu maksud dengannya. Jadi perkataan,  اوبذك لاأ  (ketahuilah 
mereka telah berdusta) adalah i’tira>d}. Demikian pula dengan ungkapan-ungkapan 
yang senada dengannya. Ibnu Rasyiq bisa memperjelas bahwa bait tersebut mirip 
dengan bait dari al-Ja’di, padahal ia tidak mengetahui madzhab syi’ir al-Nabighah 
alDzubyani serta kecenderungan dan karakteristik syi’ir al-Ja’di. Dengan perkataan 
tersebut, jelaslah apresiasi kritikus dalam pembahasan tentang iltifa>t. Hal ini 
ditambah lagi dengan pemikiran Ibn al-Mu’taz dalam membedakan antara iltifa>t dan 
i’tira>d} itu sangat baik. 
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f. Abu Ya’qub al-Sakka>ki (626 H) 
Al-Sakaki berbicara tentang al-iltifa>t pada bagian III dari bukunya yang 
bernama mifta>hu al-‘Ulu>m dalam dua tempat. Pertama, ketika ia membahas ilmu 
Ma’a>ni. Kedua, ketika ia berbicara tentang muhassina>t ma’nawiyyah pada akhir 
ilmu Baya>n. Karena itu, muhassina>t al-kala>m itu tidak terbagi dua: maknawi> dan 
lafzhi>. Al-Sakaki menyebut muhassina>t ma’nawiyyah ini dengan nama ilmu Badi>’ 
sebagaimana ia menyebut Ma’a>ni dan Baya>n dengan nama ilmu Ma’a>ni dan ilmu 
Baya>n. Maka kecermatan ungkapan itu perlu mengarahkan pendapat orang ketika 
membicarakan al-iltifa>t al-Zamakhsyari dan al-Sakaki: Namun di samping itu, al-
Sakaki berbeda dengan al-Zamakhsyari dalam satu hal. Al-Sakaki kadang-kadang 
memasukkan al-iltifa>t ke dalam ilmu Ma’a>ni, dan kadang-kadang juga ke dalam 
ilmu Badi>’.24 
Pada dasarnya, kata ilmu Badi>’ tidak disebutkan al-Sakaki dalam Kitab al-
Mifta>h itu. Akan tetapi, yang ada ialah kata-kata: “Sudah ditegaskan bahwa 
Balagah dalam kedua rujukannya, dan Fas}a>ha dengan kedua jenisnya, termasuk 
dalam pembicaraan yang mengenakan pakaian keindahan dan meningkatkan kala>m 
itu ke derajat keindahan yang paling tinggi. Karena itu, ada banyak aspek khusus 
yang dimaksudkan untuk memeperindah kala>m. Muhassina>t al-kala>m terbagi dua; 
yang kesatu merujuk kepada makna, dan yang kedua merujuk kepada lafazh. Ia 
berkata, “Ketahuilah bahwa mengalihkan pembicaraan dari persona I ke persona III, 
tidakkah mengkhususkan musnad ilaih. Bahkan, persona I, persona II, dan persona 
III itu ketiga-tiganya bisa diperalihkan satu sama lain.
25
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Peralihan ini di kalangan ulama Ma’a>ni disebut al-iltifa>t. Al-Sakaki 
bermaksud memisahkan pembicaraan seputar al-iltifa>t. Karena itu, ia hanya 
menyinggung al-iltifa>t manakala sampai pada masalah Ma’a>ni. Pertama kali ia 
menggabungkan al-iltifa>t ke dalam ilmu Ma’a>ni, dan kedua kalinya pada muhassina>t 
ma’nawiyyah. Al-Sakaki menyebut al-iltifa>t itu termasuk muhassina>t ma’nawiyyah, 
dan pada yang berikutnya termasuk tahsi>n al- kala>m. Bersamaan dengan perhatian 
al-Sakaki terhadap al-iltifa>t dan hubungan al-iltifa>t dengan makna-makna yang 
berfaedah, ternyata ia mengaitkan al-iltifa>t itu dengan gaya bahasa. gaya bahasa- 
gaya bahasa ini sejatinya memiliki susunan yang baik dan hubungan yang benar di 
antara bagian-bagiannya. 
Dengan begitu al-iltifa>t akan mempunyai manfaat dan dampak yang 
mempengaruhi jiwa di dalam berbagai gaya bahasa. Selain itu, al-iltifa>t juga akan 
membawa makna yang baik yang berhubungan dengan aspek kejiwaan, dan 
mempengaruhi pembinaan relasi sosial di antara manusia. Oleh sebab itu, al-Sakaki 
memberikan contoh dari kenyataan sosial yang ada di kalangan orang Arab, yang 
menggambarkan ihwal penghormatan tamu. Ini dimaksudkan untuk mendekatkan 
pengertian dan nilai al-iltifa>t dalam Balagah kepada pembaca. 
g. Ibnu al-As\i>r (637 H) 
Ibnu al-As\i>r dalam kitabnya “al-mas\al al-sa>ir” mendefinisikan al-iltifa>t 
dengan perkataanya: “Batasan iltifa>t dan hakikatnya diambil dari  نع ناسنلإا تفتلا
هلاشم و هنييم (seseorang melirik ke kanan dan ke kiri) maka orang itu pun 
menghadapkan wajahnya kadang begini dan kadang begitu”. ia berpendapat bahwa 
ini merupakan kala>m yang memiliki kekhususan, karena dalam kala>m tersebut 





peralihan dari bentuk ha>dir kepada g}a>ib. 26 Berdasarkan pernyataan Ibnu al-As\i>r 
tersebut, dapat dipahami bahwa ia menjadikan al-iltifa>t itu pada kala>m bukan pada 
mufrada>t. 
Dia juga mengkhususkan iltifa>t itu hanya ada pada bahasa Arab, dan tidak 
ada pada bahasa lain. Dalam kaitan ini, ia mengabaikan hakikat dan karakteristik 
seni bahasa-bahasa yang lain. Padahal, peralihan dari satu bentuk ke bentuk lain 
dalam kala>m itu ada juga dalam bahasa selain Arab. Dengan itu seolah-olah ia 
hendak mengatakan bahwa tingkatan-tingkatan struktur kala>m manusia, 
selain orang-orang Arab, tidak terkait dengan tingkatan-tingkatan iltifa>t dalam 
Alquran. Sebab, kala>m manusia, termasuk juga kala>m orang-orang Arab dan 
lainnya, juga mengandung iltifa>t yang tinggi. Tidak diketahui dari Ibn al-Atsîr 
bahwa ia memahami bahasa-bahasa selain bahasa Arab pada masanya.
27
   
Hal lain yang tak luput dari dalam benak Ibn al-Ats\i>r ialah bahasan tentang 
nilai iltifa>t dalam perspektif naz}am. Ia berkata, “Ketahuilah wahai orang yang 
menggunakan pengetahuan ilmu Baya>n, bahwa penyimpangan dari bentuk lafaz} ke 
bentuk lain hanya terjadi pada jenis tertentu yang memerlukannya. Hanya orang 
yang memahami simbol-simbol Fas}a>hah dan Balagah saja yang memahami rahasia-
rahasianya serta meneliti keakuratannya.
28
 
Ibn al-Ats\i>r sangat concern dengan masalah iltifa>t. Ia menjadikan iltifa>t 
sebagai intisari ilmu Baya>n. Dan nilai iltifa>t itu tidaklah tergambar dalam peralihan 
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dari satu bentuk ke bentuk lain dalam rangka memperluas gaya bahasa kala>m. Iltifa>t 
menurut Ibn al-Ats\i>r terbagi tiga macam:
29
 
a) Pertama, peralihan dari bentuk persona III ke bentuk persona II, dan dari 
bentuk persona II ke bentuk persona III. 
b) Peralihan dari fi’il mustaqbal ke fi’il amar, dan dari fi’il ma>d}i ke fi’il amar. 
c) Peralihan informasi dari fi’il ma>d}i ke mustaqbal, dan dari mustaqbal ke ma>dhi. 
h. Abi Mans}u>r al-S|a’a>libi> (429 H) 
Setelah mencermati buku Abi Mans}u>r al-S|a’a>libi yang berjudul “Fiqhu al-
Lug}ah wa Sirru al-Arabi>ya”, pada juz kedua yang diberi nama “Sirru al-Arabi>ya” 
dipahami bahwa iltifa>t menurutnya seperti apa yang telah dikemukakan al-As}mai>, 
sebagaimana dalam perkataanya: “ber-iltifa>t itu seketika kamu menyebutkan 
sesuatu dan dengannya makna al-kala>m telah sempurnah, kemudian kamu kembali 
menyebutnya seolah-olah kamu menoleh kepadanya”.30 
i. Yahya bin Hamzah al-‘Alawi (749 H) 
Al-‘Alawi setuju dengan Ibn al-Ats\i>r dalam hal menonjolkan nilai dan 
kedudukan iltifa>t dalam Balagah, yaitu ketika ia berkata: “Ketahuilah bahwa iltifa>t 
itu termasuk ilmu Balagah yang paling penting. Selanjutnya ia mengulas pengertian 
iltifa>t secara bahasa dan secara Balagah. Ia juga mengutip pendapat yang 
menyebutkan bahwa iltifa>t adalah peralihan dari bentuk persona III ke persona II, 
dari bentuk persona II ke persona III. Bahkan, ia berpendapat bahwa makna 
terminologis iltifa>t ialah penyimpangan dari suatu gaya bahasa kala>m ke gaya 
bahasa lain yang berbeda dengan gaya bahasa yang pertama. Al-‘Alawi mengaitkan 
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nilai iltifa>t dengan kedudukannya dalam gaya bahasa dan Balagah, iltifa>t itu 
terdapat dalam keindahan susunan. Ia menunjukkan nilai iltifa>t dalam susunan dan 
hubungan antara perkataan dan gaya bahasa.
31
 
j. Muhammad Barakat Hamdi 
Muhammad Barakat Hamdi salah seorang ahli dalam kajian ilmu balagah 
kontemporer. Dalam bukunya yang berjudul “Dira>sa>t fi> al-Bala>g\}ah”, ia melakukan 
suatu kajian yang mendalam dan luas tentang kajian iltifa>t pada bagian ke delapan 
dalam bukunya, ia menjelaskan iltifa>t hingga mencapai kurang lebih 40 halaman. Ia 
berpendapat bahwa iltifa>t telah mencapai puncak tertinggi dalam kajian uslu>b 
balagah dan seni uslu>b.32 
C. Jenis-jenis al-Iltifa>t dalam Kajian Balagah. 
Menurut al-Zamakhsyari, bahwa penggunaan model gaya bahasa al-iltifa>t ini 
dalam suatu penuturan memiliki faedah tertentu, di antaranya yaitu memberikan 
kepuasan bagi para pembaca/receiver dan ketertarikan perhatian mereka terhadap 
peralihan struktur bahasa yang tak terduga sebelumnya. Peralihan satu style ke style 
yang lain terkesan lebih bagus daripada struktur tuturan yang bersifat monoton. Hal 
ini akan lebih menyadarkan dan menyegarkan bagi para pendengar atau lawan tutur 
untuk lebih mendengarkannya. Selanjutnya, penutur dituntut untuk dapat 
menguasai konteks (peka konteks), ini karena struktur yang digunakan dalam al-
iltifa>t selalu berubah sesuai dengan kondisi lahirnya tuturan.33 
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Ada beberapa macam bentuk perubahan uslu>b atau gaya bahasa yang terjadi 
dalam struktur kalimat Alquran. Bentuk-bentuk perubahan ini selain berada pada 
tataran pembelokkan diksi yang berupa kata ganti atau d}amir, yaitu dari satu kata 
ganti ke kata ganti yang lain juga pengalihan dari satu uslu>b ke uslu>b yang lain. 
Kata ganti dapat berupa kata ganti takallum  atau orang pertama, khitha>b atau 
orang kedua dan ga>ib atau kata ganti orang ketiga, demikian pula jika pengalihan 
pada tataran uslu>b. 34  
Bentuk perubahan atau pengalihan lainnya yaitu dipaparkan oleh Hasan 
T}abl, , melalui bukunya yang berjudul “Uslu>b al-Iltifa>t fi> al-Bala>ga>t al-Qur’aniyah” 
menjelaskan bahwa al-iltifa>t yang muncul dalam redaksi Alquran sebagai bentuk 
keistimewaannya yang bernilai lebih, memiliki bermacam-macam aspek bentuk 
perubahan uslu>b al-iltifa>t  yaitu sebagai berikut:35 
1. Al-Iltifa<t fi> al-S}i>gah  
Al-Iltifa<t fi> al-S}i>gah  adalah peralihan-peralihan kreatif dalam penggunaan 
dua kata yang memiliki akar kata yang sama, tetapi berbeda dalam bentuk wazan 
morfologis. Al-Iltifa<t fi> al-S}i>gah  terbagi dalam beberapa kategori yaitu: 
a. S}i>gah al-fi’li (لعفلا ةغيص) 
S}i>gah al-fi’li  adalah jenis iltifa>t yang menggunakan secara bergantian dua 
pola morfologi pada kata kerja yang berbeda, namun kedua kata tersebut memiliki 
akar kata yang sama. Di antara bentuk kategori ini adalah penggunaan kata kerja 
dari pola (لعفأ) beralih ke pola (لّعف) yang keduanya memiliki akar kata yang sama 
yaitu (ل  ،ع ،ف). 
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Contoh al-Iltifa>t dalam penggunaan bentuk morfologis sebuah kata kerja, 
seperti pada firman Allah dalam QS al-Baqarah/2: 90. 
                              
          …     
Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual dirinya sendiri 
dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan Allah, karena dengki 




Gaya bahasa al-iltifa>t pada ayat tersebut di atas terjadi pada pemilihan kata 
“ َلَز َْنأ” (anzala) yang berarti menurunkan atau diturunkan, kepada pemilihan kata 
“ ُِلّز َن ُي” (yunazzilu) yang berarti Dia (Allah) menurunkan. Terjadi dua model al-
iltifa>t, yaitu pada dua pola kata kerja yang berasal dari satu kata kerja yang sama 
dan antara dua bentuk kata kerja (ma>d}i dan mud}a>ri). Kata anzala dan yunazzilu 
tersebut berasal dari akar kata yang sama, yaitu “ َلَز َن” nazala yang berarti turun. 
Dalam kajian morfologi bahasa Arab, kata kerja s\ulas\i> bisa mendapatkan tambahan 
satu huruf atau lebih, baik tambahan tersebut berupa alif di awal kalimat maupun 
tasydid pada huruf keduanya. Seperti kata nazala mendapatkan tambahan huruf al-
hamzah di awal kalimat sehingga menjadi anzala, atau dengan tambahan tasydid 
pada huruf keduanya sehingga menjadi nazzala yunazzilu. 
Penambahan huruf tersebut mempunyai maksud tertentu, antara lain jika 
kata kerjanya bermula kata kerja lazim atau intransitif, maka akan berubah menjadi 
kata kerja transitif. Kata nazala adalah kata kerja intransitif (yang tidak 
membutuhkan objek penderita) yang berarti turun. Kemudian setelah mendapatkan 
tambahan alif di depannya sehingga menjadi anzala, maka menjadi kata kerta 
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transitif (membutuhkan objek) yang berarti menurunkan. Sedangkan penambahan 
tasydid pada huruf keduanya memiliki tujuan untuk littaks\i>r (menjadi banyak).  
Dalam konteks ayat tersebut di atas, kata anzala digunakan untuk 
menerangkan kitab-kitab terdahulu yang telah diturunkan Allah, sedangkan kata 
yunazzilu digunakan untuk menerangkan turunnya karunia Allah. Pemilihan redaksi 
ini mempunyai makna, bahwa turunnya kitab-kitab terdahulu diturunkan dalam 
sekali waktu, tidak berangsur-angsur. Sementara turunnya karunia Allah dilakukan 
berkali-kali dalam jumlah yang banyak kepada siapa yang dikehendaki-Nya, di 
antaranya maksud dalam ayat tersebut yaitu karunia yang diberikan Allah kepada 
Nabi Muhammad saw berupa kenabian. 
Pada redaksi ayat tersebut di atas, selain terdapat al-iltifat pada bentuk 
penambahan huruf pada kedua kata tersebut, juga terdapat al-iltifat atau pengalihan 
bentuk redaksi dari bentuk kata kerja masa lalu (madhi) yaitu anzala yang berarti 
telah menurunkan, kepada bentuk kata kerja masa sekarang (mudhari’) yaitu 
yunazzilu yang berarti menurunkan. Bentuk redaksi masa lampau memliki makna 
bahwa Allah telah menurunkan kitan-kitab sebelum Alquran. Sedangkan redaksi 
kata kerja sekarang dimaksudkan untuk menggambarkan bahwa karunia Allah 
dilakukan secara terus menerus dan berkesinambungan.  
Oleh karenanya, redaksi turunnya kitab-kitab Allah terdahulu dengan 
menggunakan bentuk kata kerja anzala, sedangkan turunnya karunia Allah dengan 
menggunakan bentuk kata kerja yunazzilu. Demikianlah rahasia redaksi iltifat pada 
ayat tersebut di atas, pengalihan dari bentuk dua pola kata kerja yang berasal dari 
kata kerja yang sama dan pengalihan dari kata kerja masa lalu kepada kata kerja 
masa sekarang. 





                             
Dia menurunkan Al-kitab (Alquran) kepadamu dengan sebenarnya; 




Ayat tersebut terdapat gaya bahasa al-iltifa>t pada pemilihan kata “” 
(nazzala) yang berarti menurunkan, kepada pemilihan kata “ ” (anzala) yang 
berarti Dia (Allah) menurunkan. 
b. S}i>gah al-Isim (مسلاا ةغيص) 
S}i>gah al-Isim adalah pola al-iltifa>t yang menggunakan secara bergantian 
antara dua pola kata benda yang merujuk kepada akar kata yang sama. Contoh al-
iltifa>t jenis ini banyak dijumpai di antaranya dalam QS al-A’ra>f/7: 60-61. 
                         
                
Pemuka-pemuka dari kaumnya berkata: "Sesungguhnya kami memandang 
kamu berada dalam kesesatan yang nyata". Nuh menjawab: "Hai kaumku, 




Pada ayat di atas, terdapat penggunaan dua pola morfologis dari bentuk kata 
للاض  beralih ke bentuk ةللاض yang makna dasarnya adalah “kesesatan”. Pola 
pertama merupakan bentuk mas}dar sedangkan yang kedua merupakan pola isim al-
marrah. 
c. S}i>gah  al-Fi’li al-Mud}a>ri> ila> al-Fi’li al-Ma>d}hi> aw al-‘aks  
Al-iltifa>t jenis ini adalah peralihan dalam penggunaan pola kata kerja, baik 
dari fi’il ma>d}i ke fi’il mud}a>ri, fi’il mud}a>ri ke fi’il ma>d}i maupun fi’il mud}a>ri ke fi’il 
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amr. Dalam Alquran, banyak dijumpai redaksi ayat yang menggunakan pola kata 
kerja secara bergantian dalam sebuah konteks pembicaraan. Contoh al-iltifa>t jenis 
ini di antaranya dalam QS al-Ma>idah/5: 70. 
                          
                     
Tetapi setiap datang seorang rasul kepada mereka dengan membawa apa 
yang yang tidak diingini oleh hawa nafsu mereka, (maka) sebagian dari 
rasul-rasul itu mereka dustakan dan sebagian yang lain mereka bunuh.
39
 
Pada ayat di atas terdapat al-iltifa>t dari penggunaan bentuk ma>d}i kepada 
bentuk mud}a>ri’  (اُوب َّذَك kepada  َنوُل ُتْق َي). 
d. S}i>gah  al-Fi’li ila> al-Isim aw al-‘aks 
Al-iltifa>t jenis ini adalah peralihan dalam penggunaan pola kata kerja ke pola 
kata benda atau sebaliknya. Dalam Alquran, banyak dijumpai contoh al-iltifa>t jenis 
ini di antaranya adalah peralihan pola kata  َنوُعِدا َُيُ ke pola kata  ُِعداَخ dalam QS al-
Nisa>’/4: 142. 
            
                
sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan 




2. Al-Iltifa<t al-‘Adady  
Al-Iltifa>t al-‘adadi> adalah bentuk peralihan penggunaan bentuk kata yang 
menunjukkan kuantitas. Ditemukan dalam Alquran, bahwa penggunaan bentuk-
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bentuk peralihan dari satu bentuk yang menunjukkan kuantitas tertentu kepada 
bentuk yang mengandung makna kuantitas lain, seperti peralihan dari bentuk 
mufrad kepada bentuk jama’ bentuk mufrad kepada bentuk mus\anna>, dan bentuk 
mus\anna kepada bentuk jama’. 
Salah satu contoh kategori ini terdapat dalam firman Allah dalam QS al-
Baqarah/2: 7. 
                          
     
Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan penglihatan 
mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat berat.
41
 
Al-Iltifa>t yang terjadi pada ayat tersebut adalah pengalihan dari bentuk 
mufrad dan jama’ yang berkaitan dengan jumlah bilangan. Bentuk kata benda, 
“ ِْمِبِوُل ُق”bentuknya adalah jama’, kemudia beriltifa>t ke “ ْمِهِعَْسَ” yang bentuknya 
mufrad, kemudian kembali ke “ ْمِِهراَصَْبأ” yang berbentuk jama’ lagi. Al-Iltifa>t yang 
terjadi pada ayat tersebut dari aspek gramatikal bahasa Arab, khususnya dari segi 
jumlah bilangan. Gaya bahasa yang di dalamnya berupa pengalihan dari bentuk 
jama’ (banyak) ke mufrad (tunggal), dan bentuk jama’ lagi.  
3. Iltifa>t al-D}ama>ir  
Yang dimaksud dengan iltifa>t al-d}ami>r di sini adalah perpindahan dari satu 
d}ami>r (kata ganti) kepada d}ami>r lain di antara d}ami>r-d}ami>r  yang tiga; mutakallim 
(kata ganti I), mukha>t}ab  (kata ganti II), dan ga>ib  (kata ganti III), dengan catatan 
bahwa d}ami>r baru itu kembali kepada d}ami>r yang sudah ada dalam materi yang 
sama. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut: 
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a. Iltifa>t min al-mutakallim ila> al-mukha>t}ab 
Al-iltifa>t jenis ini adalah peralihan dalam penggunaan pola kata ganti I 
kepada kata ganti II. Salah satu contoh kategori ini terdapat dalam firman Allah 
dalam QS Ya>sin/36: 22. 
                     
Mengapa aku tidak menyembah (Tuhan) yang telah menciptakanku dan yang 
hanya kepada-Nya-lah kamu (semua) akan dikembalikan?
42
 
Ayat di atas menggunakan gaya bahasa iltifa>t, berupa perpindahan d}ami>r, 
yaitu dari d}ami>r mutakallim  َِل (Mengapa aku) kepada d}ami>r mukha>t}ab   َنوُعَجْر ُت 
(kamu akan dikembalikan). 
b. Iltifa>t min al-mutakallim ila> al-ga>ib  
Al-iltifa>t jenis ini adalah peralihan dalam penggunaan pola kata ganti I 
kepada kata ganti III. Salah satu contoh kategori ini terdapat dalam firman Allah 
dalam QS A<li Imra>n/3: 11. 
…              …     
Mereka mendustakan ayat-ayat Kami; karena itu Allah menyiksa mereka 
disebabkan dosa-dosa mereka. Dan Allah sangat keras siksa-Nya.
43
 
Ayat tersebut di atas menggunakan gaya bahasa iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r mutakallim اَِنتَياِبِ (terhadap ayat-ayat 
Kami) kepada d}ami>r ga>ib    ُ َّللَّا ُمُهَذَخَأَف (Allah menyiksa mereka). 
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Contoh lain QS A<li Imra>n/3: 140. 
                      
                       
        
Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, Maka Sesungguhnya kaum 
(kafir) itupun (pada perang Badar) mendapat luka yang serupa. dan masa 
(kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan diantara manusia (agar 
mereka mendapat pelajaran); dan supaya Allah membedakan orang-orang 
yang beriman (dengan orang-orang kafir) supaya sebagian kamu dijadikan-




Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa iltifa>t, berupa perpindahan dalam 
penggunaan d}ami>r, yaitu dari dhami>r mutakallim  الهوادن (Kami pergilirkan) kepada 
d}ami>r g}a>ib الله ملعيل و (supaya Allah membedakan), dan d}ami>r gha>ib pada الله ملعيل و 
kembali kepada d}ami>r yang sudah ada dalam materi yang sama, 
yaitu dhamîr mutakallim pada الهوادن. 
c. Iltifa>t min al-mukha>tab ila> al-ga>ib 
Al-iltifa>t jenis ini adalah peralihan dalam penggunaan pola kata ganti II 
kepada kata ganti III. Salah satu contoh kategori ini terdapat dalam firman Allah 
dalam QS al-Nisa>’/4: 78. 
                   
             ...     
di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, Kendatipun 
kamu di dalam benteng yang Tinggi lagi kokoh, dan jika mereka memperoleh 
kebaikan, mereka mengatakan: "Ini adalah dari sisi Allah".
45
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Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r mukha>t}ab pada  ُمُّكِكرُْدي اُونوُكَت اَمَن َْيأ  (di 
mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu,) kepada d}ami>r ga>ib 
pada  َِّللَّا ِدنِع ْنِم ِهِذ ََٰه اوُلوُق َي ٌةَنَسَح ْمُهْ بِصُت  (dan jika mereka memperoleh kebaikan, 
mereka mengatakan: "Ini adalah dari sisi Allah). 
d. Iltifa>t min al-ga>ib ila> al-mukha>t}ab  
Al-iltifa>t jenis ini adalah peralihan dalam penggunaan pola kata ganti III 
kepada kata ganti II. Salah satu contoh kategori ini terdapat dalam firman Allah 
dalam QS al-Ra’du/13: 7. 
                       …     
Orang-orang yang kafir berkata: Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
(Muhammad) suatu tanda (kebesaran) dari Tuhannya? Sesungguhnya kamu 
hanyalah seorang pemberi peringatan, …46 
Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r ga>ib  ِهْيَلَع َِلزُنأ َلاْوَل (Mengapa tidak 
diturunkan kepadanya) kepada d}ami>r mukha>t}ab  َتَنأ َا َّنَِّإ  (Sesungguhnya kamu 
hanyalah). 
Contoh dalam ayat lain QS al-Taubah/9: 3. 
                      
                             
                   
dan (inilah) suatu permakluman daripada Allah dan Rasul-Nya kepada umat 
manusia pada hari haji akbar bahwa Sesungguhnya Allah dan RasulNya 
berlepas diri dari orang-orang musyrikin. kemudian jika kamu (kaum 
musyrikin) bertobat, Maka bertaubat itu lebih baik bagimu; dan jika kamu 
berpaling, Maka ketahuilah bahwa Sesungguhnya kamu tidak dapat 
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melemahkan Allah. dan beritakanlah kepada orang-orang kafir (bahwa 
mereka akan mendapat) siksa yang pedih.
47
 
Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa iltifa>t, berupa perpindahan dalam 
penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r gha>ib ينكرشلما نم (dari orang-orang musyrikin) 
kepada d}ami>r mukha>t}ab   متبت نإف  (Kemudian, jika kamu kaum musyrikin bertaubat), 
dan d}ami>r mukha>t}ab pada   متبت نإف  kembali kepada d}ami>r yang sudah ada dalam 
materi yang sama, yaitu ينكرشلما.  
e. Iltifa>t min al-ga>ib ila> al-mutakallim  
Al-iltifa>t jenis ini adalah peralihan dalam penggunaan pola kata ganti III 
kepada kata ganti I. Salah satu contoh kategori ini terdapat dalam firman Allah 
dalam QS A<li Imra>n/3: 195. 
                         …     
Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman): 
Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di 
antara kamu, …”48 
Ayat di atas menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan dalam 
penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r ga>ib  ْمُهُّ َبر (Tuhan mereka) kepada d}ami>r al-
mutakallim  ِّنيَأ (Sesungguhnya Aku). 
Contoh lain QS al-Ma>idah/5: 12. 
                             
          
Dan Sesungguhnya Allah telah mengambil Perjanjian (dari) Bani Israil dan 
telah Kami angkat diantara mereka 12 orang pemimpin dan Allah berfirman: 
"Sesungguhnya aku beserta kamu.49 
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Ayat di atas menggunakan gaya bahasa iltifa>t, berupa perpindahan dalam 
penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r g}a>ib   الله ذخأ  (Allah telah mengambil) kepada 
d}ami>r mutakallim   انثعب و  (dan telah Kami angkat), dan d}ami>r mutakallim pada و
 انثعب kembali kepada d}ami>r yang sudah ada dalam materi yang sama, yaitu  الله . 
4. Iltifa>t al-A<da>t al-Nah}wi\yyah  
T}abl, Hasan dalam kitab Uslu>b al-Iltifa>t fi> al-Bala>g}a>t al-Qur’aniyah 
membagi Al-Iltifa>t al-a>da>t al-nah}wiyyah dalam dua kategori:50 
a. Al-Mukha>lafatu baina al-adawa>t  
Al-Iltifa>t jenis ini adalah bentuk peralihan dari satu bentuk al-a>da>t ke al-a>da>t 
yang lain, dan keduanya memilki peran atau fungsi yang sama, akan tetapi keduanya 
memiliki kekhususan maisng-masing. Seperti peralihan pada adawa>t  al-ja>r dari al-
a>da>t (ل) ke al-a>da>t (في) yang dijumpai dalam QS al-Taubah/9:60. 
                         
                         
        
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 
Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
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Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, yaitu peralihan pada harf 
al-ja>r (ل) yang berada pada kata  ِءَارَقُفِْلل ke harf al-ja>r (في) pada  ِباَِقّرلا في  dan  ِليِبَس في
 َِّللَّا. 
Contoh lain terdapat dalam QS al-A’ara>f/7: 131. 
                              
                          
Kemudian apabila datang kepada mereka kemakmuran, mereka berkata: "Itu 
adalah karena (usaha) kami". dan jika mereka ditimpa kesusahan, mereka 
lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa dan orang-orang yang besertanya. 
ketahuilah, Sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan dari Allah, 
akan tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.
52
 
 Iltifa>t pada ayat di atas adalah penggunaan adat اذإ pada kalimat pertama 
yang kemudian beralih kepada adat نإ . Kata iz\a> digunakan untuk menunjukkan 
adanya kepastian terjadinya sesuatu yang dibicarakan, yaitu datangnya kebaikan. 
Sementara “in” digunakan untuk menunjuk kepada keraguan atau jarang terjadi 
sesuatu yang dibicarakan, yaitu kejelekan atau kesusahan. Kaidah tersebut 
mempunyai makna bahwa kebaikan itu sifatnya pasti dan jumlahnya banyak, ada 
setiap waktu, sementara musibah itu sesuatu yang negatif, dan sifatnya tidak pasti, 
serta jumlahnya sedikit. Inilah mungkin rahasianya, dalam konteks kebaikan 
Alquran menggunakan kata “iz\a>”, dan dalam musibah digunakan kata “in”. 
b. Haz\f al-adawa>t  wa z\ikruha>  
Salah satu firman Allah yang mengandung bentuk peralihan Haz\fu al-adawa>t  
(membuang adawa>t ) dan z\ikruha> (menyebutkan adawa>t  ) dalam QS al-
Mu’minu>n/23: 15-16. 
                                                             





                            
Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan 
mati.  Kemudian, sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan (dari 
kuburmu) di hari kiamat.
53 
Ayat di atas mengalami peralihan dari penyebutan (ل) tawki>d pada ayat 
pada akhir ayat pertama dalam kata  َنوُِّتيَمَل dan pada ayat kedua tidak menyebutkan 
atau membuang (ل) pada kata   َنُوثَع ْب ُت . 
5. Iltifa>t al-Bina> al-Nah}wi>  
Al-Iltifa>t bina> al-Nah}wi> adalah Peralihan penggunaan pola dalam aspek 
gramatikal. Al-iltifa>t dalam struktur gramatikal adalah peralihan penggunaan pola 
kalimat yang digunakan sebelumnya. Mamat Zainuddin menamakan jenis ini 
sebaagai iltifa>t anwa>’ al-jumlah, yaitu peralihan yang terjadi pada pola dan jenis 
kalimat.
54
 Hasan T}abl membagi iltifa>t  bina> al-nah}wi menjadi beberapa pola 
peralihan, namun yang paling banyak dijumpai dalam Alquran yaitu:
55
 
a. Iltifa>t dari jumlah fi’li>yyah kepada jumlah ismiyyah 
Contoh dalam QS A<li Imra>n/3:54. 
                   
Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu daya 
mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya.
56
 
Ayat tersebut menggunakan pola iltifa>t, berupa perpindahan pada anwa>’ al-
jumlah  yaitu dari al-jumlah al-fi’liyyah (اوُرَكَمَو) terdiri dari fi’il dan fa>’il kepada al-
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jumlah al-ismiyyah ( َنِيرِكاَمْلا ُر ْ يَخ َُّللَّاَو) terdiri dari mubtada’ dan khabar. Kalimat 
kedua merupakan penjelasan tentang perbedaan dari kedua pernyataan pada kalimat 
pertama. 
b. Iltifa>t dari jumlah ismiyyah kepada jumlah fi’li>yyah 
Contoh dalam QS al-An’a>m/6: 99. 
                          …     
Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan.
57
 
Ayat di atas menggunakan pola iltifa>t, berupa perpindahan pada anwa>’ al- 
jumlah, yaitu dari jumlah ismiyyah  اءاَم ِءاَمَّسلا َنِم َلَزَنأ يِذَّلا َوُهَو terdiri dari 
mubtada dan khobar kepada jumalh fi’liyyah    ءْيَش ِّلُك َتاَب َن ِِهب اَنْجَرْخَأَف terdiri dari 
fi’il, fa>’il, dan maf’u>lun bih, kalimat kedua merupakan penjelasan tentang subjek 
pada kalimat pertama. 
6. Al-Iltifa>t al-Mu’jami>  
Al-iltifa>t al-mu’jami> adalah pola peralihan penggunaan kata kepada kata lain 
yang memiliki makna umum yang sama. Al-Iltifa>t jenis ini banyak dijumpai dalam 
Alquran di antaranya terdapat dalam QS al-‘Ankabut/29:14. 
                    
             
Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka ia 
tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka mereka 
ditimpa banjir besar, dan mereka adalah orang-orang yang zalim.
58
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Al-Iltifa>t dalam Ayat di atas terjadi pada kata   ةَنَس  yang kemudian beralih 
kepada kata ااماَع. Dan kedua kata ini memiliki makna yang sama yaitu “tahun”. 
65 
BAB IV 
USLU<B AL-ILTIFA<T DALAM SURAH AL-BAQARAH 
A. Analisis Jenis-jenis al-Iltifat dalam Surah al-Baqarah 
Hasil penelusuran peneliti terhadap ayat-ayat yang menggunakan gaya 
bahasa al-iltifa>t dan telah dikelompokkan berdasarkan jenisnya, maka dijumpai 
beberapa jenis uslu>b al-iltifa>t dalam ayat-ayat surah al-Baqarah yang akan peneliti 
sajikan dalam bab ini secara berurutan berdasarkan jenis pembagiannya menurut 
Hasan T}abl dan bagaimana peoses al-iltifa>t  tersebut. 
1. Al-Iltifa<t fi> al-S}i>gah 
Al-Iltifa<t fi> al-s}i>gah adalah peralihan-peralihan kreatif dalam penggunaan 
dua kata yang memiliki akar kata yang sama, tetapi berbeda dalam bentuk wazan 
morfologis. Hasan T}abl membagi al-Iltifa<t fi> al-S}i>gah menjadi empat kategori yaitu; 
S}i>gah al-fi’li, S}i>gah al-Isim, S}i>gah  al-Fi’li al-Mud}a>ri> ila> al-Fi’li al-Ma>d}hi> aw al-
‘aks, S}i>gah  al-Fi’li ila> al-Isim aw al-‘aks. 
Setelah dilakukan penelusuran terhadap uslu>b al-iltifa>t dalam surah al-
Baqarah, ditemukan ayat-ayat yang mengandung al-Iltifa>t fi> al-S}i>gah. Berikut 
uraiannya:  
a. S}i>gah al-fi’li  
- Al-Baqarah/2: 9. 
                            
Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, Padahal 
mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar.
1
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Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-Iltifa>t, berupa perpindahan pada 
pola morfologis kata kerja yaitu dari kata (نوعدايخ) dengan wazan fi’il mad}i  (لعاف) 
kepada kata (نوديخ) dengan wazan (لعف), dan kedua kata kerja ini memiliki akar 
kata yang sama yaitu (عدخ). Al-Iltifa>t jenis ini termasuk pada kategori al-iltifa>t fi> 
s}i>qah al-fi’li, yaitu suatu peralihan bentuk morfologis pada kata kerja 
- Al-Baqarah/2: 49-50. 
                      
                           
                    
Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Fir'aun) dan pengikut-
pengikutnya; mereka menimpakan kepadamu siksaan yang seberat-beratnya, 
mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan hidup 
anak-anakmu yang perempuan. dan pada yang demikian itu terdapat cobaan-
cobaan yang besar dari Tuhanmu. Dan (ingatlah), ketika Kami belah laut 
untukmu, lalu Kami selamatkan kamu dan Kami tenggelamkan (Fir'aun) dan 
pengikut-pengikutnya sedang kamu sendiri menyaksikan.
2
 
Pola al-iltifa>t pada ayat 49-50 dalam surah al-Baqarah adalah dari kata 
(  ) ke kata (  ): 
    ...     ... 
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Kedua ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-Iltifa>t. al-iltifa>t  pada dua 
ayat tesebut terjadi pada kata (ىجَن) pada ayat pertama yang kemudian beralih 
kepada kata (ىَنأ) pada ayat kedua, dan kedua kata kerja ini memiliki akar kata 
yang sama yaitu ( نا ). Al-Iltifa>t jenis ini termasuk pada kategori al-iltifa>t fi> s}i>qah al-
fi’li, yaitu suatu peralihan bentuk morfologis pada kata kerja. 
Jika kita amati dengan seksama konteks ayat ini, maka kita akan mendapati 
bahwa ketika berbicara tentang keselamatan yang diberikan Allah atas kaum Nabi 
musa dari berbagai macam siksaan yang dilakukan Fir’aun terhadap mereka, 
Alquran menggunakan kata (ىجَن). Sementara ketika berbicara tentang keselamatan 
dari kejaran Fir’aun di tengah lautan yang terbelah Alquran menggunakan kata 
(ىَنأ).     
- Al-Baqarah/2: 90. 
                           
                           
       
Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual dirinya sendiri 
dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan Allah, karena dengki 
bahwa Allah menurunkan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
diantara hamba-hamba-Nya. karena itu mereka mendapat murka sesudah 
(mendapat) kemurkaan. dan untuk orang-orang kafir siksaan yang 
menghinakan.3 
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Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-Iltifa>t, berupa perpindahan pada 
pola morfologis kata kerja dari kata (َّلَز َْنأ) kepada kata (َّلِّ ز َن ُي), dan kedua kata kerja 
ini memiliki akar kata yang sama yaitu (َّلَز َن). Al-Iltifa>t jenis ini termasuk pada 
kategori al-iltifa>t fi> s}i>qah al-fi’li, yaitu suatu peralihan bentuk morfologis pada kata 
kerja. 
- Al-Baqarah/2: 222. 
                     
                          
            
Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah 
suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri
4
 dari wanita 
di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka 
suci.
5
 apabila mereka telah Suci, Maka campurilah mereka itu di tempat 
yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.
6
 





                                                             
4Maksudnya berjima’ di waktu haidh. 
5
Ialah sesudah mandi. Adapula yang menafsirkan sesudah berhenti darah keluar. 
6
Kementrian Agama RI., Alquran dan Terjemahnya, h. 35. 
           ... 






Al-Iltifa>t pada ayat tersebut adalah berupa bentuk peralihan dari kata 
(نرهطي) kepada kata (نر هطت). Kata (نرهطي) adalah fi’il mud}a>ri’ (kata kerja yang 
menunjukkan waktu sekarang atau sementara berlangsung), yang berasal dari fi’il 
ma>d}i (kata kerja yang menunjukkan waktu lampau) (رهط). Sementara kata (نر هطت) 
adalah fi’il ma>d}i khuma>si>, yaitu kata kerja yang telah mengalami penambahan huruf 
pada kata dasarnya berupa penambahan (ت) dan (ه) sehingga yang asalnya (رهط)  
menjadi (ر هطت). Sehingga dapat dipahami bahwa kedua kata ini pada dasarnya 
terambil atau berasal dari satu kata yang sama, yaitu (رهط). 
- Al-Baqarah/2: 229. 
                           
                         
                       
                       
Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara 
yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. tidak halal bagi kamu 
mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada mereka, 
kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-
hukum Allah. jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat 
menjalankan hukum-hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya 
tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya
7
. Itulah 
hukum-hukum Allah, Maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa 






                                                             
7
 Ayat Inilah yang menjadi dasar hukum khulu' dan penerimaan 'iwadh. Kulu' Yaitu 
permintaan cerai kepada suami dengan pembayaran yang disebut 'iwadh. 
8
 Kementrian Agama RI., Alquran dan Terjemahnya, h. 36. 
                    






Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-Iltifa>t, yaitu bentuk peralihan 
dari kata (اهودتعت) dengan wazan (لِّعتفي) kemudian beralih kepada kata (َّ دعتي) 
dengan wazan (ل عفتي), dan kedua kata ini memiliki akar kata yang sama. Alquran 
menggunakan pola (اهودتعت) pada konteks larangan untuk melampaui atas batasan-
batasan atau hukum-hukum Allah, sementara pola (َّ دعتي) digunakan dalam konteks 
peringatan bagi yang melanggar hukum-hukum Allah.   
b. S}i>gah al-Isim  
- Al-Baqarah/2: 233. 
                          
                             
                     …   
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah 
memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang 
tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang 
ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena 
anaknya, dan warispun berkewajiban demikian.
9
 
Pola al-iltifa>t pada ayat ini adalah dari kata ( ) ke kata ( ): 




Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-Iltifa>t, yaitu berupa peraliahan 
dari bentuk kata benda (ism fa>il) (ةدلاو) yang pada ayat ini dimaknai “ibu” kepada 
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kata benda (ism maf’u>l) (  دولومَّهل ) yang dimaknai “ayah”, dan asal kata dari kedua 
pola ini adalah (دلو). Al-Iltifa>t jenis ini termasuk pada kategori al-iltifa>t fi> s}i>gah al-
ism. 
c. S}i>gah  al-Fi’li al-Mud}a>ri> ila> al-Fi’li al-Ma>d}hi> aw al-‘aks 
- Al-Baqarah/2: 90. 
                           
                           
       
Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual dirinya sendiri 
dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan Allah, karena dengki 
bahwa Allah menurunkan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
diantara hamba-hamba-Nya. karena itu mereka mendapat murka sesudah 
(mendapat) kemurkaan. dan untuk orang-orang kafir siksaan yang 
menghinakan.10  
Pola al-iltifa>t pada ayat 90 dalam surah al-Baqarah adalah dari kata ( ) 
ke kata (  ): 
          ...  
 
 
Al-iltifa>t pada ayat ini adalah bentuk peralihan dari kata kerja yang 
mengandung waktu, yaitu dari fi’il ma>d}I (kata kerja lampau) pada kata (َّلَز َْنأ) kepada 
fi’il mud}a>ri’ (kata kerja yang mengandung waktu sendang terjadi) pada kata (َّلِّ ز َن ُي). 
Kata (َّلَز َْنأ) pada ayat ini dalam konteks menjelaskan apa yang telah Allah turunkan 
dan diingkari oleh orang-orang kafir, sementara kata ( ََّ ن ُيَّلِّ ز ) menjelaskan karunia 
Allah yang telah diturunkanNya kepada hamba-hambanya. Al-Iltifa>t jenis ini 
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Kementrian Agama RI., Alquran dan Terjemahnya, h. 14. 






termasuk pada kategori al-iltifa>t fi> s}i>gah  al-Fi’li al-Mud}a>ri> ila> al-Fi’li al-Ma>d}hi> aw 
al-‘aks. 
- Al-Baqarah/2: 215. 
                           
                             
Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: "Apa saja 
harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang 
dalam perjalanan." dan apa saja kebaikan yang kamu buat, Maka 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahuinya.
11
 
Pola al-iltifa>t pada ayat ini adalah dari kata () ke kata ( ): 
 
        ... 
 
 
Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-Iltifa>t, yaitu bentuk peralihan 
dari fi’il mud}a>ri’ (kata kerja yang mengandung waktu sendang beralngsung) pada 
kata (نوقفني) kepada fi’il ma>d}i> (kata kerja yang mengandung waktu lampau) pada 
kata (قفنأ). Al-Iltifa>t jenis ini termasuk pada kategori al-iltifa>t fi> s}i>gah  al-Fi’li al-
Mud}a>ri> ila> al-Fi’li al-Ma>d}hi> aw al-‘aks. 
d. S}i>gah  al-Fi’li ila> al-Isim aw al-‘aks 
- Al-Baqarah/2: 8. 
                               
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di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada Allah dan 
hari kemudian
12









Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-Iltifa>t, yaitu bentuk peralihan 
dari fi’il ma>d}i’ (kata kerja yang mengandung waktu lampau) pada kata (ا نماء) “kami 
telah beriman” yang merupakan pernyataan setiap manusia pada umumnya, kepada 
ism fa>’il  (kata benda pelaku/subjek) pada kata (يننمؤم) adalah orang-orang yang 
mengaku beriman, namun Allah mengingkari iman mereka. 
2. Al-Iltifa<t al-‘Adadi> 
al-Iltifa>t al-‘adadi>  adalah bentuk peralihan penggunaan bentuk kata yang 
menunjukkan kuantitas, seperti peralihan dari bentuk mufrad kepada bentuk jama’ 
bentuk mufrad kepada bentuk mus\anna>, dan bentuk mus\anna kepada bentuk 
jama’.14 
Setelah dilakukan penelusuran terhadap al-iltifa>t dalam surah al-Baqarah, 
ditemukan lima ayat yang mengandung al-Iltifa>t al-‘adadi>. Berikut uraiannya: 
 
 
                                                             
12
 Hari kemudian Ialah: mulai dari waktu mahluk dikumpulkan di padang mahsyar sampai 
waktu yang tak ada batasnya. 
13
 Kementrian Agama RI., Alquran dan Terjemahnya, h. 3. 
14
Hasan T{abl. T}abl, Hasan, Uslu>b al-Iltifa>t fi> al-Bala>g}a>t al-Qura>niyah (Cairo: Da>r al-Fikr al-
‘Arabi>, 1998), h. 55-167. 







- Al-Baqarah/2: 7. 
                         
     
Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan penglihatan 
mereka ditutup dan bagi mereka siksa yang amat berat.
15
 
Pola al-iltifa>t pada ayat ini adalah dari kata () ke kata ( ) dan 




Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-Iltifa>t, yaitu bentuk peralihan 
dari ism jama’ pada kata (بولق) kepada kata (عسم) yang berbentuk mufrad, 
kemudian kemabli kepada kata (راصبأ) yang berbentuk jama’. al-iltifa>t  yang terjadi 
pada ayat tersebut dari aspek gramatikal bahasa Arab, khususnya dari segi jumlah 
bilangan. Gaya bahasa yang di dalamnya berupa pengalihan dari bentuk jama’ 
(banyak) ke mufrad (tunggal), dan bentuk jama’ lagi. Al-Iltifa>t jenis ini termasuk 
pada kategori al-iltifa>t al-‘adadi>. 
- Al-Baqarah/2: 38. 
                             
           
Kami berfirman: "Turunlah kamu semuanya dari surga itu! kemudian jika 
datang petunjuk-Ku kepadamu, Maka barang siapa yang mengikuti 
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Kementrian Agama RI., Alquran dan Terjemahnya, h. 7. 
                                                   
 











Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r jami’ al-mutakallim pada kata (انلق) 
“Kami berfirman” kepada d}ami>r mufrad al-mutakallim pada kata ( َّ نمَّىده ) 
“Petunjuk-Ku”. Dan d}ami>r pada kata (َّ نم) kembali kepada d}ami>r yang sudah ada 
dalam materi pertama, yaitu d}ami>r jami’ al-mutakallim pada kata (انلق). Al-Iltifa>t 
jenis ini termasuk pada kategori al-iltifa>t al-‘adadi> pada al-d}ama>ir. 
- Al-Baqarah/2: 39-40.  
                          
                        
          
Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka 
itu penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. Hai Bani Israil, ingatlah 
akan nikmat-Ku yang telah aku anugerahkan kepadamu, dan penuhilah 
janjimu kepada-Ku, niscaya aku penuhi janji-Ku kepadamu; dan hanya 
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Kementrian Agama RI., Alquran dan Terjemahnya, h. 7. 
         
َّيرمضعجمَّملكتلما ملكتلماَّدرفمَّيرمض 
iltifa>t 
   ......   ...  






Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r jami’ al-mutakallim pada kata (انتياأ) 
“ayat-ayat Kami” kepada d}ami>r mufrad al-mutakallim pada kata (َّتمعنأ) “aku 
anugerahkan nikmat”. Dan d}ami>r pada kata (َّتمعنأ) kembali kepada d}ami>r yang 
sudah ada dalam materi pertama, yaitu d}ami>r jami’ al-mutakallim pada kata (انتياأ). 
Al-Iltifa>t jenis ini termasuk pada kategori al-iltifa>t al-‘adadi> pada al-d}ama>ir. 
- Al-Baqarah/2: 107.  
                         
         
Tiadakah kamu mengetahui bahwa kerajaan langit dan bumi adalah 









Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r mufrad al-mukha>tab pada kata (ملعت) 
“kamu mengetahui” kepada d}ami>r jami’ al-mukha>tab pada kata (مكل) “Bagi kalian”. 
Dan d}ami>r pada kata (مكل) kembali kepada d}ami>r yang sudah ada dalam materi 
pertama, yaitu d}ami>r mufrad al-mukha>tab pada kata (ملعت). Al-Iltifa>t jenis ini 
termasuk pada kategori al-iltifa>t al-‘adadi> pada al-d}ama>ir. 
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 ...                             …  ...  






- Al-Baqarah/2: 112. 
                                
        
(tidak demikian) bahkan Barangsiapa yang menyerahkan diri kepada Allah, 
sedang ia berbuat kebajikan, Maka baginya pahala pada sisi Tuhannya dan 








Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r mufrad al-ga>ib pada kata (هبرَّنعَّهرجأَّهل) 
“Maka baginya pahala pada sisi Tuhannya” kepada d}ami>r jami’ al-ga>ib pada kata 
(مهَّلاوَّ مهيلع) “terhadap mereka dan tidak (pula) mereka”. Dan d}ami>r pada kata 
(مهيلع) kembali kepada d}ami>r yang sudah ada dalam materi pertama, yaitu d}ami>r 
mufrad al-ga>ib pada kata (هبرَّنعَّهرجأَّهل). Al-Iltifa>t jenis ini termasuk pada kategori 
al-iltifa>t al-‘adadi> pada al-d}ama>ir. 
3. Iltifa>t al-D}ama>ir 
Hasan T{abl membagi Iltifa>t al-d}ami>r kepada lima jenis al-iltifa>t, yaitu; 1) 
Iltifa>t min al-takallum ila> al-khit}a>b, 2)Iltifa>t min al-takallum ila> al-ga>ib, 3) Iltifa>t 
min al-khita>b ila> al-ga>ib, 4) Iltifa>t min al-ga>ib ila> al-khit}a>b dan 5) Iltifa>t min al-ga>ib 
ila> al-takallum.20Dan setelah dilakukan penelusuran terhadap al-iltifa>t dalam surah 
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Kementrian Agama RI., Alquran dan Terjemahnya, h. 17. 
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Hasan T{abl. T}abl, Hasan, Uslu>b al-Iltifa>t fi> al-Bala>g}a>t al-Qura>niyah, h. 103. 
            






al-Baqarah, ditemukan 25 ayat yang mengandung Iltifa>t al-d}ama>ir. Berikut 
uraiannya: 
a. Iltifa>t min al-takallum ila> al-ga>ib 
- Al-Baqarah/2: 3-5. 
                         
                           
                   
Mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan 
menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka. dan 
mereka yang beriman kepada kitab (Al-Qur’an) yang telah diturunkan 
kepadamu dan Kitab-Kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka 
yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. mereka Itulah yang tetap mendapat 






Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r al-takallum (ننح) pada kata (انقزر) “rezki 
yang Kami anugerahkan” kepada al-ga>ib (َّ بر) pada kata (مبهر) “Tuhan mereka”. Dan 
al-ga>ib pada kata (مبهر) kembali kepada d}ami>r yang sudah ada dalam materi 
pertama, yaitu d}ami>r al-takallum pada kata (انقزر). Al-Iltifa>t jenis ini termasuk pada 
kategori al-iltifa>t al-d}ama>ir min al-takallum ila> al-ga>ib. 
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- Al-Baqarah/2: 23. 
                          
                
dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-Qur’an yang Kami 
wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlahsatu surat (saja) yang 
semisal Al-Qur’an itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika 







Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r al-takallum (ننح) pada kata ( انل زنَّىلعَّ
نادبع) “Kami wahyukan kepada hamba Kami” kepada al-ga>ib (الله) pada kata (َّنم
اللهَّنود) “selain Allah”. Dan al-ga>ib pada kata (اللهَّنودَّنم) kembali kepada d}ami>r 
yang sudah ada dalam materi pertama, yaitu d}ami>r al-takallum pada kata (َّ ،انل زن
نادبع). Al-Iltifa>t jenis ini termasuk pada kategori al-iltifa>t al-d}ama>ir min al-takallum 
ila> al-ga>ib. 
- Al-Baqarah/2: 36-37. 
                             
                         
                  
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Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga itu
23
 dan dikeluarkan 
dari Keadaan semula
24
 dan Kami berfirman: "Turunlah kamu! sebagian kamu 
menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, 
dan kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan." Kemudian Adam 
menerima beberapa kalimat
25
 dari Tuhannya, Maka Allah menerima 







Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r al-takallum (ننح) pada kata (انلقو) “Dan 
Kami berfirman”, kepada al-ga>ib (بر) pada kata (هبرَّنم) “dari Tuhannya”. Dan al-
ga>ib pada kata (هبرَّ نم) kembali kepada d}ami>r yang sudah ada dalam materi 
pertama, yaitu d}ami>r al-takallum pada kata (انلقو). Al-Iltifa>t jenis ini termasuk pada 
kategori al-iltifa>t al-d}ama>ir min al-takallum ila> al-ga>ib. 
- Al-Baqarah/2: 60. 
                         
                            
             
Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu Kami 
berfirman: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu". lalu memancarlah 
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Adam dan hawa dengan tipu daya syaitan memakan buah pohon yang dilarang itu, yang 
mengakibatkan keduanya keluar dari surga, dan Allah menyuruh mereka turun ke dunia. yang 
dimaksud dengan syaitan di sini ialah iblis yang disebut dalam surat Al Baqarah ayat 34. 
24
Maksud Keadaan semula ialah kenikmatan, kemewahan dan kemuliaan hidup dalam surga.  
25
Tentang beberapa kalimat (ajaran-ajaran) dari Tuhan yang diterima oleh Adam sebahagian 
ahli tafsir mengartikannya dengan kata-kata untuk bertaubat. 
26
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daripadanya dua belas mata air. sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui 
tempat minumnya (masing-masing). Makan dan minumlah rezki (yang 







Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r al-takallum (ننح) pada kata (انلقف) “lalu 
Kami berfirman:” kepada al-ga>ib (الله) pada kata (اللهَّقزرَّنم) “rezki (yang diberikan) 
Allah”. Dan al-ga>ib pada kata (اللهَّقزرَّنم) kembali kepada d}ami>r yang sudah ada 
dalam materi pertama, yaitu d}ami>r al-takallum pada kata (انلقف). Al-Iltifa>t jenis ini 
termasuk pada kategori al-iltifa>t al-d}ama>ir min al-takallum ila> al-ga>ib. 
- Al-Baqarah/2: 83. 
                           
                     
                    
dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 
janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada 
ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta 
ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan 
tunaikanlah zakat. kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali 
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Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r al-takallum (ننح) pada kata (ناذخَأَّذإَّو) 
“ketika Kami mengambil janji” kepada al-ga>ib (الله) pada kata ( َّ لاإَّ نودبعتَّ لاَّالله ) 
“janganlah kamu menyembah selain Allah”. Dan al-ga>ib pada kata ( َّ لاإَّالله ) kembali 
kepada d}ami>r yang sudah ada dalam materi pertama, yaitu d}ami>r al-takallum pada 
kata (ناذخَأَّذإَّو). Al-Iltifa>t jenis ini termasuk pada kategori al-iltifa>t al-d}ama>ir min 
al-takallum ila> al-ga>ib. 
- Al-Baqarah/2: 106. 
                              
       
Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa 
kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang 
sebanding dengannya. tidakkah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya 
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     ...       ... 
َّيرمضملكتلا بئاغلا 
iltifa>t 







Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r al-takallum (ننح) pada kata (خسنن) 
“Kami nasakhkan” kepada al-ga>ib (الله) pada kata (اللهَّ نأ) “bahwa sesungguhnya 
Allah”. Dan al-ga>ib pada kata (اللهَّنأ) kembali kepada d}ami>r yang sudah ada dalam 
materi pertama, yaitu d}ami>r al-takallum pada kata (اهسننَّ،خسنن). Al-Iltifa>t jenis ini 
termasuk pada kategori al-iltifa>t al-d}ama>ir min al-takallum ila> al-ga>ib. 
- Al-Baqarah/2: 130-131. 
                             
                                
        
dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang yang 
memperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh Kami telah memilihnya
30
 di 
dunia dan Sesungguhnya Dia di akhirat benar-benar Termasuk orang-orang 
yang saleh. ketika Tuhannya berfirman kepadanya: "Tunduk patuhlah!" 








Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r al-takallum (ننح) pada kata (هانيفطصا) 
“Kami telah memilihnya” kepada al-ga>ib (َّ بر) pada kata (هبرَّ هلَّ لاقَّ ذإ) “ketika 
Tuhannya berfirman kepadanya” . Dan al-ga>ib pada kata (هبرَّهلَّلاق) kembali kepada 
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 Di antaranya menjadi; Imam, rasul, banyak keturunannya yang menjadi Nabi, diberi gelar 
khalilullah. 
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   ....       ....    





d}ami>r yang sudah ada dalam materi pertama, yaitu d}ami>r al-takallum pada kata 
(هانيفطصا). Al-Iltifa>t jenis ini termasuk pada kategori al-iltifa>t al-d}ama>ir min al-
takallum ila> al-ga>ib. 
- Al-Baqarah/2: 143. 
                        
                             
                         
                        
dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang 
adil dan pilihan
32
 agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. dan Kami tidak 
menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami 
mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang 
membelot. dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa Amat berat, kecuali 
bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan 









Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r al-takallum (ننح) pada kata (انلعج) “telah 
Kami menjadikan” kepada al-ga>ib (الله) pada kata ( ىدهَّاللهَّاللهَّناكامَّ، ). Dan al-ga>ib 
pada kata ( ىدهَّاللهَّاللهَّناكامَّ، ) kembali kepada d}ami>r yang sudah ada dalam materi 
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 Umat Islam dijadikan umat yang adil dan pilihan, karena mereka akan menjadi saksi atas 
perbuatan orang yang menyimpang dari kebenaran baik di dunia maupun di akhirat. 
33
 Kementrian Agama RI., Alquran dan Terjemahnya, h. 22. 
    ...       ... 





pertama, yaitu d}ami>r al-takallum pada kata (انلعج). Al-Iltifa>t jenis ini termasuk 
pada kategori al-iltifa>t al-d}ama>ir min al-takallum ila> al-ga>ib. 
- Al-Baqarah/2: 144. 
                          
                        
                              
sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit
34
, Maka 
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. 
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu 
berada, Palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya orang-orang 
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al kitab (Taurat dan Injil) memang 
mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari 









Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r al-takallum (ننح) pada kata (كنيلونلف) 
“sungguh Kami akan memalingkan kamu” kepada al-ga>ib (الله) pada kata ( امَّوَّاللهَّ
لفاغب) “dan Allah sekali-kali tidak lengah” . Dan al-ga>ib pada kata  ( وَّامَّاللهَّلفاغب ) 
kembali kepada d}ami>r yang sudah ada dalam materi pertama, yaitu d}ami>r al-
                                                             
34
Maksudnya ialah Nabi Muhammad s.a.w. sering melihat ke langit mendoa dan menunggu-
nunggu turunnya wahyu yang memerintahkan beliau menghadap ke Baitullah. 
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takallum pada kata (كنيلونلف). Al-Iltifa>t jenis ini termasuk pada kategori al-iltifa>t al-
d}ama>ir min al-takallum ila> al-ga>ib 
- Al-Baqarah/2: 159. 
                         
                    
Sesungguhnya orang-orang yang Menyembunyikan apa yang telah Kami 
turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setelah 
Kami menerangkannya kepada manusia dalam Al Kitab, mereka itu dila'nati 








Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r al-takallum (ننح) pada kata (انلزنأ) “telah 
Kami turunkan” kepada al-ga>ib (الله) pada kata (اللهَّ مهنعلي) “mereka itu dila'nati 
Allah” . Dan al-ga>ib pada kata (اللهَّمهنعلي) kembali kepada d}ami>r yang sudah ada 
dalam materi pertama, yaitu d}ami>r al-takallum pada kata (انلزنأ). Al-Iltifa>t jenis ini 
termasuk pada kategori al-iltifa>t al-d}ama>ir min al-takallum ila> al-ga>ib. 
b. Iltifa>t min al-khita>b ila> al-ga>ib 
- Al-Baqarah/2: 57. 
                         
                      
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Dan Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami turunkan kepadamu 
"manna" dan "salwa". makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah 
Kami berikan kepadamu; dan tidaklah mereka menganiaya kami; akan tetapi 








Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r al-khita>b (متنأ) pada kata (مكيلع) 
“kepadamu” kepada d}ami>r al-ga>ib (مه) pada kata (نوملظيَّمهسفنأَّوناك) “merekalah 
yang menganiaya diri mereka sendiri”. Dan d}ami>r pada kata (نوملظيَّمهسفنأَّوناك) 
kembali kepada d}ami>r yang sudah ada dalam materi pertama, yaitu d}ami>r al-khita>b 
pada kata (مكيلع). Al-Iltifa>t jenis ini termasuk pada kategori al-iltifa>t min al-khita>b 
ila> al-ga>ib. 
- Al-Baqarah/2: 61. 
                           
                           
                             
                         
                   
        
dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, Kami tidak bisa sabar 
(tahan) dengan satu macam makanan saja. sebab itu mohonkanlah untuk 
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Kami kepada Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan bagi Kami dari apa yang 
ditumbuhkan bumi, Yaitu sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya, 
kacang adasnya, dan bawang merahnya". Musa berkata: "Maukah kamu 
mengambil yang rendah sebagai pengganti yang lebih baik ? Pergilah kamu 
ke suatu kota, pasti kamu memperoleh apa yang kamu minta". lalu 
ditimpahkanlah kepada mereka nista dan kehinaan, serta mereka mendapat 
kemurkaan dari Allah. hal itu (terjadi) karena mereka selalu mengingkari 
ayat-ayat Allah dan membunuh Para Nabi yang memang tidak dibenarkan. 








Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r al-khita>b (متنأ) pada kata (متلأسَّ ،مكل) 
kepada d}ami>r al-ga>ib ( هم ) pada kata (منهبأَّ،مهيلع). Dan d}ami>r pada kata (َّ ،مهيلع
منهبأ) kembali kepada d}ami>r yang sudah ada dalam materi pertama, yaitu d}ami>r al-
khita>b pada kata (متلأسَّ،مكل). 
- Al-Baqarah/2: 85-86. 
                          
                     
                            
                         
                            
                      
kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu sebangsa) dan 
mengusir segolongan daripada kamu dari kampung halamannya, kamu bantu 
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membantu terhadap mereka dengan membuat dosa dan permusuhan; tetapi 
jika mereka datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka, Padahal 
mengusir mereka itu (juga) terlarang bagimu. Apakah kamu beriman kepada 
sebahagian Al kitab (Taurat) dan ingkar terhadap sebahagian yang lain? 
Tiadalah Balasan bagi orang yang berbuat demikian daripadamu, melainkan 
kenistaan dalam kehidupan dunia, dan pada hari kiamat mereka 
dikembalikan kepada siksa yang sangat berat. Allah tidak lengah dari apa 
yang kamu perbuat
39
.Itulah orang-orang yang membeli kehidupan dunia 
dengan (kehidupan) akhirat, Maka tidak akan diringankan siksa mereka dan 








Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r al-khita>b (متنأ) pada kata (مكسفنأَّنولتقت) 
kepada d}ami>r al-ga>ib ( هم ) pada kata (نودري). Dan d}ami>r pada kata ( َّنودريم ) kembali 
kepada d}ami>r yang sudah ada dalam materi pertama, yaitu d}ami>r al-khita>b pada kata 
(مكسفنأَّنولتقت). Al-Iltifa>t jenis ini termasuk pada kategori al-iltifa>t min al-khita>b 
ila> al-ga>ib. 
Al-iltifa>t juga terjadi pada potogan akhir ayat hingga ayat berikutnya. 
 
                                                             
39
Ayat ini berkenaan dengan cerita orang Yahudi di Madinah pada permulaan Hijrah. 
Yahudi Bani Quraizhah bersekutu dengan suku Aus, dan Yahudi dari Bani Nadhir bersekutu dengan 
orang-orang Khazraj. antara suku Aus dan suku Khazraj sebelum Islam selalu terjadi persengketaan 
dan peperangan yang menyebabkan Bani Quraizhah membantu Aus dan Bani Nadhir membantu 
orang-orang Khazraj. sampai antara kedua suku Yahudi itupun terjadi peperangan dan tawan 
menawan, karena membantu sekutunya. tapi jika kemudian ada orang-orang Yahudi tertawan, Maka 
kedua suku Yahudi itu bersepakat untuk menebusnya Kendatipun mereka tadinya berperang-
perangan. 
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Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r al-khita>b (متنأ) pada kata (نولمعت) kepada 
d}ami>r al-ga>ib ( هم ) pada kata ( ََّنوُرَصُنيَّ ْمُهَّ َلاَوَُّباَذَعْلاَّ ُمُهْ نَعَّ ُفجَفُيخَّ َلََف). Dan d}ami>r 
pada kata ( َّذَعْلاَُّمُه ْ نَعَُّفجفَُيخََّلََفََّنوُرَصُنيَّْمُهََّلاَوَُّبا ) kembali kepada d}ami>r yang sudah 
ada dalam materi pertama, yaitu d}ami>r al-khita>b pada kata (نولمعت). Al-Iltifa>t jenis 
ini termasuk pada kategori al-iltifa>t min al-khita>b ila> al-ga>ib 
- Al-Baqarah/2: 87-88. 
                         
                          
                             
              
dan Sesungguhnya Kami telah mendatangkan Al kitab (Taurat) kepada 
Musa, dan Kami telah menyusulinya (berturut-turut) sesudah itu dengan 
rasul-rasul, dan telah Kami berikan bukti-bukti kebenaran (mukjizat) kepada 
Isa putera Maryam dan Kami memperkuatnya dengan Ruhul Qudus.
41
 
Apakah Setiap datang kepadamu seorang Rasul membawa sesuatu 
(pelajaran) yang tidak sesuai dengan keinginanmu lalu kamu menyombong; 
Maka beberapa orang (diantara mereka) kamu dustakan dan beberapa orang 
(yang lain) kamu bunuh? Dan mereka berkata: "Hati Kami tertutup". tetapi 
sebenarnya Allah telah mengutuk mereka karena keingkaran mereka; Maka 
sedikit sekali mereka yang beriman.
42
 
                                                             
41
 Maksudnya: kejadian Isa a.s. adalah kejadian yang luar biasa, tanpa bapak, Yaitu dengan 
tiupan Ruhul Qudus oleh Jibril kepada diri Maryam. ini Termasuk mukjizat Isa a.s. menurut jumhur 
musafirin, bahwa Ruhul Qudus itu ialah Malaikat Jibril. 
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Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r al-khita>b (متنأ) pada kata (َّ ،مكءاج
تمبركتساَّ،مكسفنأ) kepada d}ami>r al-ga>ib ( هم ) pada kata (مهرفكبَّ،مهنعل). Dan d}ami>r 
pada kata (مهرفكبَّ ،مهنعل) kembali kepada d}ami>r yang sudah ada dalam materi 
pertama, yaitu d}ami>r al-khita>b pada kata (تمبركتساَّ،مكسفنأَّ،مكءاج). Al-Iltifa>t jenis 
ini termasuk pada kategori al-iltifa>t min al-khita>b ila> al-ga>ib. 
- Al-Baqarah/2: 108. 
                          
                   
Apakah kamu menghendaki untuk meminta kepada Rasul kamu seperti Bani 
Israil meminta kepada Musa pada jaman dahulu? dan barangsiapa yang 
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Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r al-khita>b (متنأ) pada kata (نوديرت) “kamu 
menghendaki” kepada d}ami>r al-ga>ib (وه) pada kata ( يَّنملدبت ) “barangsiapa yang 
menukar”. Dan d}ami>r pada kata (لدبتي) kembali kepada d}ami>r yang sudah ada dalam 
materi pertama, yaitu d}ami>r al-khita>b pada kata (اولئستَّ،نوديرت). Al-Iltifa>t jenis ini 
termasuk pada kategori al-iltifa>t min al-khita>b ila> al-ga>ib. 
- Al-Baqarah/2: 126.  
                              
                              
             
Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, Jadikanlah negeri ini, 
negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezki dari buah-buahan kepada 
penduduknya yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari 
kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang yang kafirpun aku beri 
kesenangan sementara, kemudian aku paksa ia menjalani siksa neraka dan 







Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r al-khita>b (َّتنأ) pada kata (لعجاَّ  بر) “Ya 
Tuhanku, Jadikanlah” kepada d}ami>r al-ga>ib (وه) pada kata ( بالله ) “kepada Allah”. 
Dan d}ami>r pada kata (الله) kembali kepada d}ami>r yang sudah ada dalam materi 
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pertama, yaitu d}ami>r al-khita>b pada kata (لعجاَّ  بر). Al-Iltifa>t jenis ini termasuk 
pada kategori al-iltifa>t min al-khita>b ila> al-ga>ib. 
- Al-Baqarah/2: 145-146. 
                                
                              
                             
                              
dan Sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada orang-orang (Yahudi 
dan Nasrani) yang diberi Al kitab (Taurat dan Injil), semua ayat 
(keterangan), mereka tidak akan mengikuti kiblatmu, dan kamupun tidak 
akan mengikuti kiblat mereka, dan sebahagian merekapun tidak akan 
mengikuti kiblat sebahagian yang lain. dan Sesungguhnya jika kamu 
mengikuti keinginan mereka setelah datang ilmu kepadamu, Sesungguhnya 
kamu -kalau begitu- Termasuk golongan orang-orang yang zalim. Orang-
orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al kitab (Taurat dan Injil) 
Mengenal Muhammad seperti mereka Mengenal anak-anaknya sendiri. dan 








Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r al-khita>b (َّتنأ) pada kata (َّكتلبقَّ،َتيتأ) 
“kamu mendatangkan” “kiblatmu” kepada d}ami>r al-ga>ib (وه) pada kata (هنوفرعي) 
“Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) Mengenal Muhammad”. Dan d}ami>r pada kata 
(هنوفرعي) kembali kepada d}ami>r yang sudah ada dalam materi pertama, yaitu d}ami>r 
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al-khita>b pada kata (َّكتلبقَّ ،َتيتأ). Al-Iltifa>t jenis ini termasuk pada kategori al-
iltifa>t min al-khita>b ila> al-ga>ib. 
- Al-Baqarah/2: 200. 
                            
                          
    
Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, maka berdzikirlah dengan 
menyebut Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga-
banggakan) nenek moyangmu, atau (bahkan) berdzikirlah lebih banyak dari 
itu. Maka di antara manusia ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan Kami, 









Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r al-khita>b (متنأ) pada kata (َّ ،متيضق
مككسانم) kepada d}ami>r al-ga>ib (وه) pada kata (هلَّ،ساتلاَّنمف). Dan d}ami>r pada kata 
(هلَّ،ساتلاَّنمف) kembali kepada d}ami>r yang sudah ada dalam materi pertama, yaitu 
d}ami>r al-khita>b pada kata (متيضقَّ ،مككسانم). Al-Iltifa>t jenis ini termasuk pada 
kategori al-iltifa>t min al-khita>b ila> al-ga>ib. 
- Al-Baqarah/2: 270. 
                          
      
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apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu nazarkan, Maka 
Sesungguhnya Allah mengetahuinya. orang-orang yang berbuat zalim tidak 







Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r al-khita>b (متنأ) pada kata (تمرذنَّ،متقفنأ) 
“kamu nafkahkan” “kamu nazarkan” kepada d}ami>r al-ga>ib (مه) pada kata (ينلماظلل) 
“orang-orang yang berbuat zalim”. Dan d}ami>r  (مه) pada kata (ينلماظلل) kembali 
kepada d}ami>r yang sudah ada dalam materi pertama, yaitu d}ami>r al-khita>b pada kata 
(تمرذنَّ،متقفنأ). Al-Iltifa>t jenis ini termasuk pada kategori al-iltifa>t min al-khita>b ila> 
al-ga>ib. Al-Iltifa>t jenis ini termasuk pada kategori al-iltifa>t min al-khita>b ila> al-ga>ib. 
c. Iltifa>t min al-ga>ib ila> al-khit}a>b 
- Al-Baqarah/2: 27-28. 
                          
                    
                            
    
(yaitu) orang-orang yang melanggar Perjanjian Allah sesudah perjanjian itu 
teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah (kepada mereka) 
untuk menghubungkannya dan membuat kerusakan di muka bumi. mereka 
Itulah orang-orang yang rugi. Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal 
kamu tadinya mati, lalu Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu 
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Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r al-ga>ib (مه) pada kata (نوضقني) “orang-
orang yang melanggar” kepada d}ami>r al-khita>b (متنأ) pada kata ( متنكَّ،نورفكتَّتااومأ ) 
“Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati”. Dan d}ami>r pada 
kata (متنكَّ،نورفكت) kembali kepada d}ami>r yang sudah ada dalam materi pertama, 
yaitu d}ami>r al-ga>ib pada kata (نوضقني). Al-Iltifa>t jenis ini termasuk pada kategori 
al-iltifa>t min al-ga>ib ila> al-khita>b. 
- Al-Baqarah/2: 83. 
                           
                     
                    
Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 
janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada 
ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta 
ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan 
tunaikanlah zakat. kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali 
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   ...    ... 










Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r al-ga>ib (مه) pada kata (ليئارسإَّنب) “Bani 
Israil” kepada d}ami>r al-khita>b (متنأ) pada kata (مكنمَّ،متيلوت) “kamu tidak memenuhi 
janji itu” “daripada kamu, dan kamu…”. Dan d}ami>r pada kata (مكنمَّ،متيلوت) kembali 
kepada d}ami>r yang sudah ada dalam materi pertama, yaitu d}ami>r al-ga>ib pada kata 
(ليئارسإَّنب). Al-Iltifa>t jenis ini termasuk pada kategori al-iltifa>t min al-ga>ib ila> al-
khita>b. 
- Al-Baqarah/2: 143. 
                        
                             
                         
                        
dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang 
adil dan pilihan
50
 agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. dan Kami tidak 
menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami 
mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang 
membelot. dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa Amat berat, kecuali 
bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan 
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 Umat Islam dijadikan umat yang adil dan pilihan, karena mereka akan menjadi saksi atas 
perbuatan orang yang menyimpang dari kebenaran baik di dunia maupun di akhirat. 
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يرمض َّبئاغلا 










Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r al-ga>ib ( هو ) pada kata (لوسرلاَّ نوكي) 
kepada d}ami>r al-khita>b (تنأ) pada ( اَه ْ يَلَعَّ َّتنُكََّّ َِّّتجلاَّ َةَل ْ بِّقْلا) “kiblat yang menjadi 
kiblatmu (sekarang)”. Dan d}ami>r pada (اَه ْ يَلَعََّّتنُكَََِّّّّتجلاََّةَل ْ بِّقْلا) kembali kepada d}ami>r 
yang sudah ada dalam materi pertama, yaitu d}ami>r al-ga>ib pada kata (لوسرلاَّنوكي). 
Al-Iltifa>t jenis ini termasuk pada kategori al-iltifa>t min al-ga>ib ila> al-khita>b. 
- Al-Baqarah/2: 272. 
                   
                        
            
bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan tetapi 
Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang dikehendaki-
Nya. dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), 
Maka pahalanya itu untuk kamu sendiri. dan janganlah kamu membelanjakan 
sesuatu melainkan karena mencari keridhaan Allah. dan apa saja harta yang 
baik yang kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan 
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يرمض َّبئاغلا 











Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r al-ga>ib (مه) pada kata (مهاده) kepada 
d}ami>r al-khita>b (متنأ) pada (َّْمُك ِّسُفَن ِّلَِفَّ ٍْيرَخَّ ْنِّمَّ اوُقِّفُنتَّ اَمَو) “dan apa saja harta yang 
baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), Maka pahalanya itu untuk kamu 
sendiri”. Dan d}ami>r pada kata ( َّ ٍْيرَخَّْنِّمَّاوُقِّفُنتَّاَمَوَّْمُك ِّسُفَن ِّلَِف ) kembali kepada d}ami>r 
yang sudah ada dalam materi pertama, yaitu d}ami>r al-ga>ib pada kata (مهاده). Al-
Iltifa>t jenis ini termasuk pada kategori al-iltifa>t min al-ga>ib ila> al-khita>b. 
d. Iltifa>t min al-ga>ib ila> al-takallum 
- Al-Baqarah/2: 31-34. 
                            
                     
                           
                        
                                 
                             
                                  
               
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya 
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui." Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
mamang benar orang-orang yang benar!". Mereka menjawab: "Maha suci 
Engkau, tidak ada yang Kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau 







"Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada 
mereka Nama-nama benda ini." Maka setelah diberitahukannya kepada 
mereka Nama-nama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah Ku 
katakan kepadamu, bahwa Sesungguhnya aku mengetahui rahasia langit dan 
bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu 
sembunyikan?". Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para 
Malaikat: "Sujudlah
54
 kamu kepada Adam," Maka sujudlah mereka kecuali 







Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari al-ga>ib pada kata (كبرَّ لاق) “Tuhanmu 
berfirman”, kepada d}ami>r al-takallum (ننح) pada kata (انلقَّو) “Dan (ingatlah) ketika 
Kami berfirman”. Dan d}ami>r pada kata (انلقَّو) kembali kepada d}ami>r yang sudah 
ada dalam materi pertama, yaitu al-ga>ib pada kata (كبرَّلاق). Al-Iltifa>t jenis ini 
termasuk pada kategori al-iltifa>t min al-ga>ib ila> al-takallum. 
- Al-Baqarah/2: 37-38. 
                             
                             
        
Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, Maka Allah 
menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha 
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Sebenarnya terjemahan hakim dengan Maha Bijaksana kurang tepat, karena arti hakim 
Ialah: yang mempunyai hikmah. Hikmah ialah penciptaan dan penggunaan sesuatu sesuai dengan 
sifat, guna dan faedahnya. di sini diartikan dengan Maha Bijaksana karena dianggap arti tersebut 
hampir mendekati arti Hakim 
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Sujud di sini berarti menghormati dan memuliakan Adam, bukanlah berarti sujud 
memperhambakan diri, karena sujud memperhambakan diri itu hanyalah semata-mata kepada Allah. 
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Kementrian Agama RI., Alquran dan Terjemahnya, h. 6. 
َّبئاغلا 







Penyayang. Kami berfirman: "Turunlah kamu semuanya dari surga itu! 
kemudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu, Maka barang siapa yang 
mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan 







Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari al-ga>ib pada kata (هبرَّ نم) “dari Tuhannya”, 
kepada d}ami>r al-takallum (ننح) pada kata ( انلقَّاوطبها ) “Kami berfirman: Turunlah 
kamu semuanya”. Dan d}ami>r pada kata (انلق) kembali kepada d}ami>r yang sudah ada 
dalam materi pertama, yaitu al-ga>ib pada kata (هبرَّنم). Al-Iltifa>t jenis ini termasuk 
pada kategori al-iltifa>t min al-ga>ib ila> al-takallum.  
4. Iltifa>t al-bina> al-Nahwi>  
Iltifa>t al-bina> al-nah}wi> adalah Peralihan penggunaan pola dalam aspek 
gramatikal. Al-iltifa>t dalam struktur gramatikal adalah peralihan penggunaan pola 
kalimat yang digunakan sebelumnya. Hasan T}abl membagi Iltifa>t al-bina> al-nah}wi>  
menjadi beberapa pola peralihan, namun yang paling banyak dijumpai dalam al-
Qur’an yaitu Iltifa>t dari jumlah fi’li>yyah kepada jumlah ismiyyah dan Iltifa>t dari 
jumlah ismiyyah kepada jumlah fi’li>yyah. 57 
Setelah dilakukan penelusuran terhadap al-iltifa>t dalam surah al-Baqarah, 
ditemukan delapan ayat yang menggunakan gaya bahasa Iltifa>t al-bina> al-nah}wi>. 
Berikut uraiannya: 
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Hasan T}abl,  Uslu>b al-Iltifa>t fi> al-Bala>gat al-Qura>niyah, h. 216-218. 
َّبئاغلا 







a. Iltifa>t dari jumlah fi’li>yyah kepada jumlah ismiyyah 
- Al-Baqarah/2: 102. 
                         
                        
                        
                           
                           
                           
       
Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan
58
 pada masa 
kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu 
mengerjakan sihir), Padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), 
hanya syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan sihir). mereka 
mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua 
orang malaikat
59
 di negeri Babil Yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya 
tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun sebelum mengatakan: 
"Sesungguhnya Kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu 
kafir". Maka mereka mempelajari dari kedua Malaikat itu apa yang dengan 
sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan 
isterinya.
60
 dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan 
sihirnya kepada seorangpun, kecuali dengan izin Allah. dan mereka 
mempelajari sesuatu yang tidak memberi mudharat kepadanya dan tidak 
memberi manfaat. Demi, Sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa 
Barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, Tiadalah 
baginya Keuntungan di akhirat, dan Amat jahatlah perbuatan mereka 
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Syaitan-syaitan itu menyebarkan berita-berita bohong, bahwa Nabi Sulaiman menyimpan 
lembaran-lembaran sihir (Ibnu Katsir). 
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Para mufassirin berlainan Pendapat tentang yang dimaksud dengan 2 orang Malaikat itu. 
ada yang berpendapat, mereka betul-betul Malaikat dan ada pula yang berpendapat orang yang 
dipandang saleh seperti Malaikat dan ada pula yang berpendapat dua orang jahat yang pura-pura 
saleh seperti malaikat. 
60
Berbacam-macam sihir yang dikerjakan orang Yahudi, sampai kepada sihir untuk 
mencerai-beraikan masyarakat seperti mencerai-beraikan suami isteri. 
61









Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan pada 
anwa> al-jumlah (ragam kalimat) yaitu perpindahan dari jumlah fi’liyah pada kalimat 
(ناميلسَّرفكَّامَّو) “padahal Sulaiman tidak kafir” terdiri dari fi’il dan fa>’il kepada 
jumlah ismiyah pada kalimat (اورفكَّينطيشلاَّنكلو) “hanya syaitan-syaitan lah yang 
kafir” terdiri dari mubtada’ dan khabar. Kalimat kedua merupakan penjelasan dari 
pernyataan pada kalimat pertama. Al-Iltifa>t jenis ini termasuk pada kategori Iltifa>t 
al-bina> al-nah}wi>. 
- Al-Baqarah/2: 111. 
                           
                
Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: "Sekali-kali tidak akan masuk 
surga kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi atau Nasrani". demikian 
itu (hanya) angan-angan mereka yang kosong belaka. Katakanlah: 







Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan pada 
anwa> al-jumlah (ragam kalimat) yaitu perpindahan dari jumlah fi’liyah pada kalimat 
( قو...اولا ) “Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata” terdiri dari fi’il dan fa>’il 
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ةيلعفَّةلجم 











kepada jumlah ismiyah pada kalimat (مه ينامأَّ كلت) “demikian itu (hanya) angan-
angan mereka yang kosong belaka” terdiri dari mubtada’ dan khabar. Kalimat kedua 
merupakan penjelasan dari pernyataan pada kalimat pertama. Al-Iltifa>t jenis ini 
termasuk pada kategori Iltifa>t al-bina> al-nah}wi>. 
- Al-Baqarah/2: 116.  
                              
      
Mereka (orang-orang kafir) berkata: "Allah mempunyai anak". Maha suci 








Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan pada 
anwa> al-jumlah (ragam kalimat) yaitu perpindahan dari jumlah fi’liyah pada kalimat 
(...اولاق) “Mereka (orang-orang kafir) berkata” terdiri dari fi’il dan fa>’il kepada 
jumlah ismiyah pada kalimat (تاوامسلاَّفيَّامَّهل) “bahkan apa yang ada di langit dan 
di bumi adalah kepunyaan Allah” terdiri dari mubtada’ dan khabar. Kalimat kedua 
merupakan penjelasan dari pernyataan pada kalimat pertama. Al-Iltifa>t jenis ini 
termasuk pada kategori Iltifa>t al-bina> al-nah}wi>. 
- Al-Baqarah/2: 216. 
                             
                              
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ةيلعفَّةلجم 







Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang 
kamu benci. boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik 
bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk 







Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan pada 
anwa> al-jumlah (ragam kalimat) yaitu perpindahan dari jumlah fi’liyah pada kalimat 
(لاتقلاَّ مكيلعَّ َبِّتك) “Diwajibkan atas kamu berperang” terdiri dari fi’il dan fa>’il 
kepada jumlah ismiyah pada kalimat (مكلَّهركَّوهَّو) “padahal berperang itu adalah 
sesuatu yang kamu benci” terdiri dari mubtada’ dan khabar. Kalimat kedua 
merupakan penjelasan dari pernyataan pada kalimat pertama. Al-Iltifa>t jenis ini 
termasuk pada kategori Iltifa>t al-bina> al-nah}wi. 
- Al-Baqarah/2: 276. 
                              
Allah memusnahkan Riba dan menyuburkan sedekah. dan Allah tidak 







Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan pada 
anwa> al-jumlah (ragam kalimat) yaitu perpindahan dari jumlah fi’liyah pada kalimat 
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ةيلعفَّةلجم 
           ... 
ةيسمإَّةلجم iltifa>t 
ةيلعفَّةلجم 







(بارلاَّاللهَّقحيم) “Allah memusnahkan Riba” terdiri dari fi’il dan fa>’il kepada jumlah 
ismiyah pada kalimat (بيحَّلاَّاللهَّو) “Allah tidak menyukai” terdiri dari mubtada’ 
dan khabar. Kalimat kedua merupakan penjelasan dari pernyataan pada kalimat 
pertama. Al-Iltifa>t jenis ini termasuk pada kategori Iltifa>t al-bina> al-nah}wi>. 
b. Iltifa>t dari jumlah ismiyyah kepada jumlah fi’li>yyah 
- Al-Baqarah/2: 187. 
                            
                       
                           
                            
                  
                  
Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan isteri-
isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian 
bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan 
nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma'af kepadamu. 
Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan 
Allah untukmu, dan Makan minumlah hingga terang bagimu benang putih 
dari benang hitam, Yaitu fajar. kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 
(datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu 
beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan Allah, Maka janganlah kamu 
mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada 
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ةلجمَّةيسمإ 







Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan pada 
anwa> al-jumlah (ragam kalimat) yaitu perpindahan dari jumlah ismiyah pada 
kalimat (اللهَّدودحَّكلت) “Itulah larangan Allah” terdiri dari mubtada’ dan khabar 
kepada jumlah fi’liyah pada kalimat (هتياآَّاللهَّينبي) “Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya” terdiri dari fi’il dan fa>’il. Kalimat kedua merupakan penjelasan dari 
pernyataan pada kalimat pertama. Al-Iltifa>t jenis ini termasuk pada kategori Iltifa>t 
al-bina> al-nah}wi>. 
- Al-Baqarah/2: 252. 
                       
itu adalah ayat-ayat dari Allah, Kami bacakan kepadamu dengan hak (benar) 








Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan pada 
anwa> al-jumlah (ragam kalimat) yaitu perpindahan dari jumlah ismiyah pada 
kalimat (اللهَّتياآَّكلت) “itu adalah ayat-ayat dari Allah” terdiri dari mubtada’ dan 
khabar kepada jumlah fi’liyah pada kalimat (اهولتن) “Kami bacakan kepadamu” 
terdiri dari fi’il dan fa>’il. Kalimat kedua merupakan penjelasan dari pernyataan pada 
kalimat pertama. Al-Iltifa>t jenis ini termasuk pada kategori Iltifa>t al-bina> al-nah}wi>. 
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ةلجمَّةيسمإ 







- Al-Baqarah/2: 257. 
                    
                     
             
Allah pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). dan orang-orang yang kafir, 
pelindung-pelindungnya ialah syaitan, yang mengeluarkan mereka daripada 
cahaya kepada kegelapan (kekafiran). mereka itu adalah penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya.
68
 





Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan pada 
anwa> al-jumlah (ragam kalimat) yaitu perpindahan dari jumlah ismiyah pada 
kalimat (اونمآَّنيذلاَّليوَّالله) “Allah pelindung orang-orang yang beriman” terdiri dari 
mubtada’ dan khabar kepada jumlah fi’liyah pada kalimat (مهجريخ) “Dia 
mengeluarkan mereka” terdiri dari fi’il dan fa>’il. Kalimat kedua merupakan 
penjelasan tentang subjek pada kalimat pertama. Al-Iltifa>t jenis ini termasuk pada 
kategori Iltifa>t al-bina> al-nah}wi>. 
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ةلجمَّةيسمإ 











Al-iltifa>t  pada potongan ayat selanjutnya pada ayat tersebut, berupa 
perpindahan pada anwa> al-jumlah (ragam kalimat) yaitu perpindahan dari jumlah 
ismiyah pada kalimat (توغاطلاَّ مهؤايلوأَّ اورفكَّ نيذلاَّ و) “orang-orang yang kafir, 
pelindung-pelindungnya ialah syaitan” terdiri dari mubtada’ dan khabar kepada 
jumlah fi’liyah pada kalimat (منهوجريخ) “mengeluarkan mereka” terdiri dari fi’il dan 
fa>’il. Kalimat kedua merupakan penjelasan tentang subjek pada kalimat pertama. 
Al-Iltifa>t jenis ini termasuk pada kategori Iltifa>t al-bina> al-nah}wi>. 
5. Al-Iltifa>t al-Mu’jami> 
Al-iltifa>t al-mu’jami> adalah pola peralihan penggunaan kata kepada kata lain 
yang memiliki makna umum yang sama. Setelah dilakukan penelusuran terhadap al-
iltifa>t dalam surah al-Baqarah, ditemukan tujuh ayat yang mengandung al-iltifa>t al-
mu’jami>. Berikut uraiannya: 
- Al-Baqarah/2: 7. 
                         
     
Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka dan penglihatan 














Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, yaitu berupa peralihan 
dari kata (متخ) kepada kata (ةواشغ), dan kedua kata tersebut memiliki kesamaan 
makna, yaitu “menutup”.   
- Al-Baqarah/2: 17.  
                          
              
Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, maka 
setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang 









Gaya bahasa al-iltifa>t pada ayat tersebut adalah berupa peralihan dari kata 
(تءاضأ) kepada kata (رون), dan kedua kata tersebut memiliki makna yang sepadan, 
yaitu “cahaya” dan juga memiliki sifat yang sama, yaitu menerangi. 
- Al-Baqarah/2: 76. 
                           
                        
Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka 
berkata:" Kamipun telah beriman," tetapi apabila mereka berada sesama 
mereka saja, lalu mereka berkata: "Apakah kamu menceritakan kepada 
mereka (orang-orang mukmin) apa yang telah diterangkan Allah kepadamu, 
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supaya dengan demikian mereka dapat mengalahkan hujjahmu di hadapan 










Gaya bahasa al-iltifa>t pada ayat tersebut adalah berupa peralihan dari kata 
(الله) kepada kata (َّ بر), dan kedua kata tersebut memiliki makna yang sama, yaitu 
“Allah”. Demikian halnya yang terjadi pada dua ayat berikut. 
- Al-Baqarah/2: 112. 
                                
        
(tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri kepada Allah, 
sedang ia berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada sisi Tuhannya dan 
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Sebagian Bani Israil yang mengaku beriman kepada Nabi Muhammad s.a.w itu pernah 
bercerita kepada orang-orang Islam, bahwa dalam Taurat memang disebutkan tentang kedatangan 
Nabi Muhammad s.a.w. Maka golongan lain menegur mereka dengan mengatakan: "Mengapa kamu 
ceritakan hal itu kepada orang-orang Islam sehingga hujjah mereka bertambah kuat?" 
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        ... 
الله َّ بر 
iltifa>t 
Allah=Rabb 
          ... 







- Al-Baqarah/2: 149. 
                          
              
Dan dari mana saja kamu keluar (datang), maka palingkanlah wajahmu ke 
arah Masjidil haram, sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang 









- Al-Baqarah/2: 233. 
                          
                ...    
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah 





Ayat tersebut di atas menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, yaitu berupa 
peralihan pada penggunaan kata (لماك) kepada kata (َّ متي), dan kedua kata ini 
memiliki kesamaan makna yaitu “sempurnah”. 
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Kementrian Agama RI., Alquran dan Terjemahnya, h. 23. 
74
Kementrian Agama RI., Alquran dan Terjemahnya, h. 37. 
           
َّ بر الله 
iltifa>t 
Allah=Rabb 
          ... 







- Al-Baqarah/2: 258. 
               
             
                        
           
Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim tentang 
Tuhannya (Allah) karena Allah telah memberikan kepada orang itu 
pemerintahan (kekuasaan). ketika Ibrahim mengatakan: "Tuhanku ialah yang 
menghidupkan dan mematikan," orang itu berkata: "Saya dapat 
menghidupkan dan mematikan".Ibrahim berkata: "Sesungguhnya Allah 
menerbitkan matahari dari timur, Maka terbitkanlah Dia dari barat," lalu 









Contoh lain yang serupa dalam penggunaan gaya bahasa al-iltfa>t terjadi pada 
ayat berikut. 
- Al-Baqarah/2: 275. 
                       
               
               
                     
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Kementrian Agama RI., Alquran dan Terjemahnya, h. 43. 
...       ...  ...    
َّ بر الله 
Iltifa>t 





Orang-orang yang makan (mengambil) riba
76
 tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila
77
. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka 
berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal 
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang 
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 
(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu
78
 
(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang 
yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya.
79
 





Gaya bahasa al-iltifa>t pada ayat tersebut adalah berupa peralihan dari kata 
(الله) kepada kata (َّ بر) dan kemudian kembali beralih pada kata (الله) , dan kedua 
kata tersebut memiliki makna yang sama, yaitu “Allah”. Hal yang serupa terjadi 
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Riba itu ada dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah pembayaran lebih yang 
disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran suatu barang dengan barang 
yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena orang yang menukarkan mensyaratkan demikian, 
seperti penukaran emas dengan emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang dimaksud dalam 
ayat ini Riba nasiah yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam masyarakat Arab zaman jahiliyah. 
77
Maksudnya: orang yang mengambil Riba tidak tenteram jiwanya seperti orang kemasukan 
syaitan. 
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Riba yang sudah diambil (dipungut) sebelum turun ayat ini, boleh tidak dikembalikan. 
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Kementrian Agama RI., Alquran dan Terjemahnya, h. 47. 









B. Tujuan Uslu>b al-Iltifa>t Menurut Ilmu Balagah dalam Surah al-Baqarah 
Zamakhsyari diakui sebagai orang pertama kali melakukan pengkajian 
tentang teori al-Iltifa>t, dan juga sebagai orang pertama kali memberi pemaknaan 
dan penjelasan terhadap nilai-nilai sastra dibalik teori al-iltifa>t tersebut, yang 
kemudian datang setelahnya para ahli balagah seperti al-Saka>ki>, al-Qazwaini, al-
‘Alawi, dan ahli balagah lain. 80   
Menurut Zamakhsyari dalam Idris Marjoko bahwa al-iltifa>t memiliki dua 
tujuan, yaitu tujuan umum dan khusus. Tujuan umum al-iltifa>t adalah memberikan 
kepuasan bagi para pembaca atau penerima pesan dan ketertarikan perhatian mereka 
terhadap peralihan struktur atau pola bahasa yang tak terduga sebelumnya. 
Peralihan satu gaya bahasa kepada gaya bahasa lain terkesan lebih bagus daripada 
struktur tuturan yang bersifat monoton. Hal ini akan lebih menyadarkan dan 
menyegarkan bagi pendengar atau lawan tutur untuk lebih mendengarkannya. 
Selanjutnya, penutur dituntut untuk dapat menguasai konteks, karena struktur yang 
digunakan pada al-iltifa>t selalu berubah sesuai dengan kondisi lahirnya tuturan.81 
Tujuan khusus al-iltifa>t menurut Zamakhsyari dalam Hasan T{abl adalah tujuan yang 
melekat pada setiap jenis al-iltifa>t,82 dapat artian bahwa setiap jenis al-iltifa>t 
memiliki maksud dan tujuan tertentu berdasarkan pada konteks dan pola tuturan 
yang mengalami al-iltifa>t. 
Menurut Ibnu al-‘As\i>r bahwa pandangan Zamakhsyari tentang tujuan al-
iltifa>t “menyegarkan bagi pendengar atau lawan tutur” tidak tepat, karena jika 
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 Hasan T{abl. T}abl, Hasan, Uslu>b al-Iltifa>t fi> al-Bala>g}a>t al-Qura>niyah (Cairo: Da>r al-Fikr al-
‘Arabi>, 1998), h. 26. 
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 Idris Marjoko. Kajian Ayat-ayat al-Iltifa>t dalam al-Qur’an (Yogyakarta: Penerbit Belukar, 
2009), h. 23 
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demikian maka terkesan bahwa pendengar merasa bosan terhadap satu gaya bahasa 
hingga dibutuhkan al-iltifa>t (peralihan dari satu uslu>b kepada uslu>b lain) guna 
membangkitkan atau menyegarkan semangat pendengar. Menurut Ibnu al-‘As\i>r 
bahwa tujuan penggunaan al-iltifa>t dalam suatu ungkapan adalah untuk menjaga 
dan memperhatikan makna yang diinginkan dalam sebuah tuturan, dan makna 
tersebut biasa beragam berdasarkan konteks tuturan yang menggunakan pola al-
iltifa>t.83  
Menaggapi uraian sebelumnya tentang pendapat para ahli balagah dan tafsir 
tentang tujuan penggunaan uslu>b al-iltifa>t, penulis sependapat dengan apa yang 
telah dikemukakan oleh Zamakhsyari bahwa setiap jenis al-iltifa>t terdapat makna 
khusus pada tiap jenis al-iltifa>t. Demikian halnya pendapat Ibnu al-‘As\i>r, bahwa 
dalam satiap bentuk peralihan dari suatu uslu>b kepada uslu>b lain terdapat makna 
yang dimaksudkan. Sebagaimana dalam setiap pola kalimat yang terkesan keluar 
dari pola dasarnya yang dikenal dalam istilah balagah “mukha>lafah li al-muqtad}a al-
z}a>hir” terdapat makna yang diinginkan yang sesuai dengan konteks keadaan yang 
dikenal dalam istilah “mut}a>baqah li al-muqtad}a al-ha>l”. dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa peralihan corak atau pola struktur al-iltifa>t yang bersifat dinamis 
dan tidak terpaku dalam aturan pada umumnya menjadikan kalimat yang tersusun 
terasa lebih mengesankan. Ini merupakan salah satu bentuk kelebihan dan keindahan 
uslu>b al-Qura’n. 
Mengacu pada uraian sebelumnya, bahwa setiap jenis uslub al-iltifa>t 
memiliki tujuan tertentu. Zamakhsyari telah menyebutkan dalam al-Kasysya>f 
banyak rahasia tujuan uslub al-iltifa>t dalam tinjauan balagah, demikian halnya al-
Zarkasyi> dalam kitabnya al-burha>n fi> ‘Ulumi Alquran. Namun pembahasan mereka 
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dalam mengungkap tujuan balagah (al-g}ard al-balaghi>) dalam penggunaan uslu>b al-
iltifa>t  tersebut terbatas pada satu jenis al-iltifa>t, yaitu iltifa>t al-d}ama>ir sehingga 
dalam pembahasan ini akan dipaparkan tujuan penggunaan iltifa>t al-d}ama>ir 
(peralihan dalam penggunaan kata ganti) dan iltifa>t g}airi al-d}ama>ir (bentuk 
peralihan selain dalam penggunaan kata ganti). 
1. Iltifa>t al-D{ama>ir 
a. Lig}ardi Ta’z}i>m (Bertujuan untuk Mengagungkan) 
Seperti dalam firman Allah QS al-Nisa/4: 64. 
                         
                            
dan Kami tidak mengutus seseorang Rasul melainkan untuk ditaati dengan 
seizin Allah. Sesungguhnya Jikalau mereka ketika Menganiaya dirinya
84
 
datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasulpun 
memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah Maha 








Al-Iltifa>t dalam ayat tersebut adalah peralihan dari penggunaan d}ami>r al-
khita>b pada kata (كوءاج) kepada al-g}a>ib pada kata (لوسرلاَّ ملهَّرفغتسا) dan d}ami>r 
pada kata kedua marji’ (tempat kembalinya) adalah d}ami>r yang pertama. Dan 
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sejatinya pada kata kedua adalah (ملهَّ َترفغتسا). Hal ini bertujuan untuk 
mengagungkan perkara “al-istiqfa>r”.86 
Contoh dalam surah al-Baqarah di antaranya adalah sebagai berikut:   
- Al-Baqarah/2: 3-5.87 
Al-iltifa>t pada ayat ini berupa peralihan dari d}ami>r al-takallum (ننح) pada 
(ََّنوُقِّفُنيَّ ْمُهاَن ْقَزَرَّ اجِّمَِو) “rezki yang Kami anugerahkan” kepada al-ga>ib (َّ بر) pada 
(َّْمِِّّ بهجرَّنِّ مَّىًدُهَّ َٰىَلَعَّ َكِّئََٰلُوأ) “Tuhan mereka”. Jika kita perhatikan secara seksama, 
maka kita akan mendapati bahwa dalam ayat ini Allah swt. telah melakukan 
peralihan kepada al-ga>ib (َّ بر) saat hendak menyebutkan jaza>’ “balasan kebaikan” 
berupa hidayah bagi orang beriman dan senantiasa meningkatkan taqwa. Hal ini 
mengandung isyarat bahwa Allah  swt. yang maha tunggal dalam hal pemberian 
hidayah, sehingga penggunaan al-ga>ib kata (َّ بر) pada ( ََّلَعَّ َكِّئََٰلُوأَّْمِِّّ بهجرَّ نِّ مَّىًدُهَّ َٰى ) 
adalah hal yang sangat tepat dan tidak dapat digantikan dengan d}ami>r al-takallum 
(ننح) seperti pada kata sebelumnya (ََّنوُقِّفُنيَّْمُهاَن ْقَزَرَّاجِّمَِو). 
Al-iltifa>t pada ayat ini bertujuan untuk megagungkan hidayah Allah dan 
hanya Allah semata yang memiliki dan memberi hidayah. Sehingga dengan 
menggunakan  al-ga>ib kata (َّ بر) pada (َّْمِِّّ بهجرَّنِّ مَّىًدُهَّ َٰىَلَعَّ َكِّئََٰلُوأ) mengisyaratkan 
bahwa sumber hidayah hanya dari Allah semata, dan Allah Sang pemilik segala 
bentuk hidayah.
88
 Abu Hayyan dalam tafsirnya mengatakan bahwa al-huda>’ 
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merupakan petunjuk dari Allah semata sebagai bentuk keagungan petunjuk Allah 
yang dianugrahkan kepada merka yang beriman.
89
 
- Al-Baqarah/2: 23.90 
Al-iltifa>t pada ayat ini berupa peralihan dari d}ami>r al-takallum (ننح) pada 
(َّناِّدْبَعَّ َٰىَلَعَّاَنْلجز َنَّاجِّ مٍَِّبَْيرَّ ِّفيَّْمُتنُكَّنِّإَو) kepada al-ga>ib (الله) pada (َّنِّ مَّمَُكءاَدَهُشَّاوُعْداَو
َّينِّقِّداَصَّ ْمُتنُكَّ نِّإَّ َِّّجللّاَّ َِّّنوُد). Allah swt. telah menantang orang-orang yang tidak 
beriman dengan ayat ini. Menurut Ibnu Abbas pada kata (ينقداصَّ متنكَّ نإ) yaitu 
“terhadap apa yang kalian katakana bahwa kalian dapat membuat sesuatu yang 
dapat menandingi Alquran” ( َِّّهِّلْث ِّ مَّنِّ مَّ ٍَةروُسِّبَّ اوُتْأَف ), maka datangkanlah satu surah 
yang serupa dengannya, dan juga dikatakan “yang semisal Alquran”.91  
Sebagaimana yang kita lihat bahwa ayat ini diawali dengan d}ami>r al-
takklum yang kemudian beralih kepada d}ami>r al-ga>ib pada lafz} al-jala>lah (الله) yang 
mengandung makna keagungan dan kekuasaan Allah yang lebih mulia dan tinggi, 
yang juga memiliki sifat ulu>hiyah dan ubu>diyah atas segala ciptaanya. Maka tujuan 
bentuk peralihan pada ayat ini adalah untuk mengagungkan Allah atas kalamNya 
(Alquran) yang dibuktikan dengan ketidakmampuan para penantang ayat-ayat 
Allah, dan lemahnya akal mereka dalam mendatangkan yang semisal Alquran atau 
satu ayat dari Alquran.
92
 dan al-iltifa>t  kepada lafz} al-jala>lah (الله) menunjukkan 
keagungan dan kebesaran Allah, dan telah ditekankan pada ayat setelahnya bahwa 
meraka orang-orang yang tidak beriman atas ayat-ayat Allah, sungguh mereka tidak 
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- Al-Baqarah/2: 36-37.95 
Allah swt. pada ayat ini telah beriltifa>t dari d}ami>r al-takallum (ننح) pada 
potongan ayat pertama (َّ وُدَعٍَّضْع َبِّلَّ ْمُكُضْع َبَّ اوُطِّبْهاَّ اَنْل ُقَو) kepada al-ga>ib (بر) pada 
(َُّمي ِّحجرلاَّ ُباجوج تلاَّ َوُهَّ ُهجنِّإَّ َِّّۚهْيَلَعَّ َباَت َفَّ ٍتاَمِّلَكََّّ َِّّهِّ بجرَّ نِّمَّ ُمَدآَّ َٰىجقَل َت َف). Ayat ini jika 
menggunakan satu pola d}ami>r, yaitu d}ami>r al-takallum (ننح) dalam satu konteks 
ayat, maka tentu bunyi ayatnya adalah (ا نمَّمداءَّىقلتف), akan tetapi Allah swt. yang 
Maha Mengetahui beriltifa>t kepada al-ga>ib pada kata ( نمَّهبر ) yang sesuai dengan 
uslu>b al-hika>yah yang di dalamnya mengandung tujuan pendidikan yang mulia yang 
mengajarkan kepada pendengar atas apa yang harus mereka lakukan saat terjerumus 
pada perbuatan yang mengandung dosa.  
Adapun tujuan peralihan dan pemilihan kata (بر) adalah mengagungkan 
Allah atas sifat-sifatNya yang maha agung dan tinggi, dimana kata (بر) memiliki 
makna al-‘At}fu (belas kasih), al-Rahmah (kasih sayang), al-H{irs} 
(kepedulian/perhatian), al-Hida>yah  (memberi petunjuk), al-Tarbiyah (membimbing) 
dan juga mengandung makna al-‘Iqa>b (pemberi sangsi), al-S}afh (pemberi ma’af) dan 
al-Gufra>n (pengampun). Dan Nabi Adam as. telah melakukan kesalahan yang 
kemudian ia menyesalinya dan memohon pengampunan Allah dengan penuh rendah 
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diri dan ketawadhuan, dan kemudian Allah yang Maha Mengetahui, telah tahu 
bahwa Nabi Adam as. benar-benar menyesali perbuatannya dan telah bertaubat 
kepada-Nya,
96
 maka Allah swt. pun telah mengampuninya sebagimana dalam 
firmannya QS. Al-Baqarah/2: 37. 
               
Maka Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima 
taubat lagi Maha Penyayang.
97
    
- Al-Baqarah/2: 143.98  
Al-iltifa>t pada ayat ini adalah berupa peralihan dalam penggunaan d}ami>r, 
yaitu dari d}ami>r al-takallum (ننح) pada (...ًَّاطَسَوًَّةجُمأَّْمُكَّاَنْلَعَجََّكِّل ََٰذََكو) “telah Kami 
menjadikan” kepada al-ga>ib (الله) pada (ََّّاَمَوَََُّّّۗجللّاَّىَدَهََّنيِّذجلاَّىَلَعَّ جلاِّإًََّةيرِّبَكَلَّْتَناَكَّنِّإَو
ٌَّمي ِّحجرٌَّفوُءََرلَّ ِّساجنل ِّباََّجللّاَّجنِّإََّّْۚمُكَنَايمِّإََّعي ِّضُي
ِّلََُّّجللّاََّناَك). Dan pada dasarnya al-muqtad}a> al-
z}a>hir adalah ( دهانيا نكامَّ ، ). Namun demikian bahwa peraliahn dan pemilihan kata 
dengan menggunakan al-ga>ib (الله) memiliki tujuan tertentu. Penjelasan sebelumnya 
tentang penggunaan lafz} al-jala>lah yang mengandung makna Kemuliaan dan 
keagungan Allah swt. dalam hal kepemilikian hida>yah, di mana hidayah hanya milik 
Allah semata, sehingga kemudian pemilihan lafz} al-jala>lah yang disandingkan 
dengan kata al-huda (prtunjuk). 
Tujuan al-iltifa>t pada ayat ini mengagungkan Allah atas hidayahNya 
sehingga dijelaskan bahwa Allah swt. memberi petunjuk kepada mereka yang 
senantiasa mengikuti ajaran Rasulullah dan berpegang teguh kepadanya, atau 
mereka yang Allah telah tetapkan di dalam hati mereka iman, atau mereka yang 
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diberi petunjuk oleh Allah kepada kebenaran sehingga iman telah menetap dalam 
hati mereka. Semua jenis petunjuk ini telah disandingkan secara langsung dengan 
lafz} al-jala>lah (الله), hal ini menunjukkan bawah tidak ada kesulitan bagi mereka 
dalam memperoleh hidayah tersebut, karena hidaya tersebut merupakan anugrah 
yang bersumber dari Allah bukan dari mereka sendiri. 
b. Lig}ardi al-Taubi>kh (Bertujuan untuk mencela) 
Mencela perilaku Bani Isra>i>l dan juga orang-orang yang berbuat seperti 
mereka.  
- Al-Baqarah/2: 57.99 
Al-iltifa>t pada ayat ini, berupa perindahan pada penggunaan dami>r al-khita>b 
(متنأ) pada (َّْمُكاَن ْقَزَرَّاَمَّ ِّتاَبِّ َيطَّنِّمَّاوُلُكََّّۖ َٰىَوْلجسلاَوَّ جنَمْلاََُّّمُكْيَلَعَّاَنَْلزَنأَوََّماَمَغْلاََُّّمُكْيَلَعَّاَنْلجَلظَو) 
“kepadamu” kepada d}ami>r al-ga>ib (مه) pada (َّنوُمِّلْظَيََّّْمُهَسُفَنأَّاُوناَكَّنِّكََٰلَوََّناوُمََلظَّاَمَو) 
“merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri”. Padahal sejatinya untuk 
menyesuaikan dengan muqtad}a al-z}a>hir adalah menggunakan  ( َّكَّنِّكََٰلَومتنََّّسُفَنأَّْمُكَّ
ََّتََّنوُمِّلْظ ) agar menjadi sesuai dengan ungkapan potongan ayat sebelumnya. Akan 
tetapi beralih dengan menggunakan d}ami>r al-ga>ib (مه) pada ayat ini tentu memiliki 
tujuan tertentu. 
Pola peralihan dari dami>r al-khita>b (متنأ) kepada d}ami>r al-ga>ib (مه) pada ayat 
ini, bertujuan untuk menjelaskan bahwa sesuatu yang dijelaskan pada potongan ayat 
terakhir berlaku umum bagi setiap orang yang ingkar akan nikmat Allah seperti 
halnya yang dilakukan oleh Bani Isra>i>l pada ayat ini, maupun oleh kaum sebelum 
dan sesudah mereka yang juga ingkar akan nikmat Allah. 
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Mencela perilaku kaum Yahudi. 
- Al-Baqarah/2: 61.100 
Pola al-iltifa>t pada ayat ini adalah berupa peralihan dari dami>r al-khita>b (متنأ) 
pada (ََّٰىَسوُمََّياََّّْمُتْل ُقَّْذِّإَو) hingga (ًَّارْصِّمَّاوُطِّبْهاٌََّّۚر ْ يَخََّوُهَّيِّذجل ِّباَََّٰنََْدأََّوُهَّيِّذجلاَََّّنُولِّدْب َتْسَتََّأ
َّْمُتَْلأَسَّ اجمَّ مُكَلَّ جنَِّإف) kepada d}ami>r al-ga>ib (مه) pada (َُّةَنَكْسَمْلاَوَّ ُةجلِّ ذلاَّ ُم ِّهْيَلَعَّ ْتَبِّرُضَو) 
hingga ( َُّل ُتْق َيَوَّ ِّجللّاَّ ِّتَيا ِّبَِّ َنوُرُفْكَيَّ اُوناَكَّ ْمُهج َن ِّبأَّ َكِّل ََٰذَّينِّ يِّبجنلاَّ َنو...ََّّ اُوناَكجوَّ اوَصَعَّ َا ِّبَِّ َكِّل ََٰذ
ََّنوُدَتْع َي). Ayat ini menceritrakan perilaku kaum Yahudi yang engan mensyukuri 
nikmat Allah yang telah mereka peroleh dari apa yang mereka inginkan berupa 
tumbuh-tumbuhan dari bumi. 
Dami>r al-khita>b ( أمتن ) pada ayat ini dialamatkan kepada mereka kaum 
Yahudi di masa kenabian Nabi Musa as. sementara d}ami>r al-ga>ib (مه) pada ayat ini 
dialamatkan kepada kaum Yahudi pada masa Nabi Musa, dan masa sebelumnya 
hingga masa sekarang. Bentuk peralihan pada ayat ini bertujuan untuk menjelaskan 
perilaku kaum Yahudi yang sejak dahulu hingga sekarang tidak pernah berhenti 
mengundang kemurkaan Allah atas mereka. 
c. Lig}ardi al-Tanbi>h (Bertujuan untuk memberi peringatan) 
- Al-Baqarah/2: 60.101 
Memberi peringatan akan kewajiban dalam mensyukuri segala nikmat Allah. 
Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu dari d}ami>r al-takallum (ننح) pada kata (انلقف) “lalu 
Kami berfirman:” kepada d}ami>r al-ga>ib (الله) pada kata (اللهَّقزرَّنم) “rezki (yang 
diberikan) Allah”. 
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Tujuan al-iltifa>t pada ayat tersbut, memberikan peringatan kepada Bani 
Isra>i>l untuk mensyukuri nikmat Allah atas mereka berupa air minum yang keluar 
dari dua belas mata air. Air minum merupakan salah satu nikmat dari nikmat-
nikmat Allah yang wajib disyukuri, sehingga peralihan kepada d}ami>r al-ga>ib (الله) 
lafz} al-jala>lah yang disandingkan dengan kata al-rizq mengisyaratkan bahwa Allah 
yang Maha memberi rizki, sehingga wajib mensyukurinya. 
Memberi peringatan terhadap orang-orang yang berbuat zalim. 
- Al-Baqarah/2: 270.102 
Al-iltifa>t pada ayat ini ialah, berupa perpindahan dalam penggunaan d}ami>r, 
yaitu dari d}ami>r al-khita>b (متنأ) pada ( ََّْوأٍَّةَقَفج نَّنِّ مَّمُتْقَفَنأَّاَمَوٍَّرْذجنَّنِّ مَُّتمْرَذَن ) “apa saja 
yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu nazarkan” kepada d}ami>r al-ga>ib (مه) 
pada kata (ٍَّراَصَنأَّ ْنِّمَّ َينِّمِّلاجظلِّلَّ اَمَو) “orang-orang yang berbuat zalim tidak ada 
seorang penolongpun baginya”.  
Melalui ayat tersebut, Allah menyampaikan secara langsung (dengan 
menggunakan d}ami>r al-khita>b) kepada orang-oarang yang berinfaq dan yang 
melakukan nazar, bahwa infaq dan nazar jika dilakukan sebagai bentuk kataatan 
kepadaNya maka sungguh Ia Maha mengetahui dan akan memberikan balasan yang 
lebih baik dari apa yang mereka lakukan. Dan kemudian pada potongan akhir ayat 
terjadi peralihan kepada d}ami>r al-ga>ib (مه) yang ditujukan kepada orang-orang yang 
zalim. Orang-orang yang berbuat zalim yang dimaksud dalam potongan akhir ayat 
adalah mereka yang yang berinfaq dengan tujuan ria, agar diketahui oleh orang lain 
bahwa mereka adalah orang yang gemar berderma. Dan juga mereka yang membuat 
perjanjian atau bernazar kepada selain Allah. 
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Tujuan peralihan penggunaan d}ami>r al-khita>b kepada d}ami>r al-ga>ib adalah 
Allah memberikan peringatan bagi setiap hambanya yang berbuat zalim atas diri 
mereka dengan membelanjakan harta mereka pada tempat yang dilarang dan jauh 
dari ketentuanNya, dan juga dengan membuat perjanjian dengan syitan atau selain 
Allah, karena yang demikian itu merupakan kezaliman yang dengannya mereka 
tidak akan memperoleh pertolongan Allah. 
2. Iltifa>t g}airi al-D{ama>ir 
a. Lig}ard al-Muba>lagah 
- Al-Baqarah/2: 49-50.103 
Kedua ayat tersebut menceritakan tentang nikmat Allah swt. kepada Bani 
Israil, yaitu berupa keselamatan dari kekejaman Fir’aun dan pengikut-pengikutnya. 
Kedua ayat ini  menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t yaitu berupa pemilihan kata 
(ىجَن) pada ayat 49 (نوعرفَّلآَّنمَّمكاني نَّذإو) kemudian beralih kepada pemilihan 
kata kepada kata (ىَْنَأ) pada ayat 50 (مكانينأفَّرحبلاَّمكبَّانقرفَّذإو). Dan kedua kata 
tersebut memiliki akar kata yang sama yaitu (اََن) yang berarti “selamat”. Kata 
(ىَْنَأ) telah mendapatkan tambahan huruf hamzah di awal kata dan kata ( َّجَنى ) 
mendapatkan tambahan dengan tasydi>d pada huruf kedua. 
Penambahan huruf tersebut mempunyai maksud tertentu, antara lain jika 
kata kerjanya bermula kata kerja la>zim atau intransitive, maka akan berubah 
menjadi kata kerja transitif. Kata kerja (اََن) adalah kata kerja intransitive (yang 
tidak membutuhkan objek penderita). Kemudian setelah mendapat tambahan 
hamzah di depanya sehingga menjadi kata transitif (membutuhkan objek) yang 
berarti “menyelamatkan”, sedangkan penambahan tasydi>d pada huruf keduanya 
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memiliki tujuan atau mengandung makna li al-taks\i>r (menunjukkan kuantitas 
sesuatu), al-muba>lagah danal-is\ba>t. 104 
Kata (ىجَن dan ىَْنَأ) memiliki makna yang sama yaitu menerangkan adanya 
keselamatan dari hal yang berbahaya. Akan tetapi kedua kata ini tentunya memiliki 
kekhususan makna antara satu sama lain. Sebagaimana dijelaskan bahwa kata kerja 
dengan pola (ََّلجع َف) seperti kata (ىجَن),  mengandung makna al-muba>lagah, al-taks\i>r, 
al-ta’ki>d.  
Tujuan pemilihan kata (ىجَن) pada ayat 49, digunakan untuk menjelaskan 
kuantitas nikmat Allah swt. Terhadap Bani Israil berupa keselamatan dari berbagai 
macam kejahatan dan siksaan terhadap mereka yang dilakukan Fir’aun atas diri 
mereka. Pertolongan Allah sering terulang sebagaimana kejahatan dan siksaan 
Fir’aun terulang, di antara kejahatan dan siksaan Fir’aun adalah menyembelih anak-
anak laki-laki, dan membiarkan hidup anak-anak perempuan. Selain itu, penggunaan 
kata (ىجَن) bertujuan untuk menjelaskan betapa jeleknya siksaan yang yang 
dilakukan Fir’aun atas Bani Israil. 
 Sementara kata (ىَْنَأ) menunjukkan adanya satu keselamatan terhadap Bani 
Israil yaitu berupa keselamatan dari bahaya tengelam dalam lautan bersama Fir’aun 
dan pengikut-pengikutnya. 
 Menjelaskan kuantitas karunia Allah yang jumlahnya tidak terbatas, bahkan 
diturunkkan berkali-kali. 
- Al-Baqarah/2: 90.105 
Gaya bahasa al-iltifa>t pada ayat tersebut berupa peralihan pada pilihan kata 
(لزَنأ) pada kalimat (اللهَّلزنأَّابَِّاورفكيَّنأ) kepada kata (ل زُني) pada kalimat (َّاللهَّل زنيَّنأ
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هلضفَّنم). Kedua kata ini (لزَنأ dan ل زُني) memiliki akar kata yang sama, yaitu (لزن) 
dan masing-masing kata (لزَنأ dan ل زُني) telah mendapatkan tambahan satu huruf. 
Kata (لزَنأ) mendapatkan tambahan huruf hamzah di awal kata dan kata (ل زن) 
mendapatkan tambahan dengan tasydi>d pada huruf kedua. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan tentang teori penambahan huruf dalam 
kata krja pada kata (ىجَن dan ىَْنَأ) ayat 49-50 dalam surah yang sama, bahwa 
penambahan huruf tersebut mempunyai maksud tertentu, demikian halnya pada kata 
(لزَنأ dan ل زُني). Kata kerja (لزن) adalah kata kerja intransitif  yang berarti “turun”, 
kemudian setelah mendapat tambahan hamzah di depanya sehingga menjadi kata 
transitif yang berarti “menurunkan”, sedangkan penambahan tasydi>d pada huruf 
keduanya memiliki tujuan li al-taks\i>r. 
  Ayat tersebut menggunakan kata (لزَنأ) dalam konteks menerangkan kitab-
kitab terdahulu yang telah diturunkan Allah, sedangkan kata (ل زُني) digunakan untuk 
menurunkan karunia Allah. Pemilihan pola kata kerja ini bertujuan untuk 
menjelaskan, bahwa turunya kitab-kitab terdahulu diturunkan dalam sekali waktu, 
tidak berangsur-angsur seperti halnya al-Qur’an. Sementara karunia Allah 
diturunkan berkali-kali dalam jumlah yang tak terhingga kepada siapa yang 
dikehendakinya, dan di antara karunia Allah yang dimaksud dalam ayat ini, yaitu 
karunia yang diberikan kepada Nabi Muhammad saw. berupa kenabian. 
Pada redaksi ayat tersebut, selain peralihan pada pola kata kerja berupa 
penambahan huruf pada kata (لزَنأ dan ل زُني), juga terdapat bentuk peralihan dari 
kata kerja bentuk lampau (ma>d}i) yang berarti “telah menurunkan” kepada kata kerja 
bentuk masa sekarang (mud}a>ri’) yang berarti “menurunkan”. Tujuan peralihan (al-
iltifa>t) pada kata ini, untuk menjelaskan bahwa Allah telah menurunkan kitab-kitab 





bertujuan untuk menggambarkan bahwa karunia Allah dilakukan secara terus-
menerus dan berkesinambungan. 
b. Lig}ardi al-Inka>ri> (Bertujuan untuk menginkari) 
- Al-Baqarah/2: 102.106 
Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan pada 
anwa> al-jumlah (ragam kalimat) yaitu perpindahan dari jumlah fi’liyah pada kalimat 
(ناميلسَّرفكَّامَّو) “padahal Sulaiman tidak kafir” terdiri dari fi’il dan fa>’il kepada 
jumlah ismiyah pada kalimat (اورفكَّينطيشلاَّنكلو) “hanya syaitan-syaitan lah yang 
kafir” terdiri dari mubtada’ dan khabar.  
Al-iltifa>t berupa peralihan kepada jumlah ismiyah pada kalimat kedua 
bertujuan untuk menetapkan/menyatakan dan menginkari bawa Sulaiman pernah 
melakukan sihir, karena perbuatan sihir merupakan perbuatan orang-oramg kafir. 
Sedangkan kekufuran itu datangnya dari syaitan, sehingga ditetapkan bahwa hanya 
syitan-syaitan itulah yang kafir dan dinyatakan dengan menggunakan jumlah 
ismiyah sebagimana jumlah ismiyah bermakna lebih menekan dan tetap dari jumlah 
fi’liyah. Jumlah ismiyah (اورفكَّ ينطيشلاَّ نكلو)  menunjukkan bahwa perbuatan 
“kufur” benar-benar telah dilakukan oleh syaitan dan perbuatan itu berlangsung 
secara terus menurus. 
c. Liq}ardi Tas\bi>t al-Aqi>dah (Bertujuan untuk Menanamkan tauhid/ akidah) 
 Menanamkan tauhid dengan mengesa’kan Allah atas kepemilikan hidayah. 
- Al-Baqarah/2: 38.107 
Bentuk al-iltifa>t pada ayat tersebut, berupa peralihan dalam penggunaan kata 
ganti yang menunjukan kuantitas, yaitu peralihan dari pengunaan d}ami>r mutakallim 
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jama’ pada kata (اَنُلق) “kami berfirman” pada (اًعيِّجمَّ اَه ْ نِّمَّ اوُطِّبْهاَّ اَنْل ُق) kepada d}ami>r 
mutakallim mufrad} pada kalimat (ىًدُهَّ ِّ نِّ مَّمُكجن َيِّْتَيََّاجمَِّإف). Dan kata (َِّّ نِّم) dalam ayat 
ini menunjukkan bahwa segala sesuatu yang baik itu datang dari Allah swt.
108
 
Tujuan al-iltifa>t pada ayat tersebut, menanamkan jiwa tauhid untuk meng-
Esakan Allah swt., dan memberi tahukan bahwa hidayah (petunjuk) yang wajib 
diikuti adalah hanya dari Allah swt. dan tidak ada hidayah melainkan dari Allah 
swt. semata. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. dalam surah A<li ‘Imra>n/3: 73. 
...       ...  




Dan hidayah Allah swt. Ia berikan secara khusus kepada siapa yang tidak 
menyekutukaNya dalam perkara petunjuk, sehingga dalam menyebutkan hidaya 
digunakan d}ami>r murrad} mutakallim yang bermakna bahwa hidayah hanya semata-
mata dari Allah swt dan diberikan kepada siapa yang dikehendakiNya, sebagaimana 
dalam firman-Nya surah Yu>nus/10: 25. 
...              




 Menanamkan tauhid kepada setiap individu bahwa al-nas}ru (pertolongan) 
hanya datang dari Allah swt. 
- Al-Baqarah/2: 107.111 
Al-iltifa>t pada ayat ini, yaitu peralihan dalam penggunaan d}ami>r mukha>tab 
mufrad pada (َِّّضْرَْلْاَوَّ ِّتاَواَمجسلاَُّكْلُمََُّهلََّجللّاَّ جنَأََّّْمَلْع َتََّْلَأ) “tiadakah kamu mengetahui” 
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kepada d}ami>r mukha>tab jama’ pada (ٍَّيرِّصَنَّ َلاَوَّ  ٍ ِّليَوَّن
ِّمَّ ِّجللّاَّ ِّنوُدَّنِّ مَّ مُكَلَّ اَمََّو) “tiada 
bagi kalian”. Al-khita>b pada kata (ملعتَّ لَأ) menunjukkan keumuman untuk setiap 
individu, sehingga pada al-khita>b kedua pada kata (مكلَّام) ditujukan kepada seluruh 
individu pula. Menurut Ibnu Hayyan bahwa peralihan dari d}ami>r mufrad terhadap 
mukha>tab kepada d}ami>r jama’  karena manfi> pada kata pertama mengandung makna 
umum, maka manfi> ‘anu pada kata kedua disesuaikan dan dijadikan umum pula.112  
Sebagaimna yang dikemukakan oleh Ibnu Kas\i>r bahwa mukhatab pada kata 
(ملعتَّلَأ) ditujukan secara khusus kepada Rasulullah saw.113 Kemudian beralih, pada 
mukha>tab jama  (مكلَّام) yang ditujukan kepada setiap individu umat manusia yang 
secara alamiyah memiliki kemampuan dalam menyebarkan ilmu pengetahuan 
khususnya ilmu yang berhubungan dengan aqidah. 
Tujuan al-iltifa>t pada ayat tersebut berupa peralihan dari d}ami>r mukha>tab 
mufrad kepada d}ami>r mukha>tab jama’ adalah menanamkan aqidah pada jiwa setiap 
individu bahwa al-nas}ru (pertolongan) semata-mata dari Allah swt. di mana aqidah 
ini telah tertanam sebelumnya pada mukhatab mufrad yaitu Rasulullah saw yang 
belum tertanam pada jiwa setiap individu umat manusia. 
 Menanamkan tauhid dengan menambah keyakinan akan kebenaran ayat-
ayat Allah swt. 
- Al-baqarah/2: 252.114 
Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-iltifa>t, berupa perpindahan pada 
anwa> al-jumlah (ragam kalimat) yaitu perpindahan dari jumlah ismiyah pada 
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kalimat (اللهَّتياآَّكلت) “itu adalah ayat-ayat dari Allah” terdiri dari mubtada’ dan 
khabar kepada jumlah fi’liyah pada kalimat (اهولتن) “Kami bacakan kepadamu” 
terdiri dari fi’il dan fa>’il. 
Al-iltifa>t dari jumlah ismiyah kepada jumlah fi’liyah pada ayat tersebut 
bertujuan untuk menambah keyakinan kepada Nabi Muhammad saw. akan 
kebenaran ayat-ayat Allah, sebagaimana dalam ayat tersebut Allah swt. mengkhitab 
secara langsung Nabi Muhammad saw. Sehingga dalam meyakinkan kebenaran 
ayat-ayat Allah, Allah menggunakan jumlah fi’liyah yang didalamnya Allah 
bertindak sebagaifa’il. 
d. Untuk menjelaskan perbedaan fungsi 
Menjelaskan fungsi angota tubuh 
- Al- Baqarah/2: 7.115 
Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al-Iltifa>t, yaitu bentuk peralihan 
dari ism jama’ pada kata (بولق) kepada kata (عسم) yang berbentuk mufrad, 
kemudian kemabli kepada kata (راصبأ) yang berbentuk jama’. al-iltifa>t  yang terjadi 
pada ayat tersebut dari aspek gramatikal bahasa Arab, khususnya dari segi jumlah 
bilangan. 
Gaya bahasa al-Iltifa>t pada ayat tersebut bertujuan untuk mengkhususkan 
antara satu kata dengan kata yang lain dari segi fungsinya. Konteks ayat tersebut 
ingin memberitahukan bahwa dari segi fungsinya pendegaran itu berbeda dari hati 
dan pengelihatan. Hati dan pengelihatan dapat membedakan sesuatu yang terjadi 
dalam kehidupan dengan baik dan benar, dan tidak demikian dengan pendegaran. 
Seperti orang menagis, hati dan pengelihatan bisa membedakan dengan baik, mana 
orang yang menagis karena sedih dan menagis karena bahagia. Tetapi bagi 
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pendegaran yang ia ketahui hanya menagis saja, dan menagis adalah karena sedih. 
Oleh karena itu, banyak Alquran yang menyebutkan kata (عسم) dalam bentuk 
mufrad.   
 Selain itu, si>g}ah al-jami dalam kata (بولق) menunjukkan bahwa hati 
manusia dapat merasakan atau memikirkan berbagai macam persoalan dalam waktu 
dan tempat yang sama. Demikian halnya pengelihatan (راصبأ), yang mampu melihat 
berbagai macam benda yang ada di sekitarnya dalam waktu dan tempat yang sama. 
Sementara pendengaran tidak demikian, di mana pendengaran manusia tidak dapat 
mendengar berbagai macam penyampaian dalam waktu dan tempat yang sama, 
sehingga kata pendengaran (عسم) datang dalam bentuk mufrad. 
Menjelaskan perbedaan fungsi antara (ءوض) dan (رون) 
- Al-Baqarah/2: 17.116 
Iltifa>t terjadi pada kata (تءاضأ) kepada kata (مهرونب) Dalam pemahaman 
sehari-hari kedua kata tersebut mempunyai makna yang sama, yaitu menyinari atau 
memberi cahaya. Quraisy Shihab dalam tafsirnya mengemukakan, bahwa ad}a>at 
digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang bersinar dan sinarnya itu bersumber 
dari dirinya sendiri. Sementara sesuatu yang bercahaya tetapi cahaya itu merupakan 
pantulan dari sesuatu yang lain dinamakan ”nur” yang berarti cahaya. 
Dalam konteks ayat di atas, yang berhubungan dengan sifat orang munafik, 
dapat difahami bahwa sebenarnya ada yang menerangi jalan mereka, dan itulah 
petunjuk-petunjuk Alquran maka dipakaikan kata (تءاضأ). Tetapi karena mereka 
tidak mau mengambil manfaat dari sinar itu, Allah kemudian menutupi cahaya yang 
menerangi mereka, hingga mereka tetap berada dalam kegelapan. 
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e. Untuk menjelaskan hukum tertentu 
- Al-Baqarah/2: 222.117 
Al-iltifa>t  pada ayat tersebut yaitu pada penggunaan pola morfologis kata 
(نرهطي) kalimat pertama (َّنْرُهْطَيَََّّٰجتَّحَّ جنُهُوَبرْق َتََّلاَو) yang keudian beralih kepada kata 
(نر هطت) pada kalimat berikutnya (َُّجللّاَُّمَُكرََمأَُّثْيَحَّْنِّمَّ جنُهوُتْأَفََّّنْرجهَطَتَّاَذَِّإف). Kedua kata 
ini, dalam terjemahan al-Qur’an dimaknai “suci”,  yaitu telah selesai masa haid. Al-
Zamakhsyari dan Mufassir lain memiliki kesaaman pandangan terhadap pemaknaan 
kedua kata tersebut, yaitu kata (نرهطي) bermakna suci dari berhentinya darah haid 
dan kata (نر هطت) bermakna suci setelah al-iqtisa>l (mandi haid/ mandi jana>bah).118 
Berdasarkan pendapat para Mufassir terhadap pemaknaan kedua kata 
tersebut, maka tujuan peralihan pada ayat tersebut adalah untuk menjelaskan bahwa 
terdapat dua keadaan kesucian seorng wanita setelah haidnya, yaitu suci saat setelah 
berhentinya darah haid dan suci setelah mandi jana>bah setelah haid. Selain itu pola 
peralihan pada ayat tersebut mengisyaratkan bahwa tidak dibolehkan suami 
mendatangi (jima’) isterinya hingga isteri suci atau berhentinya dara haid dan 
setelah mandi jana>bah. 
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Setelah penulis membahas dan menganalisis uslu>b al-iltifa>t dalam surah al-
Baqarah, maka dapat disimpulkan berdasarkan rumusan masalah sebagai berikut: 
1.  Uslu>b al-iltifa>t  adalah bentuk peralihan dari satu gaya bahasa kepada gaya 
bahasa lain, dalam surah al-Baqarah terdapat lima jenis uslu>b al-iltifa>t  dalam 
71 ayat yaitu; a) iltifa>t al-S}i>g}ah sebanyak 10 ayat, b) al-Iltifa>t al-‘Adadi> 
sebanyak 5 ayat, c) iltifa>t al-d}ama>ir sebanyak 26 ayat, d) Iltifa>t al-bina> al-
nah}wi>  sebanyak 8 ayat, dan e) al-Iltifa>t al-mu’jami> sebanyak 8 ayat. 
2. Tujuan penggunaan uslu>b al-iltifa>t menurut ilmu bala>gah dalam surah al-
Baqarah adalah; a) Lig}ardi Ta’z}i>m (Bertujuan untuk Mengagungkan), b) 
Lig}ard Muba>lagah, c) Lig}ardi al-Inka>ri> (Bertujuan untuk menginkari), d) 
Lig}ardi al-Takhs}i>s (Bertujuan untuk mengkhususkan), e) Lig}ardi al-Taubi>kh 
(Bertujuan untuk mencela), f) Lig}ardi al-Tanbi>h (Bertujuan untuk memberi 
peringatan), g) Liq}ardi Tas\bi>t al-Aqi>dah (Bertujuan untuk Menanamkan 
tauhid/ akidah). 
B. Implikasi Penelitian 
Akhir dari tesis ini ada beberapa implikasi penelitian yang diharapkan dapat 
dipertimbangkan dan direalisasikan sebagai tindak lanjut dari penelitian ini yaitu: 
1. Memahami al-Qura>n sangat membutuhkan sarana dan prasarana seperti 
lembaga pengkajian al-Qura>n dari aspek kebahasaan dan tenaga yang 





2. Untuk mempermudah mahasiswa dalam penyusunan karya ilmiyah, 
kiranya dipandang perlu untuk menambah buku-buku referensi 
perpustakaan dari berbagai disiplin keilmuan, khususnya ilmu yang 
berhubungan dengan kajian bahasa dan kesusastraan Arab baik klasik 
maupun kontemporer, baik yang mutarjim maupun yang berbahasa arab, 
dan juga kitab-kitab tafsir lug}awi agar mahasiswa dapat memahami isi 
kandungan al-Qura>n dari berbagai aspek keilmuan.  
3. Al-Qura>n merupakan kitab suci yang kaya akan ilmu pengetahuan, salah 
satu cabang ilmu bahasa yang digunakan dalam memahami al-Qura>n 
adalah ilmu bala>qah dan salah satu yang dibahas di dalamnya adalah 
uslu>b al-iltifat. Olehnya itu, bagi calon peneliti selanjutnya diharapkan 
meneliti secara mendalam dan akurat tentang ayat-ayat al-Qura>n dengan 
modal penguasaan ilmu bahasa Arab.  
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Lampiran: 
A. Iltifa>t al-S{i>gah 
Ayat-ayat al-iltifa>t Pola al-iltifa>t al-A<yah Jenis al-iltifa>t 
    
    
 عداخ- عدخ 9 Iltifa>t al-s}i>gah  
(S}i>gah al-fi’li) 
1 
    
 ...         
 
 ىّنج- ىنجأ 49-50 = 2 
      
    ... 
 لزنأ- لّزن 90 = 3 
     
    
     ... 
نرهطي-نرّهطت 222 = 4 
        
          
     
اهودتعت-  ّدعتي 229 = 5 
     
.... 
بسك-بستكا 286 = 6 
     
  ... 
 دلاو- دولوم 233 Iltifa>t al-s}i>gah  
(S}i>gah al-ism) 
7 
      
    ... 
 )ضام( لزنأ– 
)عراضم( لّزني 90 
Iltifa>t al-s}i>gah  
(S}i>gah  al-Fi’li al-






i al-Ma>d}hi> aw al-
‘aks) 
     
   ... 
 )عراضم( نوقفني- 
)ضام( متقفنأ 215 = 9 
...     
   
نماء-نمؤم 8 S}i>gah  al-Fi’li ila> 








B. Al-Iltifa>t al-‘Adadi> 
Ayat-ayat al-iltifa>t Pola al-iltifa>t al-A<yah Jenis al-iltifa>t 
     
     






      
   
)عجم( ملكتلا- 
)درفم( ملكتلا 
38 = 2 
       
....   
)عجم( ملكتلا- 
)درفم( ملكتلا 
39-40 = 3 
           




107 = 4 
     




















C. Iltifa>t al-D}ama>ir 
Ayat-ayat al-iltifa>t Pola al-iltifa>t al-A<yah Jenis al-iltifa>t 
…   ... 
     
 ملكتلا- بئاغلا 3-5 Iltifa>t al-D}ama>ir 1 
   ...  
    
= 23 = 2 
    
......       
= 36-37 = 3 
   
 ...      
  
= 60 = 4 
      
    
 ...    
= 83 = 5 
     ... 
       
= 106 = 6 
   
....     
    ....    
= 130-131 = 7 
    
...      
      ... 
= 143 = 8 





        
   ...  
  
= 159 = 10 
    
...   
 باطلخا- بئاغلا 57 = 11 
....      
 ... 
...   
= 61 = 12 
    
...    
  
= 83 = 13 
    
...    
    
= 85-86 = 14 
     
  ...  
     
  
= 87-88 = 15 
    
...   
  ...   
= 108 = 16 
    
...    
     ...    





  ... 
......  
 ... 
= 145-146 = 18 
  .. 
.   ... 
... 
= 200 = 19 
 ... ... 
    
= 270 = 20 
   ... 
   
... 
بئاغلا- باطلخا 27-28 Iltifa>t al-D}ama>ir 21 
    
...    
  ... 
= 83 = 22 
    
              
  
= 143 = 23 
...     
       
  
= 272 = 24 
   ... .
  ... 
بئاغلا- ملكتلا 31-34 Iltifa>t al-D}ama>ir 25 
   ... 
       ... 





D. Iltifa>t al-bina> al-Nahwi> 
Ayat-ayat al-iltifa>t Pola al-iltifa>t al-A<yah Jenis al-iltifa>t 
...    
 ... 





   ... 
... 
= 111 = 2 
     ...     
  ... 
= 116 = 3 
           
  
= 216 = 4 
      ...     
    .. 
= 276 = 5 
  ....   
  … 






        
  ...  
= 252 = 7 
        
       
... 










E. Al-Iltifa>t al-Mu’jami> 
Ayat-ayat al-iltifa>t Pola al-iltifa>t al-A<yah Jenis al-iltifa>t 
     
     
متخ- ةواشغ 7 Al-iltifa>t al-
mu’jami> 
1 
...     
 ... 
 ءاضأ- رون 17 = 2 
     
   ... 
 للهأ-  ّبر 76 = 3 
      
    ... 
 للهأ-  ّبر 112 = 4 
       
        
 ّبر- للهأ 149 = 5 
          
       
  ... 
 لماك-  ّمتي 233 = 6 
...       
...   
...    
 ّبر–  للهأ-  ّبر
- للهأ 
258 = 7 
     
...   
...  ... 
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